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MUQADDIMAH 

Cetakan Pertama dari Edisi Baru 



Sesungguhnya segala puji hanyalah bagi Allah semata. 
Kita memuji, memohon pertolongan, dan meminta ampunan- 
Nya. Kepada Allah-lah kita berlindung dari kejahatan jiwa- 
jiwa dan keburukan amal perbuatan kita. Barangsiapa diberikan 
petunjuk oleh Allah, niscaya tidak ada yang mampu menye- 
satkannya. Dan barangsiapa disesatkan-Nya, maka tidak ada 
yang mampu memberikan petunjuk kepadanya. Aku bersaksi 
bahwa tidak ada ilah yang berhak disembah melainkan Allah 
semata yang tidak ada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi 
bahwa Muhammad adalah hamba sekaligus Rasul-Nya. 

Wa ba'du ; 

Ini adalah cetakan pertama dari edisi baru atas buku yang 
telah kami ubah judulnya. Sebelumnya, buku ini berjudul 
Mukhtashar Kitab al-Kabaa-ir wa Yaliihil Muharramaat wal Man- 
hiyyaat (Ringkasan Kitab Dosa-dosa Besar, berikut Perbuatan Haram, 
dan Terlarang). Buku dengan judul ini telah dicetak beberapa 
kali. Atas karunia dan taufiq Allah, buku ini mendapatkan 
sambutan yang luas. Sejak lama kami berusaha agar buku ini 
bisa mencakup pembahasan tentang dosa-dosa besar, perbuatan 
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haram, dan terlarang. Khususnya lagi, kami telah menghimpun 
setiap riwayat yang terdapat dalam kitab-kitab Salat yang 
membahas dosa-dosa besar, perbuatan haram, dan terlarang 
yang didasarkan pada dalil shahih yang bersumber dari Al- 
Qur-an al-Karim maupun kitab-kitab induk dalam masalah 
hadits ( Sahiih al-Bukhari, Shahiih Muslim, keempat kitab Sunan, 
Shahiih Ibni Khuzaimah, al-Adab al-Mufrad, dan yang lainnya) 
yang kesemuanya itu saya himpun dalam cetakan keempat. 
Sekalipun bahan-bahan itu berhasil saya kumpulkan, akan 
tetapi saya belum dapat menamakan buku ini dengan judul: 
Al-Jaami' lil Kabaa-ir wal Muharramaat zval Manhiyyaat (Himpunan 
Dosa-dosa Besar, Perbuatan Haram, dan Terlarang). Ini dikarena- 
kan adanya referensi penting yang merupakan himpunan besar 
dari sekian banyak hadits-hadits. Kitab itu adalah Musnad al- 
Imam Ahmad yang bahasan dosa-dosa besar, perbuatan haram, 
dan terlarangnya tidak bisa saya ambil disebabkan sebuah 
alasan penting, yaitu belum di tahqiq (diteliti) serta belum di- 
pisahkan antara yang shahih dan yang dha'if. Karena itulah, 
sebelum menamakan kitab ini sebagai himpunan dosa-dosa 
besar, perbuatan haram, dan terlarang, seringkali saya bimbang. 
Hingga akhirnya dicetaklah kitab al-Musnad tadi oleh penerbit 
Daar ar-Risalah dengan cetakan yang telah di tahyicj. Dalam 
cetakan itu, antara yang shahih dan yang dha'if telah dipisah- 
kan. Demikian pula usaha pen-tahqiq-an kitab al-Musnad yang 
dimulai Syaikh Ahmad Syakir -yang belum sempat beliau 
selesaikan, namun ajal telah menjemputnya- kini telah disem- 
purnakan. Sejak itu, saya memohon pertolongan dari Allah 
semata kemudian langsung memulai membacanya dengan 
cermat seluruh hadits yang ada di kitab al-Musnad. Saya ambil 
semua yang berkenaan dengan dosa-dosa besar, perbuatan 
haram, dan terlarang yang belum terdapat di kitab ini pada 
cetakan terdahulu. Atas karunia dan kemurahan Allah semata, 
akhimya berhasil saya mengumpulkan ratusan bahasan. Setelah 
memohon pertolongan Allah, saya pun memulai membedah 
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beberapa kitab syarah (penjabaran) hadits serta perkataan para 
ulama yang berkenaan dengan bahasan ini. Semua yang shahih 
dari bahan-bahan itu saya tambahkan pada kitab ini hingga 
terangkumlah di sana semua ayat dan hadits shahih yang 
memuat pembahasan tentang dosa-dosa besar, perbuatan 
haram, dan terlarang. Terkecuali dari itu semua adalah apa- 
apa yang terlupa atau terjadi kekeliruan di dalamnya. Dan, ini 
adalah tabiat yang tidak lepas dari amal perbuatan manusia. 
Sebagaimana dikatakan Imam asy-Syafi'i, 

"Tidaklah Allah Ta'ala menyempurnakan (suatu kitab _ P ent ) 

melainkan Kitab-Nya semata." 

Saya namakan kitab ini al-]aami' lil Kabaa-ir wal Muharramaat 
wal Manhiyyaat minal Qur-aanil Kariim wal Ahaadiits ash-Shahiihah 
(Himpunan Dosa-dosa Besar, Perbuatan Haram, dan Terlarang 
dari Al-Qur-an al-Karim dan Hadits-hadits Shahih). 

Syaikh al-'Allamah DR. Shalih bin Fauzan al-Fauzan i»i «w 
-anggota Hai-ah Kibaaril 'Ulamaa ' (Dewan Ulama Besar) dan 
anggota al-Lajnah ad-Da'imah lil Ifta'- berkenan meneliti dan 
memberikan koreksi yang kami sambut dengan hati terbuka. 
Semoga Allah memberi beliau sebaik-baik balasan dan mudah- 
mudahan Dia meletakkan amal perbuatan itu di atas timbangan 
kebaikan beliau. 

Semua kebaikan dan kebenaran yang termuat di dalam 
kitab ini adalah semata-mata dari Allah Tabaraka wa Taala dan 
atas karunia-Nya semata. Adapun bila ada kekurangan atau 
kekhilafan, maka itu berasal dari syaitan dan pribadi saya 
sendiri yang di situ saya meminta ampun kepada Allah. 

Melalui al-Asmaa-ul Husna dan Sifat-sifat Mulia-Nya, saya 
memohon kepada Allah Yang Mahatinggi lagi Mahakuasa 
agar menjadikan amal perbuatan ini tulus ikhlas semata-mata 
mengharap Wajah-Nya Yang Mahamulia. Semoga Dia tidak 
menjadikannya sedikit pun bagi selain-Nya. Mudah-mudahan 
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Dia menjadikannya bermanfaat bagi diri saya pribadi beserta 
kedua orang tua saya pada hari kita berjumpa dengan-Nya. 

ji y» *5j o>h ^ 


"(Yaitu) pada hari ketika harta dan anak-anak tidak berguna, 
kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang 
bersih." [QS. Asy-Syu'araa': 88-89] 

Semoga Allah senantiasa mencurahkan keselamatan atas 
hamba dan Rasul-Nya, junjungan kita Muhammad beserta 
keluarga dan seluruh Sahabatnya. 

Akhirnya, untaian do'a yang patut kita ucapkan adalah: 
alhamdulillaahi Rabbil 'aalamiin. 


Ditulis oleh hamba yang membutuhkan 
ampunan Rabb-nya 



Muhammad Basyir ath-Thahlawi 


Al-Khabar, 15 Syawal 1421 H 
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REKOMENDASI 


YANG MULIA SYAIKH DR. SHALIH BIN FAUZAN 
BIN 'ABDULLAH AL-FAUZAN 


(Anggota Hai'ah Kibaaril 'Ulamaa' dan Anggota 
al-Lajnah ad-Daa-imah lil Iftaa' - Saudi Arabia) 
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Segala puji hanya bagi Allah semata. Semoga shalawat 
serta salam terlimpahkan pada hamba yang tidak ada Nabi 
sesudahnya, Nabi kita Muhammad shallallaahu 'alaihi wa sallarn 
beserta keluarga dan Shahabatnya. Wa ba'du; 

Saya telah meneliti kitab al-Jaami' lil Kabaa-ir wal Muharraniaat 
wal Manhiyyaat minal Qur-aanil Kariim wal Ahaadiits ash-Shahiihah 
(Himpunan Dosa-dosa Besar, Perbuatan Haram dan Terlarang 
dari Al-Qur-an al-Karim dan Hadits-hadits Shahih) karya Syaikh 
Muhammad Basyir ath-Thahlawi edisi terbaru. 

Sesudah dilakukan revisi terhadap cetakan terdahulu, saya 
mendapati kitab ini sebagai karya tulis yang sangat mumpuni 
dalam mengupas bahasannya. Sebagai karya seorang insan, 
susunannya terbilang indah. Di samping mencakup dosa-dosa 
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besar dan perbuatan haram, juga mencakup hal-hal terlarang 
yang disarikan dari Kitabullah (Al-Qur-an) serta riwayat- 
riwayat shahih dari Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam 
berikut keterangan-keterangan singkat dari kalangan ahli ‘ilmu. 

Semoga melalui kitab ini, Allah Ta'ala berkenan mengalir- 
kan mantaat dan memberikan sebesar-besar ganjaran bagi 
penulisnya. 

Mudah-mudahan Allah selalu mencurahkan shalawat dan 
salam atas Nabi kita, Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa sallam 
beserta keluarga dan Shahabatnya. 


Ditulis oleh, 


DR. Shalih bin Fauzan bin 'Abdullah al-Fauzan 


Pada tanggal 14/2/1423 H 
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PENGANTAR 


SYAIKH YANG MULIA DR. 'ABDURRAHMAN 
ASH-SHALIH AL-MAHMUD 

(Dosen Fakultas 'Aqidah di Universitas al-Imam 
Muhammad bin Su'ud al-Islamiyyah ) 1 






Segala puji bagi Allah semata, shalawat dan salam senan- 
tiasa terlimpah atas orang yang tidak ada Nabi setelahnya. 
Wa ba'du: 

Saya telah membaca buku yang bermantaat ini yang men- 
cakup atas: 

1. Ringkasan kitab al-Kabaa-ir. 

2. Perkara-perkara yang diharamkan dan larangan-larangan. 

Saya mendapatinya sebagai buku yang ringkas tetapi padat 
lagi bermantaat, mencakup hal-hal yang diperlukan oleh setiap 
pribadi muslim, keluarga muslim, dan seluruh umat. Dan yang 
mengagumkan saya mengenai buku ini, keinginan penyusun- 
nya dalam mengemukakan dalil berdasarkan hadits-hadits 

1 Ini adalah pengantar dari kitab Mukhtashar Kitaab al-Kabaa-ir lil Imaam 
Syamsuddin adz-Dzahabi zva Yaliihi al-Muharramaat wal Manhiyyaat, yaitu 
sebelum diperbaharui seperti yang berada di hadapan pembaca sekalian. 
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shahih, disertai komentar ringkas tetapi sangat baik dan ber- 
manfaat. Buku ini sangat penting dimiliki oleh setiap muslim 
yang berkeinginan untuk melakukan ketaatan dan menjauhi 
keharaman, dengan membacanya dan memetik manfaatnya 7 
serta memberitahu selainnya dan menasehati saudara-saudara- 
nya seiman dari dosa-dosa besar dan perkara-perkara yang 
diharamkan ini. 

Semoga Allah memberi taufiq kepada kita dan seluruh 
saudara kita seiman untuk mengerjakan segala perintah dan 
menjauhi segala larangan. Semoga Allah membalas penyusun 
buku ini dengan sebaik-baik balasan. 

Semoga shalawat dan salam terlimpah atas Nabi kita, 
Muhammad, keluarganya dan para Shahabatnya semuanya. 


Ditulis oleh. 


DR. 'Abdurrahman ash-Shalih al-Mahmud 


Pada tanggal 17/ 6/ 1416 H 































MUQADDIMAH 


Cetakan Keempat 



Segala puji hanya bagi Allah semata. Kita memuji, meminta 
pertolongan, dan memohon ampunan-Nya. Kita berlindung 
kepada Allah dari segala kejahatan jiwa-jiwa dan keburukan 
amal perbuatan kita. Barangsiapa yang Allah berikan petunjuk, 
niscaya tidak ada yang mampu menyesatkannya. Dan barang- 
siapa disesatkan-Nya, maka tidak ada yang mampu memberi- 
nya petunjuk kepadanya. Aku bersaksi bahwa tidak ada yang 
berhak disembah dengan benar melainkan Allah semata yang 
tidak ada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba dan utusan-Nya. 

Ini adalah cetakan keempat dari ringkasan kitab al-Kabaa-ir 
yang disusun oleh Imam Syamsuddin adz-Dzahabi rahimahullaah. 
Karena karunia-Nya semata kitab ini mendapat sambutan 
hangat dari umat sehingga permintaan pun tiada henti mengalir. 
Menurut pertimbangan saya, merupakan kewajiban bagi saya 
untuk mewujudkan beberapa saran yang disampaikan para 
pembaca dan kalangan akademisi -semoga Allah membalas 
mereka dengan sebaik-baik balasan-. 






























Akhirnya, saya pun menyertakan sejumlah besar taedah 
yang bisa dipetik, komentar-komentar, dan beberapa dalil yang 
terkait dengan dosa besar. Di samping itu, saya juga menambah- 
kan sebuah bab dengan judul al-Muharramaat (Perbuatan- 
perbuatan Haram). Pada bab tersebut, banyak terdapat per- 
buatan haram dan beberapa dosa besar yang tidak disebutkan 
oleh Imam adz-Dzahabi dalam kitab aslrnya ( al-Kabaa-ir ), namun 
perkara ini dicantumkan oleh ulama-ulama lainnya pada bebe- 
rapa tempat berbeda dalam kitab-kitab mereka. Hal ini seperti 
yang telah kami jelaskan dalam muqaddimah Bab Perbuatan- 
perbuatan Haram. Kemudian, saya pun menambahkan bab 
ketiga yang berjudul al-Manhiyyaat (Perbuatan-perbuatan 
Terlarang). Dalam bab itu, saya menghimpun segala perbuatan 
yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya dari Al-Qur-anul 
Karim maupun As-Sunnah yang suci, yaitu perkara-perkara 
yang tidak dicantumkan pada Bab Dosa-dosa Besar dan Bab 
Perbuatan-perbuatan Haram. Dengan demikian, karya tulis 
yang kecil bentuknya ini telah mencakup dan memuat dosa- 
dosa besar, perbuatan-perbuatan haram, dan perbuatan- 
perbuatan terlarang dengan jumlah yang lebih banyak lagi. 

Kitab ini hanya disandarkan pada dalil-dalil dari Al-Qur-an 
al-Karim dan hadits-hadits shahih saja. Kami tidak bersandar 
pada hadits-hadits dha'if { lemah) atau maudhu' (palsu). Hal ini 
bertujuan tidak lain agar setiap muslim mengetahui dan me- 
mahami setiap larangan Allah sehingga terselamatkan dari 
murka dan adzab-Nya Tabaraka wa Ta'ala. 


Sebagaimana telah diketahui bersama di dalam kaidah 
fiqih yang masyhur disebutkan: 




"Mencegah mafasid (kerusakan) harus didahulukan daripada 
meraih mashlahat (kebaikan)." 





















Maka, seorang muslim yang menjauhi dosa-dosa besar, 
perbuatan-perbuatan haram dan perkara-perkara terlarang 
lebih penting daripada berjalannya seorang muslim yang men- 
dekatkan dirinya kepada Allah melalui perbuatan-perbuatan 
Sunnah. Sebagaimana sabda Nabi shallallaahu 'alaihi voa sallam: 
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"Segala yang telah aku larang, maka jauhilah. Dan segala 

yang aku perintahkan, maka lakukanlah semampu kalian..." 

[HR. Muslim dalam kitab Shahiih-nya, lihat Mukhtashar 

Shahiih Muslim (no. 1601)] 

Selanjutnya, dengan perantaraan Nama-nama-Nya Yang 
Mahaindah dan Sifat-sifat-Nya Yang Mahatinggi, saya memohon 
kepada Allah Tabaraka wa Ta’ala agar menjadikan amal usaha 
ini tulus dan ikhlas semata-mata karena mengharap wajah- 
Nya Yang Mahamulia. Mudah-mudahan Allah berkenan 
meletakkan amal ini di atas neraca kebaikan saya, dan neraca 
kebaikan kedua orang tua saya pada hari kita berjumpa dengan- 
Nya. Tidak lupa pula kepada seluruh pihak yang telah mem- 
bantu, baik dalam pencetakan, pengeditan, juga saran-saran 
membangun lainnya. 

Saya memohon kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala agar 
menjadikan ilmu yang terkandung di dalamnya berguna bagi 
saya, begitu pula segenap saudara-saudara seiman yang lain. 
Mudah-mudahan karya ini menjadi penolong yang akan 
membela kita, bukan malah menjadi bumerang bagi kita. 

Semoga shalawat serta salam senantiasa tercurah kepada 
hamba dan utusan-Nya, Muhammad bin 'Abdillah beserta 
keluarga dan para Sahabatnya. 

Akhir kata, untaian do'a yang patut diucapkan adalah: 
“Alhamdulillaahi Rabbil 'alamiin." 

































MUQADDIMAH 


Cetakan Pertama 



Segala puji hanya bagi Ailah. Kita memuji-Nya, memohon 
pertolongan, dan memohon ampunan-Nya. Kita berlindung 
kepada Allah dari kejahatan jiwa-jiwa dan buruknya perbuatan 
kita. Barangsiapa yang Allah berikan petunjuk, maka hdak ada 
yang mampu menyesatkannya, dan barangsiapa disesatkan- 
Nya, maka tidak seorang pun mampu memberinya petunjuk. 
Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak disembah 
dengan benar kecuali Allah semata yang tidak ada sekutu 
bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba 
dan Rasul-Nya. 



"Hai orang-orang yang beriman , bertakwalah kepada Allah 
dengan sebenar-benar takwa kepada-Nya, dan janganlah sekali- 
kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam." [QS. 
Ali 'Imran: 102] 
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"Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Rabb-mu yang telah 
menciptakanmu dari diri yang satu, dan daripadanya Allah 
menciptakan isterinya; dan daripada keduanya Allah memper- 
kembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan 
bertakioalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) Nama- 
Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) 
hubungan silaturrahmi. Sesungguhnya Allah selalu menjaga 
dan mengawasimu." [QS. An-Nisaa': 1] 
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"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah 
dan ucapkanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki 
bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosa- 
mu. Dan barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka se- 
sunggithnya ia telah mendapat kemenangan yang besar." [QS. 
Al-Ahzaab: 70-71] 
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Amma ba'du; 

Sesungguhnya sebenar-benar ucapan adalah Kitabullah 
(Al-Qur-an), dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Mu- 
hammad shallallaahu 'alaihi wa sallam (As-Sunnah). Dan sesung- 
guhnya seburuk-buruk perkara adalah yang diada-adakan, 
karena setiap yang diada-adakan adalah bid'ah, dan setiap 
bid'ah adalah sesat, sedangkan setiap kesesatan tempatnya di 
Neraka. 

Allah bertirman: 
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"Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang 
kamu dilarang mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan- 
kesalahanmu (dosa-dosamu yang kecil) dan Kami masukkan kamu 
ke tempat yang mulia (Surga)." [QS. An-Nisaa': 31] 

Dalam ayat ini, Allah Subhanahu wa Ta'ala -atas izin dan 
karunia-Nya- menjamin orang yang menjauhi dosa-dosa besar 
untuk memasukkannya ke Surga. Sebab, dosa-dosa kecil bisa 
dihapus dengan shalat lima waktu, shalat Jumat, dan puasa 
Ramadhan. Yang demikian itu karena Rasulullah shaliallaahu 
'alaihi wa sallam pernah bersabda, 
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"Antara shalat yang lima waktu, dari satu Jum'at ke Jum'at 
yang lain, dan satu Ramadhan ke Ramadhan yang lain 
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adalah penghapus dosa yang ada di antara masa-masa 
itu, selama dosa-dosa besar dijauhi." [HR. Muslim dan 
yang lain]. 

Dari sini, jelaslah bagi Anda, wahai saudara seiman, bahwa 
menjauhi dosa besar adalah perkara yang penting. Agar bisa 
menjauhi dosa-dosa besar itu, kita wajib mengetahuinya. Ber- 
kenaan dengan ini, Hudzaifah bin al-Yaman radhiyallaahu 'anhu 
pernah berkata, 

.JryjJ °j\ H&J. ysJi 'JU LlsTj 

"Orang-orang (para Shahabat) senantiasa bertanya kepada 
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam tentang kebaikan. 
Adapun aku menanyakan kepada beliau tentang keburukan, 
karena aku khawatir terjerumus ke dalamnya." [HR. Al- 
Bukhari, Muslim, dan lainnya]. 


Seorang penyair berkata. 
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"Aku mengetahui keburukan bukan untuk (melakukan) keburukan, 
tetapi untuk menghindarinya. 

Karena barangsiapa tidak bisa membedakan kebaikan dan keburukan, 
maka jatuhlah ia ke dalamnya (keburukan)." 

Bertolak darinya, maka kami memandang penting men- 
cantumkan dosa-dosa besar yang disebutkan Imam Syam- 
suddin adz-Dzahabi dalam kitab beliau al-Kabaa-ir di samping 
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beberapa dosa besar yang disebutkan kalangan ulama pada 
beberapa tempat berbeda dalam kitab-kitab mereka. Hal ini 
bertujuan agar kita senantiasa waspada dan berhati-hati se- 
hingga tidak terjatuh ke dalamnya. Pada masing-masing pem- 
bahasan, kami cukupkan dengan menyebutkan satu atau dua 
dalil dari Kitabullah Tabaraka wa Ta'ala dan hadits-hadits shahih 
yang diriwayatkan dengan jelas dari Rasulullah shallallaahu 
'alaihi wa sallam. Selanjutnya, jika dipandang perlu, kami berikan 
penjelasan singkat mengenai beberapa dosa besar yang ter- 
kadang tampak kurang jelas bagi sebagian orang. Hanya kepada 
Allah-lah kita memohon pertolongan. 

Saya pernah meringkas kitab al-Kabaa-ir karya Imam adz- 
Dzahabi rahimahullaah dan menjadikannya sebagai bab tersendiri 
pada juz pertama kitab ath-Thariiq ilal Jannah. Waktu itu, saya 
masih menggunakan kitab al-Kabaa-ir yang cetakannya belum 
dilengkapi dengan tahqiq (catatan kaki). Namun sesudah itu, 
saya temukan kitab serupa dengan cetakan yang dilengkapi 
dengan tahqiq. Berikutnya, saya pun mengambil banyak man- 
faat dari beberapa tambahan yang ada di sana. Kitab itu adalah 
cetakan penerbit Mu-assasah 'Ulumil Qur-aan dengan tahqiq 
dari Ustadz Muhyiddin Mastu. 

Melalui perantaraan Nama-nama-Nya Yang indah dan 
Sifat-sifat-Nya Yang Mahatinggi, saya memohon kepada Allah 
Tabaraka wa Ta'ala agar menjadikan ilmu yang ada di dalam 
kitab ini bermanfaat bagi diri saya beserta seluruh umat Islam. 
Mudah-mudahan Dia berkenan mencatatnya sebagai pahala. 
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"(Yaitu) pada hari ketika harta dan anak-anak tidak berguna, 




















MuqaddimatL 


!O^X3f>X = 




kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang 
bersih." [QS. Asy-Syu'araa': 88-89] 

Semoga Allah menjadikan amal usaha iny demikian pula 
dengan semua amal usaha kita yang lain, tulus suci semata- 
mata untuk mengharap wajah-Nya Yang mulia. Semoga Dia 
menjadikan amal perbuatan ini selaras dengan Kitab-Nya dan 
Sunnah Nabi-Nya shallallaa.hu 'alaihi zva sallam. 

Semoga shalawat dan salam tetap tercurah kepada hamba 
dan utusan-Nya, Muhammad bin 'Abdillah, keluarga, dan 
seluruh Shahabatnya. 

Akhirnya, untaian do'a yang patut diucapkan adalah: 
"Alhamdulillaahi Rabbil ‘alamiin." 
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BAGIAN PERTAMA 


DOSA-DOSA BESAR 


Dosa besar yang paling membinasakan ada tujuh (yaitu 
yang disebutkan oleh penulis pada tujuh urutan awal'P ent ), 
sebagai berikut: 


1. Menyekutukan Allah 

Syirik (menyekutukan Allah) merupakan dosa terbesar 
yang tak tertandingi. Dosa inilah yang tidak akan pernah 
diampuni oleh Allah Tabaraka loa Ta'ala, kecuali dengan taubat 
dan tidak mengulanginya lagi. Allah Tabaraka wa Ta'ala ber- 
tirman: 
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"Sesnngguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan 
Dia mengampuni segala dosa selain dari (syirik) itu, bagi siapa 
yang dikehendaki-Nya.” [QS. An-Nisaa': 48] 
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Syirik terdiri dari beberapa macam, baik tenomena maupun 
bentuk kesyirikan itu banyak ragamnya. Syirik akbar (besar) 
dapat mengeluarkan pelakunya dari Islam sehingga ia pun 
dapat dinyatakan katir dan kekal dalam Neraka apabila ia 
meninggal dalam keadaan seperti itu dan belum sempat ber- 
taubat. 


• Bentuk dan Fenomena Syirik Akbar yang Paling Nampak 

Pertama: Mempersembahkan berbagai ritual ibadah ke- 
pada selain Allah. Adapun contoh yang paling nyata ialah 
meminta (berdo'a) kepada selain Allah, di antaranya adalah 
orang yang sudah meninggal, baik itu orang shalih maupun 
selainnya. Contoh lain adalah meminta kepada patung-patung, 
bebatuan, pohon-pohonan, kubur, maupun tempat-tempat 
yang disembah lainnya. Dari sinilah kemudian muncul ke- 
yakinan bahwa benda-benda atau tempat-tempat itu bisa 
mendatangkan mantaat maupun keburukan. Inilah yang di- 
namakan syirik akbar yang dapat mengeluarkan pelakunya 
dari Islam, sekalipun saat ia memohon dan meminta benda- 
benda itu ia tetap mengagungkan dan beribadah kepada Allah. 

Hal ini dikarenakan si pelaku menyekutukan Allah dengan 
selain-Nya dalam beribadah. Alasan lain, orang-orang kafir 
semacam inilah yang diperangi oleh Rasulullah shallallaahu 
'alaihi wa sallam di kota Makkah. Padahal, mereka juga meng- 
agungkan dan menyembah Allah Ta'ala. Namun, semua itu 
tidak ben*nanfaat bagi mereka karena dalam waktu yang sama, 
mereka juga menyembah benda-benda yang mereka klairn 
sebagai tuhan. 

Dalilnya adalah firman Allah Tabaraka wa Ta'ala: 
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"Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka, 'Siapakah 
yang menciptakan langit dan bumi?' Niscaya mereka menjawab, 
'Allah/ Katakanlah, 'Maka terangkanlah kepadaku tentang apa 
yang kamu seru selain Allah, jika Allah hendak mendatangkan 
kemudharatan kepadaku, apakah berhala-berhalamu itu dapat 
menghilangkan kemudharatan itu, atau jika Allah hendak mem- 
beri rahmat kepadaku, apakah mereka dapat menahan rahmat- 
Nya?' Katakanlah, 'Cukuplah Allah bagiku.' Kepada-Nya-lah ber- 
tawakkal orang-orang yang berserah diri." [QS. Az-Zumar: 38] 

Bukan hanya itu, bahkan orang-orang kafir Quraisy yang 
diperangi oleh Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam pun me- 
yakini bahwa pada dasarnya mereka menyembah dan meng- 
agungkan Allah. Hanya saja, mereka juga meminta kepada 
benda-benda itu dan menyembelih untuk tuhan-tuhan palsu 
mereka, sekalipun dengan tujuan mendekatkan diri kepada 
Allah. Ini sebagaimana firman Allah Ta'ala : 

. —' a s* 
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"Dan orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah (ber- 
kata), 'Kami tidak menyembah mereka melainkan snpaya mereka 
mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya."' 
[QS. Az-Zumar: 3] 

Allah juga berhrman: 




J ^J ^ U 4jjl ^ • Jjl ^ 
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“Dan mereka menyembah selain Allah apa yang tidak dapat men- 
datangkan kemudharatan kepada mereka dan tidak pula keman- 
/aatan, dan mereka berkata, 'Mereka itu adalah pemberi syafa'at 
kepada kami di sisi Allah.'" [QS. Yunus: 18] 

Kedua: Di antara tenomena syirik akbar yang berkembang 
di sebagian besar negara-negara berpenduduk muslim adalah 
menyembah kubur dengan cara meminta pertolongan kepada 
penghuninya. Praktek lain adalah thawaf atau mengelilinginya, 
dengan segala ritual yang dilakukan ketika itu, seperti mengu- 
sap atau mencium bangunannya. Sebagian di antara mereka 
sampai menempelkan wajah di atas tanah kuburan itu, bahkan 
sujud di hadapannya. Ada juga yang berdiri dengan khusyuk 
dan merendahkan diri sambil meminta agar keinginan mereka 
dipenuhi, agar penyakit mereka disembuhkan, agar pekerjaan 
mereka dimudahkan, agar diberi jabatan kerja yang tinggi, 
atau agar diberi keturunan. Semua itu tidak boleh dilakukan, 
sebab hajat-hajat itu hdak bisa dikabulkan oleh si mayit. Kedua 
kalinya, permintaan mereka termasuk sebagai ibadah yang 
tidak boleh dipersembahkan kepada selain Allah Ta'ala. 

Ketiga: Di antara bentuk syirik akbar adalah menyembelih 
untuk dipersembahkan kepada selain Allah. Allah berhrman: 
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" Katakanlah, ‘Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan 
matiku hanyalah untuk Allah, Rabb semesta alam, tidak ada 
sekutu bagi-Nya; dan demikianlah yang diperintahkan kepadaku 
dan aku adalah orang yang pertama-tama mem/erahkan diri 
(kepada Allah).'" [QS. Al-An'aam: 162-163] 

bermakna ^, yaitu sembelihanku. 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda. 




"Semoga Allah melaknat orang yang menyembelih untuk 
selain Allah." [HR. Muslim dalam kitab Shahiihnya, Syarh 
an-Nawawi (XIII/150)] 

Barangsiapa menyembelih untuk selain Allah, maka dia 
telah berbuat syirik. Tidak ada bedanya, apakah sembelihan 
itu dipersembahkan untuk seorang wali, kuburan, Nabi, jin, 
atau pun selain mereka. Karena dalam ayat di atas, Allah telah 
memerintahkan Nabi-Nya shallallaahu 'alaihi wa sallam agar 
memberitahu manusia bahwa shalat, sembelihan, hidup, dan 
matinya hanyalah untuk Allah semata, Rabb semesta alam 
yang tiada sekutu bagi-Nya, maka barangsiapa yang menyem- 
belih untuk selain Allah, maka ia telah menyekutukan Allah. 

Hal yang sama juga berlaku apabila seseorang shalat untuk 
selain Allah, karena Allah Tabaraka wa Ta'ala menyebut shalat 
dan menyembelih secara bersamaan. Allah mengatakan bahwa 




















kedua ibadah itu hanyalah untuk-Nya semata, tidak boleh untuk 
selain-Nya. Barangsiapa menyembelih untuk jin, Malaikat, 
orang-orang yang telah mati, atau selain mereka, dalam rangka 
mendekatkan diri kepada mereka, maka ia sama seperti orang 
yang shalat untuk selain Allah. 

Ada dua macam penyembelihan yang terlarang; (1) me- 
nyembelih untuk selain Allah dan (2) menyembelih dengan 
menyebut selain Nama Allah. Masing-masing dari penyem- 
belihan ini menjadikan sembelihan tersebut haram dimakan. 

Ada sebagian orang yang menyembelih untuk jin ketika 
membeli mobil atau menempati rumah baru. Mereka mela- 
kukan penyembelihan di samping atau di depan pintu rumah 
karena khawatir diganggu jin itu. Dengan cara itulah, mereka 
mendekatkan diri kepada jin-jin tadi dan mencari keridhaan 
mereka. Sembelihan dengan tujuan inilah yang pernah dilaku- 
kan di zaman Jahiliyyah. Sembelihan ini juga terlarang, karena 
hal ini merupakan kesyirikan. 

Keempat: Termasuk tenomena syirik akbar yang paling 
populer dan tersebar pada zaman sekarang -zaman di mana 
undang-undang Eropa didengung-dengungkan- adalah meng- 
halalkan apa yang diharamkan Allah dan mengharamkan yang 
dihalalkan-Nya serta menjadikan undang-undang katir tersebut 
sebagai pengganti hukum Islam. Demikian pula keyakinan 
yang menyatakan bahwa manusia itu sendirilah yang berhak 
menetapkan halal dan haram, bukan Allah Tabaraka zva Ta'ala. 
Begitu juga dengan menerima hukum yang ditetapkan oleh 
undang-undang buatan manusia dengan penuh kerelaan dan 
senang hati seraya menghalalkannya atau meyakini keabsahan- 
nya. Termasuk dalam hukum ini adalah meyakini adanya 
petunjuk, hukum, dan syari'at yang lebih baik dan lebih sem- 
purna dibanding petunjuk, hukum, dan syari'at yang dibawa 
oleh Nabi kita, Muhammad shallallaahu 'alaihi um sallam. 
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Tatkala 'Adi bin Hatim radhiyallaahu ‘anhu mendengar 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam membaca tirman Allah 
Tabaraka wa Ta'ala: 






"Mereka menjadikan orang-orang alim dan rahib-rahib mereka 
sebagai ilah-ilah selain Allah." [QS. At-Taubah: 31] 

Maka dia bertanya, "Mereka (para jema'at) tidak pernah 
menyembah mereka (para rahib)." Beliau shallallaahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, "Memang benar, akan tetapi mereka (para 
rahib) menghalalkan apa yang diharamkan Allah untuk mereka 
(para jema'at) lalu mereka pun menghalalkannya. Dan, mereka 
mengharamkan apa yang dihalalkan Allah untuk mereka, lalu 
mereka pun mengharamkannya juga. Itulah ibadah mereka 
(para jema'at) terhadap para rahib itu." [HR. At-Tirmidzi dan 
dihasankan oleh al-Albani dengan beberapa hadits-hadits 
pendukung yang lain dalam kitab Ghaayatul Maraam (hal. 19)]. 

Kelima: Termasuk tenomena kekuturan yang seringkali 
diremehkan oleh kebanyakan orang adalah sihir, perdukunan, 
dan ramalan. 

Allah Tabaraka loa Ta’ala bertirman: 

0'jL J ° ^J f 

"Sulaiman tidak kafir (mengerjakan sihir), akan tetapi syaitan- 
syaitan itulah yang kafir (mengerjakan sihir). Mereka mengajar- 
kan sihir kepada manusia.” [QS. Al-Baqarah: 102] 
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Uang hasil perdukunan hukumnya haram. Sedangkan 
hukuman bagi tukang sihir adalah dibimuh. Di antara orang- 
orang yang sama berdosanya, sebagaimana tukang sihir, adalah 
orang-orang yang mendatanginya untuk melakukan praktek 
sihir (misalnya) dengan tujuan menyakiti atau melampiaskan 
dendamnya kepada orang lain. Begitu pula orang yang meng- 
gunakan sihir agar terbebas dari sihir yang didatangkan dukun 
lain. 

Yang wajib dilakukan adalah bersandar (bertawakkal) 
kepada Allah semata dan meminta kesembuhan dari-Nya agar 
membebaskannya dari sihir. Membebaskan diri dari sihir bisa 
ditempuh dengan kalamullah (ayat-ayat Al-Qur-an), seperti 
surat an-Naas, al-Falaq, al-Ikhlash maupun bacaan lain yang 
terdapat dalam Al-Qur-an dan do'a-do'a yang disebutkan di 
dalam hadits-hadits shahih. Adapun para dukun dan tukang 
ramal yang mengaku-ngaku mengetahui perkara ghaib adalah 
orang-orang yang telah kafir (keluar dari Islam). Sebab, tidak 
ada yang mengetahui perkara ghaib melainkan Allah Tabaraka 
wa Ta'ala. 

Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

X / XX X X ^ 9 - X X ^ X X X 
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"Barangsiapa mendatangi dukun atau peramal kemudian 
membenarkan apa yang dikatakannya, maka ia telah kufur 
(ingkar) terhadap apa yang diturunkan kepada Muham- 
mad." [HR. Ahmad, Shahiih aTJaami'ish Shaghiir (no. 5939)]. 

Ini adalah hukum orang yang mendatangi dukun atau 
tukang ramal kemudian membenarkannya. Adapun orang 
yang mendatangi dukun atau peramal dengan tujuan sekedar 
hiburan atau coba-coba, tanpa membenarkannya, maka tidak 
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diterima shalatnya selama empat puluh hari. Artinya, selama 
empat puluh hari itu, shalatnya tidak mendapat pahala. Sekali- 
pun demikian, ia tetap berkewajiban mengerjakan shalat tardhu 
agar gugur kewajibannya. Hanya saja, shalatnya tidak diganjar. 
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

ti ji' p ^ J ^ 

"Barangsiapa mendatangi seorang peramal, lalu bertanya 
kepadanya tentang suatu perkara, maka shalatnya tidak 
diterima selama empat puluh hari." [HR. Muslim] 

Keenam: Di antara praktek syirik yang paling berbahaya 
-yang jika pelakunya berlebihan di dalamnya, maka ia berubah 
menjadi syirik akbar yang dapat mengeluarkan pelakunya dari 
agama Islam- adalah syirik mahabbah atau berlebih-lebihan 
dalam mencintai. Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman: 

f 4' ' i^U 
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"Dan di antara manusia ada orang-orang yang memjembah tan- 
dingan-tandingan selain Allah; mereka mencintainya sebagai- 
mana mereka mencintai Allah. Adapun orang-orang yang ber- 
iman sangat cinta kepada Allah." [QS. Al-Baqarah: 165] 

Barangsiapa mencintai seseorang, patung, undang-undang, 
atau yang lainnya, hingga tunduk kepadanya dan mengutama- 
kan ketaatannya melebihi cinta dan ketaatannya kepada Allah. 
Atau, mendahulukan perintah dan larangannya daripada 
perintah dan larangan Allah, maka ia jatuh ke dalam syirik ini. 
Bisa jadi, ia terjerumus ke dalamnya tanpa ia sadari. Maka dari 
itu, hendaklah setiap muslim mawas diri supaya tidak berlebih- 
lebihan dalam mencintai segala sesuatu. Selayaknya ia tahu 
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bahwa setiap ketaatan dan kecintaan haruslah dalam koridor 
yang tidak bertentangan dengan ketaatan dan kecintaan ter- 
hadap Allah Ta'ala. Jangan sampai ketaatan dan kecintaan 
terhadap seseorang lebih diutamakan daripada ketaatan dan 
kecintaan terhadap Allah dan Rasul-Nya. 

Sebenarnya, masih banyak ragam dan bentuk syirik akbar. 
Namun, kami hanya menyebutkan contoh yang paling nampak 
dan paling populer. Jadi, bagi siapa saja yang ingin memperluas 
wawasan dan menambah pengetahuan tentang ragam dan 
bentuk syirik, kami sarankan Anda membaca kitab Fat-hul 
Majiid Syarh Kitaahit Tauhiid atau membaca Taisiirul ‘Aziizil 
Hamiid bi Syarhi Kitaabit Tauhiid. 


• Fenomena Syirik Ashghar (Kecil) yang Paling Nampak 

Pertama: Riya' dalam beribadah dan semua amal kebaikan. 

Barangsiapa mengerjakan ibadah atau amal kebaikan yang 
ditujukan untuk Allah disertai tujuan untuk mendapatkan 
pujian manusia, maka ia telah melakukan syirik ashghar atau 
syirik kecil. Sedangkan amalannya tersebut terhapus dan ter- 
tolak. 

Adapun dalil yang menyatakan hal tersebut adalah sabda 
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam yang beliau riwayatkan 
dari Rabb-nya dalam hadits qudsi yang berbunyi, 

i)>f %Zc ju »i>ji ^ JA d 
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"Aku (Allah) tidak butuh dipersekutukan. Barangsiapa 

mengerjakan suatu amalan yang di dalamnya ia memper- 

sekutukan Aku dengan selain-Ku, maka Aku akan me- 






















ninggalkannya, dan juga meninggalkan perbuatan syirik- 
nya." [HR. Muslim, Mukhtashar Shahiih Muslim (no. 2089)]. 

Kedua: Di antara bentuk syirik ashghar (kecil) yang saat ini 
mewabah adalah bersumpah dengan selain Nama Allah. 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

.2T>f lui iisi JL ^ 

"Barangsiapa bersumpah dengan selain Nama Allah, maka 
ia telah berbuat syirik." [HR. Ahmad, lihat Shahiih al- 
Jaamiish Shaghiir (no. 6204)] 

Beliau shallallaahu 'alaihi zva sallam juga bersabda, 

Ljdkii uii^ jir ^ i ji 
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"Ketahuilah, sesungguhnya Allah melarang kalian ber- 
sumpah atas nama bapak-bapak kalian. Barangsiapa ber- 
sumpah, hendaklah bersumpah atas Nama Allah atau 
diam." [HR. Al-Bukhari, lihat Fat-hul Baari (XI/530)] 

Seorang muslim tidak boleh bersumpah dengan dzat selain 
Nama Allah, sekalipun tanpa bermaksud mengagungkan dzat 
tersebut. Bahkan, apabila selain Allah itu adalah seorang Nabi 
atau orang shalih sekalipun. Tidak diperkenankan pula ber- 
sumpah atas nama Ka'bah, amanah, kehormatan, dan hidup 
seseorang walaupun ia adalah seorang Nabi atau wali. Tidak 
boleh bersumpah atas nama ayah, ibu, anak, atau pun kepala 
si anak. Tidak pula dengan berkah dan maqam (kedudukan) 
seseorang. Semua itu adalah haram hukumnya. 

Yang diperbolehkan hanyalah bersumpah dengan Nama 
Allah, Nama-nama-Nya yang lain, dan Sifat-sifat-Nya. Barang- 
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siapa khilaj, sehingga mengucapkan sumpah terlarang ini, maka 
hendaklah mengucap Laa ilaaha illallaah seraya beristightar, 
bertaubat kepada Allah, dan tidak mengulanginya lagi. Ra- 
sulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

.aAII aJ) V ijiill® j aaI>- JLas (_aU- 

"Barangsiapa bersumpah, dan berkata, 'Demi Lata dan 
'Uzza.' Maka hendaklah ia mengucap, 'Laa ilaaha illallaah."' 
[HR. Al-Bukhari, lihat Fat-hul Baari (XI/546)]. 

Di samping itu, ada pula beberapa lafazh kesyirikan yang 
haram diucapkan, tetapi sering diucapkan dan malah diremeh- 
kan banyak orang. Di antara perkataan mereka itu adalah: 

"Aku bertawakkal kepada Allah juga kepadamu." 

"Aku tidak memiliki siapa-siapa lagi selain Allah dan dirimu." 

"Andaikata bukan karena Allah dan si Fulan..." 

"Ini dari Allah juga darimu." 

"Di langit, aku punya Allah. Sedangkan di bumi, aku memiliki 
engkau." 

Semua ucapan-ucapan tersebut adalah perkataan syirik 
yang tidak boleh diucapkan, begitu pula kalimat-kalimat lain 
yang semakna. Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

awI U djjs awI 5-Ci 1 U* I ^ 

"Janganlah kalian mengucap, 'Atas kehendak Allah dan 
kehendak si Fulan.' Akan tetapi ucapkanlah, 'Atas kehendak 
Allah, kemudian kehendak si Fulan.'" [HR. Abu Dawud, 
lihat Silsilatul Ahaadiits ash- Shahiihah (no. 137)] 
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Demikian halnya dengan ucapan-ucapan yang mencela 
zaman, seperti perkataan sebagian orang, 

"Semoga Allah melaknat zaman edan ini." 

"Zaman (waktu) telah berkhianat, tidak ada ketenangan di sana." 

"Ini hari (atau waktu) sial." 

Semua ucapan yang mengandung cacian terhadap zaman 
atau masa ini mengandung hukum yang sama, yaitu syirik. 
Sebab, mencela zaman berarti mencela Allah yang menciptakan 
zaman itu sendiri. 

Terkait dengan masalah ini, Nabi shallallaahu 'alaihi wa 
sallam pernah bersabda, 

/j0j jii Jj* >; jii 

"Allah berkata, 'Anak keturunan Adam mencela zaman, 
padahal Aku adalah zaman. Di tangan-Kulah malam dan 
siang.'" [HR. Al-Bukhari, lihat Fat-hul Baari (X/564)] 

Yang sama-sama dihukumi haram karena termasuk syirik 
adalah semua nama yang menyatakan penyembahan kepada 
selain Allah (yaitu nama yang didahului kata 'Abdu, sedang- 
kan kata selanjutnya bukan termasuk Nama Allah/P cn i). Di 
antaranya adalah 'Abdul Masih, 'Abdul Husain, 'Abdur Rasul, 
'Abdun Nabi, dan nama-nama sejenis yang mengandung 
penyembahan kepada selain Allah. 


Ketiga: Tathayyur 

Tathayyur adalah sifat pesimis (karena melihat fenomena 
alam sekitar. P en i). Asal kata tathayyur adalah thiyarah, berasal 
dari kata tha-ir, yaitu burung. Karena, jika orang Arab meng- 
inginkan sesuatu, seperti hendak bepergian atau yang lainnya. 
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maka ia mengusir atau menghalau burung maupun hewan liar 
lainnya. Jika (burung atau hewan itu) terbang ke kanan, maka 
ia merasa optimis kemudian segera melaksanakan keinginan- 
nya. Akan tetapi jika (burung atau hewan itu) pergi ke arah 
kiri, maka ia merasa pesimis lalu mengurungkan niatnya. Nabi 
shallallaahu 'alaihi wa sallam telah menerangkan hukum per- 
buatan ini melalui sabda beliau. 


“Thiyarah adalah perbuatan syirik." [HR. Ahmad, lihat 
Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (no. 3955)] 

Beliau shallallaahit ‘alaihi roa sallam juga pernah berkata, 

• • - ^ j' j' 

"Bukanlah termasuk golongan kami orang yang melakukan 
thiyarah atau minta dilakukan thiyarah untuknya, melaku- 
kan praktek perdukunan atau minta dilakukan praktek 
perdukunan untuknya..." [HR. Ath-Thabrani dalam kitab 
al-Kabiir, lihat Silsilatul Ahaadiits ash- Shahiihah (no. 2195)] 

Termasuk dalam kategori keyakinan yang mengurangi 
kesempurnaan tauhid adalah merasa pesimis dengan sesuatu, 
seperti enggan melakukan pemikahan di bulan Shatar. Contoh 
lain adalah meyakini bila hari itu bertepatan dengan hari 
Jum'at tanggal 13, maka jadilah hari itu sebagai hari sial. Atau, 
bahkan merasa pesimis dengan angka 13 itu sendiri. Demikian 
pula dengan rasa pesimis ketika melihat para penyandang 
cacat fisik di pagi hari sehingga mereka pun menggagalkan 
hajatnya. Semua ini, atau yang serupa dengannya, adalah 
keyakinan bathil. Kepercayaan ini haram dan tidak boleh 
diyakini, karena ia termasuk perbuatan syirik kecil yang Nabi 
shallallaahu 'alaihi wa sallam sendiri berlepas diri dari pelakunya. 
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Cara mengatasi sikap pesimis adalah dengan bertawakkal 
kepada Allah Tabaraka wa Ta'ala. Inilah yang pernah dikatakan 
Ibnu Mas'ud radhiyallaahu 'anhu, 

■ j * o . /■ s & . } ut s 
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Jl 

. i^Jb 2wl (jjCil)! 

"Thiyarah adalah perbuatan syirik. Dan tak seorang pun 
di antara kita melainkan pernah merasakan pesimis pada 
dirinya. Akan tetapi, Allah menghilangkannya dengan 
tawakkal." [HR. Abu Dawud, al-Bukhari dalam kitab al- 
Adab al-Mujrad dan yang lain, lihat Silsilah al-Ahaadiits 
ash-Shahiihah (no. 429)] 


Keempat: Meninggalkan shalat karena malas dan mengang- 
gap enteng. 

Barangsiapa meninggalkan shalat karena menganggap 
remeh atau malas, berarti telah melakukan dosa besar. Adapun 
orang yang meninggalkan shalat karena mengingkari hukum 
wajibnya atau mengolok-oloknya, maka ia telah kafir dan 
keluar dari agama Islam berdasarkan kesepakatan para ulama. 
Dasarnya adalah sabda Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam, 

• Aas [^S' J s*>C aJl ^ g U) J lllj (jjjJl J_£*Jl 

"Perjanjian antara kita dan mereka adalah shalat. Barang- 

siapa meninggalkannya, maka telah kafirlah ia." [HR. 

Ahmad, lihat Shahiih al-Jaami’ish Shaghiir (no. 4143)] 

Beliau juga bersabda, 

.sj&ji ’£} i!>jl 'JSj ji,> Jl' 


























Dosa-dosa Besar 






"(Batas) antara seorang muslim dengan kesyirikan dan 
kekuturan adalah meninggalkan shalat." [HR. Muslim, 
kitab al-lman (no. 82 )] 

Menurut sebagian ulama, orang yang meninggalkan shalat, 
sekalipun karena mengangap enteng, maka ia telah kafir akbar 
berdasarkan dalil-dalil ini dan beberapa dalil yang lain. Ke- 
simpulannya, meninggalkan shalat, apa pun alasannya, adalah 
perbuatan yang sangat berbahaya. 


Kelitna: Meyakini adanya kesembuhan dan manfaat pada 
sesuatu yang Allah tidak menjadikannya sebab kesembuhan 
dan manfaat itu. Di antara contohnya adalah jimat, jampi- 
jampi, mantera, logam yang dililitkan, dan do'a-do'a syirik 
yang ditulis oleh dukun atau tukang sihir. Semua itu adalah 
warisan yang ditinggalkan para nenek moyang. Generasi 
berikutnya pun akhimya mengalungkan benda-benda tersebut 
pada leher-leher mereka, leher anak-anak mereka, atau leher 
istri-istri mereka. Bahkan, dililitkan pula pada kendaraan dan 
rumah mereka. Semua itu mereka yakini mampu menolak 'ain 
(musibah yang didatangkan lewat pengaruh mata jahat-P en i), 
mampu mendatangkan manfaat, atau mampu menolak dan 
menghilangkan bala ', padahal Allah tidak pernah menjadikan- 
nya sebab untuk semua itu. Perbuatan tadi termasuk syirik 
kecil yang merupakan syirik asbaab (sebab-sebab) yang bisa 
dipastikan dapat mengurangi kesempurnaan tawakkal kepada 
Allah, padahal ia sama sekali tidak bermanfaat bagi manusia. 
Bahkan, jenis syirik ini bisa berubah menjadi syirik akbar jika 
pelakunya meyakini benda-benda itu bisa mendatangkan 
manfaat dengan sendirinya, tanpa Allah. Rasulullah shallallaahu 
'alaihi wa sallam bersabda. 


/ o £ o ^o ^ 



































Dosa-dosa Besar 


SX*SX3ft j 


“Barangsiapa menggantungkan jimat, maka ia telah berbuat 
syirik." [HR. Ahmad, lihat Silsilatnl Ahaadiits ash- Shahiihah 
(no. 492)] 


2. Sihir 


Allah Tabaraka zva Ta'ala bertirman. 


** * 
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"Akan tetapi syaitan-syaitan itulah yang kafir (mengerjakan 
sihir). Mereka mengajarkan sihir kepada manusia." [QS. Al- 
Baqarah:102] 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Jauhilah 
oleh kalian tujuh (perbuatan) yang membinasakan." Mereka 
bertanya, "Apa itu, wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, 

. ,.j>n ~Jl J 

"Berbuat syirik kepada Allah, melakukan sihir, ..." [HR. 
Al-Bukhari (no. 2766), Muslim (no. 89), dan lainnya] 


3. Membunuh Jiwa yang Diharamkan Allah, Kecuali dengan 
Cara yang Benar 

Allah Tabaraka wa Ta'ala bertirman: 
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"Dan orang-orang yang tidak menyembah ilah yang lain beserta 
Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (mem- 
bunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak ber- 
zina, barangsiapa yang melakukan demikian, niscaya dia men- 
dapat (pembalasan) dosa (nya), (yakni) akan dilipatgandakan 
adzab untuknya pada hari Kiamat dan dia akan kekal dalam 
adzab itu dalam keadaan terhina, kecuali orang-orang yang ber- 
taubat, beriman dan mengerjakan amal shalih; maka mereka itu 
kejahatannya diganti oleh Allah dengan kebajikan. Dan adalah 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang ." [QS. Al- 
Furqaan: 68-70] 

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 
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"Jauhilah oleh kalian tujuh (perbuatan) yang membinasakan: 
Berbuat syirik kepada Allah, melakukan sihir, membunuh 
jiwa yang diharamkan Allah, kecuali dengan cara yang 
benar,..." 






































4. Memakan Harta Riba 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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"Jauhilah oleh kalian tujuh (perbuatan) yang membinasakan: 
Berbuat syirik kepada Allah, melakukan sihir, membunuh 
jiwa yang diharamkan Allah, kecuali dengan cara yang 
benar, memakan riba, memakan harta anak yatim, melari- 
kan diri ketika perang berkecamuk, dan menuduh zina 
perempuan suci yang beriman dan baik-baik." [HR. Al- 
Bukhari, Muslim, dan lainnya] 

Riba termasuk dosa yang berbahaya. Allah Tabaraka wa 
Ta'ala mengancam pelakunya dengan peperangan, sebagaimana 
dalam firman-Nya: 
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"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang- 
orang yang beriman. Maka jika kamu tidak mengerjakan (me- 
ninggalkan sisa riba), maka ketahuilah bahwa Allah dan Rasul- 
Nya akan memerangimu." [QS. Al-Baqarah: 278-279] 
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Setiap pihak yang terlibat dalam perbuatan riba, baik yang 
memakannya, yang memberikannya, perantaranya, dan pe- 
nulisnya, masing-masing dilaknat oleh Nabi kita, Muhammad 
shallallaahu 'alaihi wa sallam. Dari Jabir radhiyallaa.hu 'anhu, dia 
berkata, 
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"Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam melaknat orang 
yang memakan riba, yang memberikannya, yang menulis- 
nya, dan kedua saksinya. Beliau bersabda, 'Mereka semua 
sama.'" [HR. Muslim dalam kitab Shahiih- nya (111/1219)] 

Setiap muslim berkewajiban mengingkari orang-orang 
yang melakukan riba atau bekeija pada bank yang menerapkan 
praktek riba. Hendaklah ia menjelaskan hukum dan bahaya 
riba kepada mereka. Di samping itu, hendaknya ia juga men- 
jelaskan bahwa melakukan riba berarti tantangan perang ter- 
hadap Allah Ta'ala. Apabila tetap tidak menghiraukan, maka 
hendaklah menunjukkan sikap tegas terhadap mereka dan 
memutuskan komunikasi dengan mereka. Ini karena mereka 
melakukan dosa besar sebagaimana melakukan dosa biasa 
atau dosa kecil. 

Riba, baik bunganya tinggi maupun rendah, sama-sama 
haram. Tidak ada bedanya apakah jumlahnya besar maupun 
kecil, dengan sesama muslim maupun dengan orang katir, 
miskin atau pun kaya, atas nama perusahaan maupun individu. 
Semuanya sama-sama haram dan sama-sama merugi. Kalau 
tidak di dunia, pasti di akhirat. Betapa banyak pelaku riba 
yang berhasil mengumpulkan jutaan nilai mata uang dari hasil 
riba sambil menanggung dosa-dosa perbuatan itu lalu mereka 
meninggalkan harta itu untuk dinikmati ahli warisnya. Para 





















pelaku riba tadi menjual agama mereka demi kebahagiaan 
dunia orang lain (keturunan mereka), ival 'iyaadzu billaah. Inilah 
sebesar-besar kerugian itu. Semoga Allah menjaga kita sekalian. 


5. Memakan Harta Anak Yatim 

Allah Tabaraka wa Ta’ala bertirman: 
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"Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim 
secara zhalim, sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perut- 
nya dan mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala 
(Neraka)." [QS. An-Nisaa': 10] 


Memakan harta anak yatim termasuk dosa yang besar dan 
satu di antara tujuh dosa besar yang membinasakan. Sekalipun 
demikian, ia termasuk dosa yang seringkali diremehkan banyak 
orang. Sampai-sampai, sebagian orang ada yang beranggapan 
bahwa dilimpahkannya kekuasaan mengurus harta anak yatim 
kepada mereka adalah keuntungan besar yang justru disambut 
dengan gembira. Akibatnya, mereka pun meremehkan dalam 
mengelola harta para anak yatim ini, bahkan memakan semua 
atau sebagiannya. 


6. Melarikan Diri Ketika Perang Berkecamuk Melawan 
Orang Kafir 

Allah Tabaraka wa Ta’ala berfirman: 
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"Barangsiapa yang membelakangi mereka (mundur) di waktu 
itu, kecuali berbelok untuk (siasat) perang atau hendak meng- 
gabungkan diri dengan pasukan lain, maka sesungguhnya orang 
itu kembali dengan membawa kemurkaan dari Allah, dan tempat- 
nya adalah Neraka Jahanam. Dan amat buruklah tempat kembali- 
nya." [QS. Al-Anfaal: 16] 


7. Menuduh Zina Kepada Wanita Suci (Baik-baik) 


Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman: 
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"Sesungguhnya orang-orang yang menuduh (berbuat zina) 
wanita-wanita yang baik-baik, yang lengah lagi beriman, mereka 
terkena laknat di dunia dan akhirat, dan bagi mereka adzab yang 
besar." [QS. An-Nuur: 23] 

Menuduh zina di sini bisa berupa perkataan seseorang 
tentang seorang wanita atau gadis suci yang menjaga diri bahwa 
ia telah berzina, atau semacamnya, wallaahu alam. Menuduh 
zina wanita suci adalah dosa besar yang termasuk dalam tujuh 
dosa besar yang membinasakan. Hendaklah orang-orang yang 
menciderai kehormatan para wanita muslimah berhati-hati 
dalam menjaga lisan mereka. 

Menuduh zina terhadap laki-laki juga sama hukumnya. 
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"Dan kamu menganggapnya sebagai suatu yang ringan saja. 
Padahal dia pada sisi Allah adalah besar." [QS. An-Nuur: 15] 


8. Durhaka Kepada Kedua Orang Tua 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda. 


"Maukah kalian kuberitahu dosa besar yang paling besar? 
(Yaitu) berbuat syirik terhadap Allah, durhaka kepada 
kedua orang tua, dan perkataan dusta." [Muttafaq 'alaih, 
lihat Fat-hul Baari (V/261)] 

Beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam juga bersabda, 

Yj Yj coit iUi V 

"Tidak masuk Surga orang yang suka mengungkit-ungkit 
pemberiannya kepada orang lain, orang yang durhaka 
(kepada orang tua), dan pecandu khamr." [Shahiih al- 
Jaamihsh Shaghiir (no. 7676)]. 
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9. Berkata Dusta 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda. 
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"Maukah kalian kuberitahu dosa besar yang paling besar? 
Berbuat syirik terhadap Allah, durhaka kepada kedua 
orang tua, dan berkata dusta." [Muttafaq 'alaih, lihat Fat-hul 
Baari (V/261)] 


10. Menolak Membayar Zakat 

Allah berfirman: 
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"Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta 
yang Allah berikan kepada mereka dari karunia-Nya menyangka 
bahiua kebakhilan itu baik bagi mereka. Sebenarnya kebakhilan 
itu adalah buruk bagi mereka. Harta yang mereka bakhilkan itu 
akan dikalungkan kelak di lehernya di hari Kiamat." [QS. Ali 
'Imran: 180] 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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"Tidaklah seorang pemilik harta simpanan (yang telah 
wajib dizakatr Pen i) enggan menunaikan zakatnya, melain- 
kan akan dipanaskan harta itu di dalam Neraka Jahannam 
lalu dijadikanlah ia lempengan-lempengan yang kemudian 
disetrikakan pada lambung dan keningnya hingga Allah 
menghakimi seluruh hamba-Nya pada hari yang lamanya 
lima puluh ribu tahun. Setelah itu, orang tadi pun diperlihat- 
kan jalannya, mungkin ke Surga, mungkin pula ke Neraka." 
[HR. Muslim, lihat Syarh an-Nawawi (VII/72)] 

Imam al-Bukhari meriwayatkan dalam kitab Shahiih-nya. 
dari Abu Hurairah radhiyallaahu 'anhu. Dia menuturkan bahwa 
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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"Barangsiapa dikarunai harta oleh Allah lalu dia tidak mau 
menunaikan zakatnya, maka pada hari Kiamat kelak harta 
itu diwujudkan dalam bentuk ular besar yang dan memiliki 
dua taring berbisa. Pada hari Kiamat itu, ular tadi melilit- 
nya sambil menggigit dengan kedua rahangnya kemudian 
berkata, 'Aku adalah hartamu, akulah harta simpananmu 
itu/ 

Beliau kemudian membaca: 
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"Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta 
yangAllah berikan kepada mereka dari karunia-Nya menyangka 
bahioa kebakhilan itu baik bagi mereka. Sebenarnya kebakhilan 
itu adalah buruk bagi mereka. Harta yang mereka bakhilkan itu 
akan dikalungkan kelak di lehernya pada hari Kiamat." [QS. 
Ali 'Imran: 180]" [Fat-hul Baari bi Syarhi Shahiih al-Bukhari 
(III/268)]. 

Adapun bagi orang yang menolak zakat karena mengingkari 
hukum wajibnya, maka secara ijma’ (kesepakatan para ulama) 
ia dinyatakan sebagai orang katir. 


11. Meninggalkan Puasa Ramadhan Tanpa 'Udzur 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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"Islam dibangun atas lima pilar: (1) Persaksian bahwa 
tidak ada sesembahan yang berhak disembah dengan 
benar selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, 
(2) mendirikan shalat, (3) mengeluarkan zakat, (4) berpuasa 
di bulan Ramadhan, dan (5) berhaji ke Baitullah bagi yang 
telah mampu." [Muttafaq alaih] 

Alangkah besar dosa si pelaku, ia meninggalkan salah satu 
rukun Islam, padahal ia mampu melaksanakannya. Karena 
itulah 7 hukuman baginya sangatlah pedih. 
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Dalam kitab as-Sunan al-Kubra, Imam an-Nasa-i meriwayat- 
kan dari Abu Umamah al-Bahili radhiyallaahu 'anhu, ia berkata, 
"Aku mendengar Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam ber- 
sabda, 'Tatkala aku tertidur, datanglah dua orang kepadaku. 
Mereka lantas mengambil kedua lenganku dan membawaku 
ke sebuah gunung terjal. Mereka berkata, 'Naiklah!' Aku (Rasul) 
pun menjawab, 'Aku tidak bisa/ Mereka berkata lagi, 'Akan 
kami mudahkan bagimu/ Lalu aku pun naik. Hingga tatkala 
aku sampai di sekitar gunung itu, tiba-tiba terdengarlah suara 
keras. Aku bertanya, 'Suara apakah ini?' Mereka menjawab, 
'Ini adalah lolongan penghuni Neraka.' Mereka lantas mem- 
bawaku pergi. Tiba-tiba terdapat sekerumunan orang yang 
urat tumit mereka digantung dan rahang-rahang mereka ter- 
belah. Dari rahang-rahang mereka itu, mengalirlah darah. Aku 
berkata, 'Siapakah mereka ini?' Mereka menjawab, 'Mereka 
adalah orang-orang yang membatalkan puasa mereka sebelum 
tiba waktu berbuka.'" [HR. An-Nasa-i dalam kitab as-Sunan 
al-Kubra (no. 3286), sanadnya dishahihkan oleh Syaikh Salim 
al-Hilali dan Syaikh 'Ali bin Hasan dalam kitab Shifat Shaumin 
Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam (hal. 25)] 


12. Meninggalkan Haji Bagi yang Mampu 

Sangatlah besar dosa bagi orang yang meninggalkan haji, 
padahal ia mampu melaksanakannya. Hal ini karena ia me- 
ninggalkan salah satu rukun dari lima rukun Islam yang di 
atasnya Islam dibangun, sebagaimana disebutkan hadits di 
muka. 

Allah Tabaraka wa Ta'ala bertirman: 
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"Adalah kewajihan manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang 
yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah; barangsiapa 
mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Maha 
kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari alam semesta." [QS. Ali 
'Imran: 97] 

Maka, hendaknya orang-orang yang pernah mendatangi 
penjuru dunia dalam rangka wisata dan pelancongan mereka 
merasa takut kepada Allah karena belum juga menunaikan 
rukun kelima dari lima rukun Islam yang di atasnya Islam 
dibangun. Hendaklah mereka mencamkan baik-baik sabda 
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam, 
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"Bersegeralah keluar menuju Makkah (untuk berhaji'P enj ), 
karena sungguh salah seorang di antara kalian tidak tahu 
kapan datangnya penyakit dan kebutuhan lain." [HR. Al- 
Baihaqi dan lainnya, lihat Shahiih al-]aami'ish Shaghiir (no. 
3990)] 

Haji wajib ini hanya dilakukan sekali seumur hidup. Ada- 
pun setelah itu, maka hukumnya sunnah. 


13. Berdusta Atas Nama Allah Tabaraka wa Ta'ala atau Atas 
Nama Rasul-Nya Shallallaahu 'Alaihi wa Sallam 

Allah Tabaraka wa Ta 'ala bertirman: 
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"D(7n hari Kiamat kamu akan melihat orang-orang yang 
berbuat dusta terhadap Allah, mukanya menjadi hitam. Bukan- 
kah dalam Neraka Jahannam itu ada tempat bagi orang-orang 
yang menyombongkan diri?" [QS. Az-Zumar: 60] 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi um sallam bersabda, 
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"Barangsiapa sengaja berdusta atas namaku, maka hendak- 
lah menempati tempat duduknya di Neraka." [HR. Al- 
Bukhari dan lainnya, lihat Fat-hul Baari (1/201)] 


14. Homoseks dan Menyetubuhi Wanita pada Duburnya 

Allah Tabaraka wa Ta 'ala berfirman: 
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"Dan (ingatlah) ketika Luth berkata kepada kaumnya, 'Sesung- 
guhnya kamu benar-benar mengerjakan perbuatan yang amat 
keji yang belum pernah dikerjakan oleh seorang pun dari umat- 
umat sebelummu'. Apakah kamu patut mendatangi laki-laki...." 
[QS. Al-Ankabuut: 28-29] 
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Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda. 
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"Jika kalian menemukan seseorang melakukan perbuatan 
kaum Nabi Luth (homoseks), maka bunuhlah pelaku dan 
pasangannya.' / [HR. Abu Dawud dengan sanad yang shahih] 

Beliau shallallaahu 'alaihi zva sallam juga bersabda, 
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"Allah tidak memandang laki-laki yang menyetubuhi laki- 
laki lain, atau menyetubuhi wanita pada duburnya." [HR. 
At-Tirmidzi, lihat Shahiih al-]aami'ish Shaghiir (no. 7801)] 


15. Zina 


Allah Tabaraka wa Ta’ala bertirman: 


/(n/’ f Lvu J 5 ”" I I I jJjj 2 _) 


"Dan janganlah kamu mendekati zina ; sesungguhnya zina itu 
adalah satu perbuatan yang keji dan satu jalan yang buruk." 
[QS. Al-Israa': 32] 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

&£ s g /• ✓ ^ i o o x 

^JLp ^lol 

/• /-OxO 

0* s s s s \ * 

.4_J| £?rj jLs 

"Jika seorang hamba berzina, maka keluarlah imannya 2 
hingga berada di atas kepalanya seakan-akan bagaikan 

Yaitu kesempurnaan imannya dan bukan pokok imannya. Ed 
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naungan. Jika dia meninggalkan (zina), maka kembalilah 
(iman tadi) kepadanya." [HR. Abu Dawud dan al-Hakim, 
lihat Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (no. 586)] 

Merupakan kewajiban masing-masing individu untuk 
melindungi diri, anak-anak, dan istrinya dari sebab-sebab 
yang menjadi jalan terjadinya perzinaan. Di antara sebab-sebab 
yang paling berbahaya tadi adalah melihat wanita-wanita 
pesolek, aurat yang terbuka dan gambar-gambar porno, baik 
dari majalah maupun media massa lainnya. Sedangkan yang 
paling berbahaya adalah televisi, karena di sana ditampilkan 
gambar hidup para wanita pesolek dan penari yang menying- 
kap aurat mereka. Di sana juga ditayangkan gambar-gambar 
para pria tampan yang bisa memancing syahwat para wanita. 
Inilah jalan dan sebab yang paling berpotensi menimbulkan 
perzinaan. Hendaklah para orang tua dan para wali mencamkan 
hal itu dan hendaknya mereka senantiasa mengingat sabda 
Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam, 

dJJ-i ■ 1 s L^P P \j | S' 

1° ( 0 " I * s (l ' t' ' 

"Sesungguhnya Allah akan bertanya kepada sehap pemim- 
pin tentang apa yang diembannya: 'Apakah ia menjaga- 
nya ataukah menyia-nyiakannya T Sampai-sampai seorang 
suami pun akan ditanyai tentang anggota keluarganya." 
[HR. An-Nasa-i dalam kitab as-Sunan al-Kubra (no. 9174), 
lihat Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 1636)] 


16. Menjauhi Kerabat dan Memutus Tali Silaturrahim 

Allah Tabaraka wa Ta 'ala berhrman: 




































<4 o> J^3 f 

'i ^ <»-gl » i Oij!H vLLlJj I (ffj ^5 Cj 4-j1 


"Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu akan membuat 
kerusakan di muka bumi dan memutuskan hubungan kekeluar- 
gaan? Mereka itulah orang-orang yang dilaknat Allah dan ditidi- 
kan-Nya telinga mereka dan dibutakan-Nya penglihatan mereka ." 
[QS. Muhammad: 22-23] 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

iSJi S/ 

"Tidak akan masuk Surga orang yang memutus (tali sila- 
turrahim)." [HR. Al-Bukhari (no. 5984) dan Muslim (no. 
2556)] 


17. Kecurangan dan Kezhaliman Pemimpin Terhadap Rak- 
yatnya 

Allah Tabaraka wa Ta 'ala berhrman: 


♦ ''' ^ ^ ‘ST. ** s ^ ^ ^ 

4 OI 0j-o-ijaj (Ji jj I 4-^ J I Lo_> | 

'oj 4^4 - ^ i oJ ji j^jTjl*j ‘jT 

Sesungguhnya dosa itu atas orang-orang yang berbuat zhalim 
kepada manusia dan melampaui batas di muka bumi tanpa hak. 
Mereka itu mendapat adzab yang pedih ." [QS. Asy-Syuuraa: 42] 
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Rasulullah shallallaahu 'alaihi zva sallam bersabda, 

.k/»JjjJ' oLJii 

"Kezhaliman adalah kegelapan-kegelapan di hari Kiamat." 
[HR. Al-Bukhari dan Muslim, lihat Fat-hul Baari (V/100)] 

Beliau s hallallaahu 'alaihi wa sallam juga bersabda. 


• j^' ^ ^j U' 

"Pemimpin mana saja yang berbuat curang terhadap 
rakyatnya, maka ia kelak berada di Neraka." [HR. Ibnu 
'Asakir, lihat Shahiih al-]aami'ish Shaghiir (no. 2713)] 

Sedangkan sabda Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam 
yang lain berbunyi. 


3* . * / * ' % } s s O s * s + . " 'J ' W \' 

^ l. **D ^ *UP j i -UP '- /4 

.UtJi aIIp Jll ^ y>- 4jUP^J 


0 --0 ✓ 0 ✓ 0 
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"Tidaklah seorang hamba diserahi Allah untuk memimpin 
sebuah rakyat kemudian ia meninggal pada hari mening- 
galnya dalam keadaan berbuat curang terhadap rakyatnya, 
melainkan Allah haramkan Surga baginya." [HR. Muslim, 
lihat Syarh an-Nawawi (11/525)] 


18. Sombong, Berbangga Diri, dan Angkuh 

Allah ‘Azza wa Jalla bertirman: 


o s t e' 


















Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang som- 
bong." [QS. An-Nahl: 23] 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda. 


j £-Jc^jljl <uJi*Jlj JjJj aAJI 

.ji3» ^ 

"Allah Tabaraka wa Ta'ala berkata, 'Keagungan adalah 
sarung-Ku dan kesombongan adalah pakaian-Ku. Barang- 
siapa menandingi-Ku pada keduanya, niscaya Aku lempar 
ia ke dalam Neraka/" [HR. Muslim dengan lafazh serupa, 
lihat Mukhtashar Shahiih Muslim (no. 2620)] 

Beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam juga pernah bersabda. 


• j* a J^ JaJj jliT 

"Tidak masuk Surga orang yang di dalam hatinya terdapat 
kesombongan, sekalipun sebesar dzarrah." 

Seorang laki-laki berkata, "Sesungguhnya setiap laki-laki 
menyukai pakaian dan sandal yang indah." Beliau shallallaahu 
'alaihi wa sallam bersabda, 

JsJLt-j j^>Jl jU) j^Jl tjLjsJl Jt^r- jl 

"Sesungguhnya Allah Mahaindah dan menyukai keindahan. 
Adapun kesombongan adalah mengingkari kebenaran dan 
merendahkan manusia." [HR. Muslim, lihat Syarh an- 
Nawawi (1/449)] 

Jadi, barangsiapa yang sombong terhadap kebenaran, maka 
sia-sialah imannya. 
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Sombong terdiri dari beberapa tingkatan, di antaranya ada 
yang menyebabkan kekufuran, seperti kesombongan iblis dan 
kesombongan orang-orang kafir untuk menerima dakwah 
Islam. Ada pula yang dihukumi sebagai maksiat dan dosa 
besar, sebagaimana yang disebutkan pada hadits sebelumnya. 

Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

A ^ x ^ ^ o ^ s 

Ail! 'yi J 4^ij jCj jJrj iJ 

. jLjiP 4 JL p j 

"Tidaklah seseorang menyimpan rasa sombong di dalam 
hatinya dan berjalan dengan angkuh, melainkan ia akan 
menjumpai Allah dalam keadaan Dia marah kepadanya." 
[HR. Al-Bukhari dalam kitab al-Adab al-Mufrad, lihat Sil- 
silatul Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 2272)] 


19. Meminum Khamr 

Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman: 


jAjij >! oijji > 

^ CJj 


"Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) 
khamr, berjudi, (berkurban untuk) berhala, mengundi nasib 
dengan panah, adalah perbuatan keji yang termasuk perbuatan 
syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu 
mendapat keberuntungan." [QS. Al-Maa-idah: 90] 































Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

.?> JD ¥ 

"Setiap yang memabukkan adalah khamr, dan setiap yang 
memabukkan adalah haram." [HR. Muslim (no. 2003)]. 

Dalam hadits lain, beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, 

j j ti j*s >«Jl a\i! 

/ ji 0 0 ^ 0 j ^ 

JS"*! j t4J! aJ j^s>x-*S\j iLfrL»[>-j (.[-& J^z>\s-j 

"Allah melaknat khamr dan yang meminumnya, yang mem- 
berikannya sebagai minuman, yang menjualnya, yang 
membelinya, yang memerasnya, yang meminta diperas- 
kan, yang membawanya, wadahnya, dan yang memakan 
hasil penjualannya." [HR. Abu Dawud dan al-Hakim, lihat 
Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (no. 5091)] 

Hukuman bagi peminum khamr adalah dicambuk. 

Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam pernah mencambuk pe- 
minum khamr, dan para khalitah sepeninggal beliau pun tetap 
menerapkan hukum cambuk tersebut. Dalam masalah ini, 
para ulama telah menyepakati. 

Di samping hukuman laknat, Allah Ta'ala juga mengancam 
peminum khamr dengan siksaan yang pedih di akhirat kelak. 
Inilah yang disampaikan oleh Nabi shallaUaahu 'alaihi wa sallam 
dalam sabda beliau, 

aIaIJ j! jSJLJj! LpJdJ JLJ JJr j yp AJ' Js- J! 
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ijjii ?Jl>Ji <LLL? iij Jii J j-w-j J jJis tJiIJJi >1? ■ !-* 

ji3i jif jf ji3i jif J> 

"Sesungguhnya Allah 'Azza wa Jalla menetapkan sebuah 
janji bagi peminum minuman memabukkan untuk mem 
berinya minuman dari thinatul khabal." Mereka bertanya, 
"Wahai Rasulullah, apakah thinatul khabal itu?" Beliau men- 
jawab, "Keringat penghuni Neraka, atau cairan penghuni 
Neraka." [HR. Muslim dalam kitab Shahiih- nya (111/1587)] 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam juga pemah bersabda, 
Jy-*jjl ajLjs aJ J>> >w»j j^JUl i-pj-i y» 

s 0 ^ \ 0 s ^ x 0 

t_-> jji*3 Jllp jl J t>P aSiI jli tjl3l jJo oCa jlj 

jjJl Jpo oC> jl® /^jtjji djCj? j ^J>j 

^ X 0 0 Jl 0 ^ x 0 A 0x 

aJ jvJ >SJ*3 *_j j-d-3 oIp jlj tUlp a\sI t_jli t_ jIj jli 

\ o ✓ ✓ o ^ ^ oo^ ^ 

a\)I >l_f t_jlj jli jUl jJo cjU jli ^jjjtjjl abLj» 

0 ^ 0 £ v ^ / /• 0 

Jl>Jl apS j j-a a>j jl jol >p liS- jlS" olp jlj t aILp 

" " ^ 0 J" _ „ ^ „ \ " ^ ^ J" _ ° „ 0 ^ 

:Jli ?Jl>Jl apoj lij a\sI Jj-wjj Ij JjJlS tA_«tlsJl ^»jj 

.jl3l Jif 5jL> 

"Barangsiapa meminum khamr dan mabuk, maka tidak 
diterimalah shalatnya selama empat puluh hari. Jika ia 
mati, niscaya ia masuk Neraka. Tapi jika ia bertaubat, maka 
Allah menerima taubatnya. Jika ia mengulangi lagi lalu 
minum khamr dan mabuk, maka tidak diterimalah shalatnya 
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selama empat puluh hari. Jika ia mati, niscaya ia masuk 
Neraka. Akan tetapi jika ia bertaubat, maka Allah menerima 
taubatnya. Jika ia mengulangi lagi lalu minum khamr dan 
mabuk, maka tidak diterimalah shalatnya selama empat 
puluh hari. Jika ia mati, niscaya ia masuk Neraka. Akan 
tetapi jika dia bertaubat, maka Allah menerima taubatnya. 
Jika ia masih mengulangi lagi, maka Allah memberinya 
minuman dari radghatul khabal pada hari Kiamat kelak." 
Mereka bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah radghatul 
khabal itu?" Beliau menjawab, "Cairan penghuni Neraka." 
[HR. Ibnu Majah, lihat Shahiihul Jaami' (no. 6313)]. 

Namun demikian, pelaku (peminum khamr) tetap ber- 
kewajiban melakukan shalat lima waktu demi menggugurkan 
kewajibannya. Hanya saja, ia tidak diganjar atas shalat yang 
dilakukannya itu selama empat puluh hari, wallahu a'lam. 


20. Qimar (Taruhan) dan Judi 

Allah Tabaraka wa Ta 'ala berfirman: 

c—Lojl I \f. ^jjl ^ 
, < 

_ * * - ■» ■f' 1 - ■* * » -> * 

S** Cr? 

x ty) 

"Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) 
khamr, berjudi , (berkurban untuk) berhala, mengundi nasib 
dengan panah, adalah perbuatan keji termasuk perbuatan syaitan. 
Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat 
keberuntungan." [QS. Al-Maa-idah: 90] 
















































Qimar adalah segala macam taruhan dan perlombaan 
dengan mensyaratkan adanya modal sebagai taruhan. Lain 
dari itu adalah yang dikecualikan Nabi shallallaahu 'alaihi zva 
sallatn dalam sabda beliau, 

.yb- ji j\ Jaj Ji V 

"Tidak boleh melakukan perlombaan selain melempar 
tombak (anak panah), balap unta, dan balap kuda." [Diri- 
wayatkan oleh Lima Ash-habus Sunan dengan sanad yang 
shahih] 

Qimar (taruhan) maupun judi banyak ragam dan praktek- 
nya, di antaranya: 

1. Lotre 

Jenis ini memiliki banyak versi, yang paling populer adalah 
dengan membeli beberapa kupon yang pada masing-masing 
kupon tadi terdapat nomor. Nomor-nomor tadi kemudian 
dicocokkan. Pemilik nomor yang dinyatakan sebagai pemenang 
akan mengantongi sejumlah besar uang atau hadiah. Begitu 
pula dengan pemenang kedua dan ketiga. Sedangkan yang 
lainnya, tidak memperoleh apa-apa. Kalau memang ada, hadiah- 
nya pun tak seberapa, atau sekedar simbolis saja. Perjudian 
semacam ini haram hukumnya. Bahkan, seandainya sebagian 
hasilnya ditujukan untuk amal kebaikan, maka ia tetap tidak 
bisa mengeluarkan hukum haram dari perbuatan ini. Tidak 
boleh ber -taqarrub (mendekatkan diri) kepada Allah dengan 
amalan yang diharamkan Allah bagi para hamba-Nya. Karena, 
sesungguhnya apa yang ada di sisi Allah tidak bisa diraih 
dengan kemaksiatan. 

2. Permainan kartu 

Yang tak kalah populemya adalah permainan kartu untuk 
memperebutkan sejumlah uang atau hadiah tertentu yang di- 
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pertaruhkan masing-masing pemain lalu si pemenang mengam- 
bil seluruh uang tadi. 

3. Taruhan pertandingan 

Termasuk yang juga terkenal adalah taruhan atas per- 
tandingan sepak bola, pacuan kuda, maupun balap mobil. 
Ini semua termasuk qimar (taruhan) dan judi yang diharamkan. 

4. Asuransi 

Yang juga banyak beredar luas di masyarakat adalah 
asuransi, baik asuransi perdagangan, asuransi jiwa, asuransi 
kepemilikan, asuransi kebakaran mobil, rumah, atau tempat- 
tempat tertentu. Semua akad tadi termasuk qimar yang di- 
haramkan dan tidak boleh dilakukan. 

21. Mencuri 

Allah 'Azza iva Jalla berlirman: 


^lj^- i L g j Ju\ IjjtiaSli A3jLsJ\j \j 




"Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri potonglah 
tangan keduanya (sebagai) pembalasan dari apa yang mereka 
kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Mahaperkasa 
lagi Mahabijaksana." [QS. Al-Maa-idah: 38] 

Dan termasuk dalam kategori pencurian adalah korupsi 
terhadap harta kaum muslimin (rakyat). Pencurian jenis ini 
adalah pencurian terhadap harta seluruh umat (rakyat). Yang 
demikian itu adalah perampasan hak para takir miskin, janda, 
anak-anak yatim, dan seluruh harta yang dibelanjakan di jalan 
Allah. 
























Di antara pencurian yang paling besar dosa dan hukuman- 
nya adalah pencurian terhadap harta orang-orang yang sedang 
menunaikan ibadah haji atau 'umrah ke Baitullah (di Makkah, 
Saudi Arabia). Dosa para pelaku pencurian ini berlipat-lipat 
besamya karena mereka mencuri di tempat yang paling utama 
di muka bumi ini. 


22. Merampok 

Merampok adalah merampas harta orang disertai dengan 
ancaman senjata, penganiayaan, atau menodai kehormatan 
korban secara paksa yang dilakukan dengan menghadang 
jalan yang dilalui korban, baik ketika safar dan semisalnya. 

Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman: 



33 * 4 ^ v j ^ j iSjb 


"Sesunggnhnya pembalasan terhadap orang-orang yang meme- 
rangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka 
bumi, hanyalah mereka dibunuh atau disalib atau dipotong tangan 
dan kaki mereka dengan bertimbal balik atau dibuang dari negeri 
(tempat kediamannya). Yang demikian itu (sebagai) suatu peng- 
hinaan untuk mereka di dunia, dan di akhirat mereka beroleh 
siksaan yang besar." [QS. Al-Maa-idah: 33] 
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23. Sumpah Palsu 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

y&j Cj*l~ ls Jl* Jp jr^ <—aL“ ^ 

. jLljaP aILp j-*j Ajd jjjJ c j-^Li Jpj 

"Barangsiapa mengucapkan sumpah palsu unbik mengam- 
bil harta seorang muslim, padahal ia berbuat curang, maka 
ia akan menjumpai Allah dalam keadaan marah kepadanya." 
[HR. Al-Bukhari, lihat Fat-hul Baari (VIII/213)] 

Dalam kitab Shahiih-nya, Imam Muslim meriwayatkan 
dari Abu Umamah al-Bahili radhiyallaahu 'anhu bahwasanya 
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

jLjl 4J AJI **_~?rjl Ais c4U^O lsj*' Jj- 4 

Lj \LJJ jl5" j]j JLo 3 ckJtxJl Ajp Jj>-j 

.jLj! ’ j ? L]j . J U V J jvvj 


"Barangsiapa mengambil hak seorang muslim dengan 
sumpah (palsu), maka Allah pasti akan memasukkannya 
ke dalam Neraka dan mengharamkan Surga baginya." 
Lalu seorang pria bertanya, "Sekalipun sedikit, wahai 
Rasulullah?" Beliau menjawab, "Sekalipun ranting pohon 
Arak." [HR. Muslim, lihat Syarh an-Nawawi (11/519)] 

24. Pungutan Liar 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda. 
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"Tidak akan masuk Surga orang yang mengadakan pungli 
(pungutan liar)." [HR. Ahmad (IV/150), Ibnu Khuzaimah, 
dan yang lain. Dikatakan dalam tahqiq al-Musnad (XXVIII/ 
856), "Hasan lighairihi."] 

Dalam pungutan liar ini ada kemiripan dengan perampokan. 
Ini dikarenakan adanya unsur pemaksaan atas orang yang 
lewat agar menyerahkan sejumlah uang sehingga pelaku (pe- 
mungut) meninggalkan pejalan tadi menjalankan usaha, per- 
niagaannya, atau membiarkannya berlalu maupun menetap 
di sebuah tempat. Baik pengambil pungutan, penulisnya, 
maupun yang menariknya sama-sama menanggung dosa 
dan memakan harta haram. Para pelaku pungutan liar adalah 
pendukung utama bagi para pelaku kezhaliman. Bahkan, 
mereka adalah para pelaku kezhaliman itu sendiri. 

Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman: 


<j| Oj <y-$ L>j ^ 

4® jyj _£ 


"Sesungguhnya dosa itu atas orang-orang yang berbuat zhalim 
kepada manusia dan melampaui batas di muka bumi tanpa 
hak. Mereka itu mendapat adzab yang pedih.” [QS. Asy- 
Syuuraa: 42] 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Tahukah 
kalian siapa orang yang merugi?" Mereka menjawab, "Bagi 
kami, orang yang merugi adalah orang yang tidak memiliki 
dirham dan harta benda." Beliau bersabda, 

z o ? y f o o 
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!caJL1^>- ^ya (j_a ?«.» Jj_* j ci_ii j 

S i s 0 0 /• y' /■ ✓ e X 
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ji3i ^ 


"Sesungguhnya orang yang merugi di antara umatku 
adalah orang yang pada hari Kiamat kelak datang mem- 
bawa (pahala) shalat, puasa, dan zakat. Akan tetapi, ia 
pernah mencela si Fulan, menuduh si Fulan, memakan 
harta si Fulan, menumpahkan darah si Fulan, dan memukul 
si Fulan. Kemudian diambillah kebaikannya untuk diberi- 
kan pada si Fulan, diambil pula kebaikan (pahala)nya yang 
lain untuk diberikan pada si Fulan. Lantas, jika kebaikan 
(pahala)nya telah habis sebelum dosanya tertebus, maka 
diambillah dosa orang-orang tadi lalu ditimpakan kepada- 
nya, kemudian dilemparlah ia ke dalam Neraka." [HR. 
Muslim (no. 2581)] 


25. Memakan atau Menggunakan Harta Haram, dengan Cara 
Apapun 

Allah Tabaraka wa Ta'ala bertirman: 

^ ») U j^5CLu ^SsJ 'y* I !jJS"b Vj ^ 

"Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yang 
lain di antara kamu dengan jalan yang bathil... " [QS. Al- 
Baqarah: 188] 

Memakan harta haram adalah dosa besar. Besarnya dosa 
dan hukuman tersebut dapat diketahui dari ancaman bagi 
pelakunya. Hal ini sebagaimana sabda Rasulullah shallallaahu 
'alaihi wa sallam dalam suatu kisah. 
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c^j i; : t aui j\ oJu H; >t jLm jjj ji-> 

^ i 0 o ^ 

X . . ^ -* -* ^l ^ ^ * i ^ 3 . ^ ^ ^^ ^ ^ r -' «■' ^ . -■' 

(jJS-j C J j>- t J y>“ 4j j_U J L J J>- <UJUS2»*J ti_Oj 4 

/- ^ ^ 0 

.dJJjJ t._jl>t£Lo ^jli cjj>Jl; 

"...Seorang laki-laki yang mengadakan perjalanan jauh 
hingga kusut rambutnya dan berdebu badannya. Ia me- 
nengadahkan tangannya ke langit (seraya berdoa), 'Ya 
Rabbi, ya Rabbi.' Sedangkan makanannya haram, minuman- 
nya haram, pakaiannya haram, dan ia pun diberi makan 
dari makanan haram. Lantas, bagaimana (do'anya) bisa 
dikabulkan?" [HR. Ahmad, Muslim (no. 1015), dan at- 
Tirmidzi] 

Padahal, musatir yang mengangkat tangannya ke langit 
tadi sebenamya memiliki banyak alasan agar do'anya dikabul- 
kan. Karena ia adalah seorang musafir dan ia pun sedang me- 
mohon kepada Allah. Meskipun demikian, Allah enggan 
mengabulkannya, sebab makanan, minuman, dan pakaiannya 
haram. Sungguh, teramat buruklah dosa ini. 

26. Bunuh Diri 

Allah berfirman: 
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"Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah 
adalah Maha Penyayang kepadamu. Dan barangsiapa berbuat 
demikian dengan melanggar hak dan aniaya, maka Kami kelak 
akan memasukkannya ke dalam Neraka. Yang demikian itu 
adalah mudah bagi Allah." [QS. An-Nisaa': 29-30] 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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"Barangsiapa membunuh dirinya dengan sebilah besi, 
maka besi yang ada di tangannya itu di Neraka Jahannam 
kelak didatangkan dalam keadaan menancap di perutnya 
selama-lamanya. Barangsiapa meneguk racun sehingga ia 
membunuh dirinya, maka di Neraka Jahannam kelak racun 
yang ada di tangannya itu akan ia teguk selama-lamanya. 
Barangsiapa menjatuhkan dirinya dari sebuah ketinggian 
sehingga ia membunuh dirinya, maka di Neraka Jahannam 
kelak dia dihukum seperti ia membunuh dirinya di dunia 
untuk selama-lamanya." [HR. Muslim, Syarh an-Nawawi 
(1/577)] 

Imam al-Bukhari dalam kitab Shahiih-nya meriwayatkan 
dari Jundub bin 'Abdillah radhiyallaahu 'anhu. Dia mengatakan 
bahwa Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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"Sebelum masa kalian, ada seorang laki-laki yang terluka. 
Dia tidak sabar lantas mengambil pisau dan mengiris 
tangannya. Ia kehabisan darah hingga akhimya meninggal 
dunia. Allah berkata, 'Hamba-Ku mendahului-Ku mengam- 
bil nyawanya. Maka, Kuharamkan Surga baginya/" [HR. 
Al-Bukhari, Fat-hul Baari (YI/496)] 


27. Berdusta 


Allah berfirman: 
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"Supaya laknat Allah ditimpakan kepada orang-orang yang 
dusta." [QS. Ali 'Imran: 61] 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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"... Dan sungguh, kedustaan mendorong pada perbuatan 
dosa (yang lain), dan sesungguhnya perbuatan dosa (yang 
lain) itu mendorong pada Neraka. Dan sesungguhnya 
seseorang akan terus berdusta hingga dicatatlah ia di sisi 
Allah sebagai seorang pendusta." [HR. Al-Bukhari dan 
Muslim, Fat-hul Baari (X/507)] 






















Beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam juga pernah bersabda, 
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"Celakalah orang yang menceritakan sebuah perkataan 
untuk membuat tertawa orang lain hingga ia harus ber- 
bohong. Celakalah ia, celakalah ia." [Hadits hasan, lihat 
Shahiih Sunan at-Tirmidzi (no. 1885)] 

Hendaklah berhati-hati bagi orang-orang yang dalam pem- 
bicaraan dan majelis mereka suka berbohong dan mengarang- 
ngarang cerita yang tidak pernah terjadi demi membuat orang 
lain tertawa. Sungguh, amat celakalah mereka. 


28. Berbuat Kezhaliman 

Kezhaliman bisa berupa memakan harta orang lain atau 
mengambilnya dengan cara yang tidak sah. Demikian pula 
menyakiti, memukul, dan mencelanya. Tidak jauh berbeda 
dengan perbuatan itu adalah menganiaya kaum lemah atau 
bentuk kezhaliman semisalnya. 

Allah 'Azza wa Jalla berfirman: 




"Dan orang-orang yang zhalim itu kelak akan mengetahui ke 
tempat mana mereka akan kembali." [QS. Asy-Syu'araa': 227] 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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"Jauhilah oleh kalian kezhaliman, karena sesungguhnya 
kezhaliman adalah kegelapan-kegelapan di hari Kiamat." 
[HR. Muslim, Syarh an-Nawawi (X/333)] 


29. Hakim yang Tidak Adil 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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"Dua hakim di Neraka dan seorang hakim di Surga. Se- 
orang hakim yang mengetahui kebenaran lalu dengan 
kebenaran itu ia memutuskan hukum, maka dialah hakim 
yang masuk Surga. Sedangkan hakim yang mengetahui 
kebenaran, tapi dengan sengaja dia menyimpang darinya, 
atau hakim yang memutuskan hukum tanpa ilmu, maka 
mereka berdua itulah yang masuk Neraka." [HR. Al-Hakim, 
Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah, Shahiihul jaami' 
(no. 4398)] 

30. Mencela Nasab 

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi loa sallam bersabda. 
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"Dua (perkara) yang apabila ada pada diri seseorang, maka 
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"Barangsiapa yang tidak memutuskan perkara menurut apa yang 
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang 
fasik." [QS. Al-Maa-idah: 47] 

Berhukum dengan selain hukum Allah Tabaraka wa Ta'ala 
banyak ragamnya. Masing-masing ragam tersebut memiliki 
hukum yang berbeda-beda tergantung pada keyakinan penganut 
hukum tersebut berikut aplikasinya. Barangsiapa berhukum 
dengan selain hukum Allah dalam keadaan dia meyakini bahwa 
ada hukum yang lebih baik daripada hukum Allah, atau setara 
dengannya, atau lebih sesuai untuk zaman sekarang, maka dia 
telah kafir dan keluar dari Islam berdasarkan kesepakatan 
seluruh ulama Islam. Demikian halnya dengan orang yang 
menjadikan hukum buatan manusia sebagai ganti dari syari'at 
Allah, sedangkan menurutnya hal itu sah-sah saja. Sekalipun 
dia mengatakan bahwa menjadikan syari'at Allah sebagai 
undang-undang adalah lebih utama, ia tetap kafir. Pasalnya, 
dia menghalalkan sesuatu yang diharamkan oleh Allah. 

Adapun berhukum dengan selain hukum Allah karena 
mengikuti hawa nafsu, suap-menyuap, adanya persengketaan 
dengan pihak tertentu, atau sebab-sebab lain, padahal dia 
sadar telah bermaksiat kepada Allah dan yang wajib baginya 
adalah berhukum dengan syari'at Allah, maka dia dikategori- 
kan sebagai pelaku maksiat dan dosa besar. Dia telah melaku- 
kan kufur kecil dan kezhaliman kecil. Makna yang serupa 
diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, Thawus, dan segolongan 
Salafush Shalih radhiyallaahu 'anhum. 


32. Suap-menyuap dalam Peradilan atau Meloloskan Peker- 
jaan Seorang Pegawai 


Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman: 





















<Jj J|aiJb ^5b_u IjiSi^ 'ij ^ 

^J^jb ^LUl Jj^l LSj^ iji 4 -s= 3ibJ ^li==X-4 


/ " *'C- ,-* \' 

X f^o) (J j_o_Uj >>iolj 

"Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yang 
lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) 
kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu 
dapat memakan sebagian daripada harta benda orang lain itu 
dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui." [QS. 
Al-Baqarah: 188] 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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"Laknat Allah bagi orang yang menyuap dan yang disuap." 
[HR. Ahmad dan yang lain, Shahiih al-]aami'ish Shaghiir 
(no. 5144)] 


33. Muhallil dan Muhallal lahu 

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda. 
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"Allah melaknat muhallil dan muhallal lahu." [HR. Ahmad, 
Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (no. 5101)]. 

Muhallil adalah pria yang menikahi wanita yang telah 
ditalak ba'in (tiga kali secara terpisah) menurut hukum agama 
berdasarkan keinginannya sendiri. Lantas muhallil ini menikahi 
























wanita tadi dengan pernikahan yang direkayasa agar kembali 
halal dinikahi oleh suami pertama ( muhallal lahu). 


34. Dayyuts yang Menganggap Baik Perbuatan Nista pada 
Anggota Keluarganya 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda. 
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"Tiga orang yang diharamkan Allah masuk Surga; (1) pe- 
candu khamr, (2) anak yang durhaka, dan (3) dayyuts yang 
merestui perbuatan nista pada anggota keluarganya." [HR. 
Ahmad, Shahiih al-]aami’ish Shaghiir (no. 3052)] 


Dayyuts adalah orang yang mengetahui bahwa keluarganya 
melakukan perbuatan nista, baik zina maupun yang semisalnya, 
namun dia menganggapnya biasa, bahkan diam saja. Di antara 
bentuk perbuatan haram yang mendorong terjadinya dosa 
besar (zina) adalah membiarkan dan tidak berbuat apa-apa 
ketika isterinya maupun anak perempuan menelpon pria asing 
di rumah. Inilah yang dinamakan pacaran. Bentuk lain adalah 
mengizinkan anak perempuan atau isterinya melihat pria asing 
setengah telanjang yang sedang memeluk atau mencium wanita 
lain dalam adegan televisi. Padahal, bisa jadi ia terangsang 
dengan laki-laki tadi sebagaimana laki-laki juga bisa terangsang 
dengan wanita cantik. 

Termasuk kategori dayyuts adalah meninggalkan seorang 
sopir atau koki laki-laki memasuki rumahnya sehingga berbaur 
dengan isteri dan anak-anak perempuannya atau berduaan di 
kendaraan. Demikian halnya membiarkan para wanita keluar 
ke jalan-jalan tanpa mengenakan jilbab syarT sehingga orang 
yang lalu lalang bebas menikmati keindahan tubuh mereka. 
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35. Menyerupai Lawan Jenis 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda. 
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“Allah melaknat wanita yang menyerupai laki-laki dan 
laki-laki yang menyerupai wanita." [HR. Ahmad dan lain- 
nya, Shahiih al-]aami’ish Shaghiir (no. 5100)] 

Menyerupai tidak hanya dalam hal berpakaian saja, akan 
tetapi bisa juga dalam hal gerakan dan cara berjalan. Di antara- 
nya adalah meniru gaya berjalan wanita, cara duduk, gaya 
bicara, maupun gerakan mereka. 

Semua jenis pakaian khusus perempuan tidak boleh dikena- 
kan laki-laki. Laki-laki tidak diperkenankan memakai kalung, 
gelang tangan, gelang kaki, anting-anting, dan semua aksesoris 
wanita. Begitu pula sebaliknya, perempuan hdak boleh menge- 
nakan pakaian yang khusus digunakan kaum Adam, seperti 
gamis, kemeja dan lain sebagainya. 

Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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"Allah melaknat laki-laki yang mengenakan pakaian wanita, 
dan wanita yang mengenakan pakaian laki-laki." [HR. Abu 
Dawud, Shahiih al-jaami'ish Shaghiir (no. 5071)] 


36. Tidak Bersuci dari Air Seni 

Perbuatan ini merupakan kebiasaan orang Nashrani. 
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Dari Ibnu 'Abbas radhiyallaahu 'anhu, dia bertutur, "Nabi 
shallallaahu 'alaihi wa sallam pemah melalui dua kuburan. Lalu 
beliau bersabda. 
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'Sungguh, mereka berdua sedang diadzab. Akan tetapi 
mereka diadzab bukan lantaran dosa besar (dalam riwayat 
lain dikatakan, 'Bahkan ia adalah dosa besar/) Salah se- 
orang di antara mereka diadzab karena tidak bersuoi dari 
air seninya. Sedang satunya lagi karena suka mengadu 
domba." [HR. Al-Bukhari dan Muslim, Fat-hul Baari (X/472)] 

"Mereka diadzab bukan lantaran dosa besar," artinya keduanya 
diadzab karena tidak melakukan perbuatan yang tidak susah 
atau berat jika mereka mau mengerjakannya, yaitu bersuci dari 
air seni dan tidak mengadu domba. [Ma’aalimus Sunan, karya 
al-Khaththabi (1/19)] 

Orang yang tidak berhati-hati terhadap air seni sehingga 
mengenai badan dan bajunya, maka badan dan pakaiannya 
tadi dihukumi najis. 

Allah Subhanahu wa Ta'ala bertirman: 



"Dan pakaianmu bersihkanlah." [QS. Al-Muddatstsir: 4] 

Tidak bersuci dari air seni meliputi orang yang buang air 
kecil dengan tergesa-gesa sehingga air seninya belum terputus 
dan tetesan air seninya mengenai sebagian pakaiannya. Ter- 
masuk juga orang yang tidak bersuci dengan air maupun batu 
(dan yang sejenisnya) atau meremehkannya. 
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Di antara contoh paling umum tentang perbuatan tidak 
bersuci dari air seni dan tidak menutup aurat pada zaman ini 
adalah adanya sebagian toilet yang menyediakan tempat buang 
air kecil yang menempel di dinding dalam keadaan terbuka. 
Orang yang buang air kecil di situ harus kencing dengan posisi 
berdiri menghadap ke sana di hadapan banyak orang tanpa 
rasa malu. Dia membuka pakaiannya lalu mengenakannya 
kembali dalam keadaan najis tanpa disucikan dengan air mau- 
pun sarana lain. 

Dengan demikian, ia telah melakukan dua perkara yang 
sama buruknya: 

Pertama, ia tidak bersuci dengan air dan tidak pula mem- 
bersihkannya. 

Kedna, ia tidak menjaga auratnya. 

37. Mentato Wajah Hewan 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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"Sudahkah sampai kepada kalian bahwa aku melaknat 
orang yang mentato hewan pada wajahnya atau memukul 
wajahnya?" [HR. Abu Dawud, Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir 
(no. 1326)] 

Beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam juga pernah bersabda, 

"Janganlah kalian mencederai binatang." [HR. An-Nasa-i, 
Silsilatul Ahaadiits ash- Shahiihah (no. 2430)] 
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Dari Jabir, dia berkata, "Rasulullah s hallallaahu 'nlaihi wa 
sallam melarang memukul dan mentato wajah." [HR. Muslim 
(111/1674)] 

Sehubungan dengan ini, kami ingatkan kepada para orang 
tua dan guru yang terbiasa memukul wajah anak-anak maupun 
murid-murid mereka bahwa perbuatan mereka selama ini tidak 
selayaknya dilakukan. Bahkan, untuk memberikan hukuman 
sekalipun. Hal ini karena Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam 
melarang perbuatan tersebut. Selain itu, memukul wajah, atau 
yang dikenal dengan tamparan, adalah penghinaan terhadap 
wajah yang dengannya Allah telah memuliakan manusia. Sama 
halnya dengan ucapan sebagian orang, "Semoga Allah men- 
jelekkan wajahmu," atau yang semakna dengan itu. Semua 
perbuatan dan ucapan tadi tidak boleh dilakukan. 


38. Menuntut Ilmu demi Tujuan Duniawi dan Menyem- 
bunyikan Ilmu 

Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman: 
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"Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang 
telah Kami turunkan berupa keterangan-keterangan (yang jelas) 
dan petunjuk setelah Kami menerangkannya kepada manusia 
dalam Al-Kitab, mereka itu dilaknati oleh Allah dan dilaknati 
(pula) oleh semua (makhluk) yang dapat melaknati. Kecuali, 
mereka yang telah bertaubat dan mengadakan perbaikan dan 
menerangkan (kebenaran), maka terhadap mereka itulah Aku 
menerima taubatnya dan Aku-lah Yang Maha Penerima taubat 
lagi Maha Penyayang." [QS. Al-Baqarah: 159-160] 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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"Barangsiapa mempelajari sebuah ilmu yang dengannya 
wajah Allah diharap, dan tidaklah ia mempelajarinya ke- 
cuali untuk memperoleh kekayaan dunia, maka ia tidak 
akan mencium aroma Surga pada hari Kiamat kelak." [HR. 
Abu Dawud (no. 3664) dan yang lain, Shahiih al-Jaami'ish 
Shaghiir (no. 6195)] 

39. Berkhianat terhadap Agama, Amanat, Harta dan lainnya 

Allah Tabaraka wa Ta'ala bertirman: 
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"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu, mengkhianati 
AUah dan Rasul (Muhammad) dan juga janganlah mengkhianati 
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amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu 
mengetahui." [QS. Al-Anfaal: 27] 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda. 
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“Empat (perkara) yang barangsiapa hal itu ada pada diri- 
nya, maka ia benar-benar seorang munatik. Tetapi barang- 
siapa salah satunya ada pada dirinya, maka ada sebuah 
perilaku munatik pada dirinya hingga ia meninggalkannya. 
(Pertama) jika dia diberikan amanah, dia berkhianat..." 
[HR. Al-Bukhari dan Muslim] 

40. Mengungkit-ungkit Pemberian 

Allah Tabaraka wa Ta’ala bertirman: 
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"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan 
(pahala) shadaqahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti 
(perasaan si penerima)." [QS. AI-Baqarah: 264] 

Rasulullah shallaUaahu 'alaihi wa sallam bersabda. 
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"Tiga (orang) yang tidak diajak bicara oleh Allah pada 
hari Kiamat kelak, tidak dipandang, tidak disucikan, dan 
bagi mereka adzab yang pedih: Orang yang menjulurkan 
kainnya (hingga melebihi mata kaki), orang yang suka 
mengungkit-ungkit pemberian dan tidaklah ia memberi 
melainkan ia mengungkitnya, serta orang yang memasar- 
kan dagangannya dengan sumpah palsu." [HR. Muslim 
(1/569)] 

41. Mengingkari Takdir 

Rasulullah s hallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Seandai- 
nya ALlah Ta'ala berkehendak mengadzab penduduk langit dan 
bumi, niscaya Dia mengadzab mereka, sedangkan Dia sama 
sekali tidak berbuat zhalim terhadap mereka. Seandainya Dia 
merahmati mereka, niscaya rahmat-Nya lebih baik daripada 
amal perbuatan mereka. Seandainya seseorang memiliki emas 
sebesar (gunung) Uhud atau semisal Uhud lalu dia menginfak- 
kannya di jalan Allah, niscaya Allah 'Azza wa Jalla tidak akan 
menerimanya hingga ia mengimani takdir, yang baik maupun 
yang buruk. Dan dia mengetahui bahwa apa yang akan me- 
nimpanya tidak akan meleset dan apa yang tidak akan menim- 
panya, pasti tidak akan menimpanya. Dan seandainya dirimu 
meninggal tanpa keyakinan ini, niscaya dimasukkanlah engkau 
ke dalam Neraka." [Kitab as-Sunnah, karya al-Hafizh Ibnu Abi 
'Ashim asy-Syaibani (no. 245) dengan sanad yang shahih] 

Imam Ahmad dalam Musnad-nya (VI/441) dan yang lain- 
nya meriwayatkan dari Abud Darda' dari Nabi shallallaahu 
‘alaihi wa sallam, beliau bersabda. 
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"Tidak masuk Surga orang yang durhaka (kepada orang 
tua), pecandu khamr, dan orang yang mengingkari takdir." 
[Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 675)] 


42. Mendengarkan Pembicaraan Rahasia Orang Lain 

Allah Tabaraka wa Ta 'ala bertirman: 

"Dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain." [QS. 
Al-Hururaat: 12] 

Rasulullah shallallaahu ' alaihi wa sallam bersabda, 
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"Barangsiapa mendengar pembicaraan segolongan orang 
padahal mereka tidak menyukainya atau menghindarinya, 
maka dituangkanlah lelehan timah ke dalam telinganya 
pada hari Kiamat kelak. Barangsiapa menggambar sebuah 
lukisan (hidup), maka kelak dia disiksa dan dipaksa me- 
niupkan ruh ke dalam gambar tersebut, padahal dia tidak 
mampu meniupkan (ruh). Barangsiapa menceritakan mimpi 
yang tidak dilihatnya, maka dia kelak dipaksa mengikat 
dua biji gandum, padahal dia tidak akan pernah bisa me- 
lakukannya." [HR. Al-Bukhari (no. 7042)] 


































43. Namimah (Gunjingan) 

Namimah atau gunjingan adalah menyebarkan perkataan 
sebagian orang kepada sebagian yang lain dengan maksud 
merusak hubungan mereka. Namimah termasuk sebab muncul- 
nya kebencian, perpecahan, permusuhan, putusnya tali sila- 
turrahim, dan meletusnya peperangan di antara sesama muslim. 

Allah Tabaraka iva Ta'ala dan Rasul-Nya shallallaahu 'alaihi 
wa sallam telah mengecam perbuatan tersebut. 

Allah Ta 'ala bertirman: 
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"Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang banyak bersumpah 
lagi hina yang banyak mencela, yang kian ke mari menghambur 
fitnah."[Q S. Al-Qalam: 10-11] 

Dari Ibnu 'Abbas radhiyallaahu 'anhu, dia berkata, "Nabi 
shallallaahu 'alaihi wa sallam pernah melalui dua kuburan lalu 
beliau bersabda, 
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'Sungguh, mereka berdua sedang diadzab. Akan tetapi 
mereka diadzab bukan lantaran dosa besar [dalam riwayat 
lain dikatakan, 'Bahkan ia adalah dosa besar.'] Seorang di 
antara mereka diadzab karena suka mengadu domba..." 
[HR. Al-Bukhari, Fat-hul Baari (X/472)] 
























Dalam kitab Shahiih-nya, Imam Muslim meriwayatkan dari 
Hudzaifah, dia bertutur, "Aku mendengar Rasulullah shallallaahu 
'alaihi zva sallam bersabda, 
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'Tidak masuk Surga orang yang suka berbuat namimah."’ 

[HR. Muslim, Syarh an-Naioawi (11/472)] 

Ibnu an-Nahhas ad-Dimasyqi rahimahullah berkata dalam 
kitabnya Tanbiihul Ghaafiliin, "Setiap insan hendaknya tidak 
menceritakan semua keadaan orang yang dilihatnya, kecuali 
jika padanya terdapat mantaat bagi muslim yang lain atau 
dapat menghindarkan maksiat darinya..." 

Dia berkata lagi, "Setiap orang yang dihadapkan dengan 
suatu namimah, lalu dikatakan padanya, 'Si Fulan telah menga- 
takan sesuatu tentangmu/ maka hendaknya dia melakukan 
enam perkara berikut: 

Pertama: Tidak membenarkannya, karena tukang namimah 
adalah orang fasiq yang beritanya tidak bisa diterima. 

Kedua: Melarangnya dari perbuatan tersebut, menasehati 
dan meluruskan perbuatannya. 

Ketiga: Membencinya karena Allah, sebab orang semacam 
itu dibenci oleh Allah. 

Keempat: Tidak berprasangka buruk terhadap orang yang 
diberitakan olehnya. 

Kelima: Jangan sampai berita yang diceritakan tadi meng- 
giringnya melakukan tindakan memata-matai dan mencari 
kebenaran berita tersebut. 

Keenam: Tidak mengikuti larangan (atau saran) si tukang 
namimah terhadap orang yang digunjing dan jangan mencerita- 
kan perbuatan namimah yang dilakukannya." [Tanbiihul Ghaa- 
filiin (hal. 131-132)]. 
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44. Melaknat 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi iva sallam bersabda, 
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"Melaknat seorang muslim adalah perbuatan fasiq, sedang- 
kan membunuhnya adalah perbuatan kufur." [HR. Al- 
Bukhari, Fat-hul Baari (1/10)]. 

Beliau shallallaahu ‘alaihi wa sallam juga bersabda, 
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"Sungguh, apabila seorang hamba melaknat sesuatu, maka 
naiklah laknat itu ke langit dan tertutuplah pintu-pintu 
langit yang di bawahnya. Kemudian turunlah laknat itu 
ke bumi dan tertutuplah pintu yang ada di bawahnya. 
Lantas laknat itu berkeliaran ke samping kanan dan kiri. 
Jika tidak ada jalan lain, ia kembali pada sesuatu yang 
dilaknat tadi, jika ia memang layak dilaknat. Akan tetapi, 
jika tidak demikian, maka laknat itu kembali pada pengu- 
capnya." [HR. Abu Dawud, Shahiih al-jaami'ish Shaghiir 
(no. 1672)]. 

Dalam sabda beliau lainnya, beliau shallallaahu 'alaihi wa 
sallam bersabda. 
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"...Dan barangsiapa melaknat seorang mukmin, maka ia 
seakan-akan membunuhnya." [HR. Al-Bukhari, Fat-hul 
Baari (X/465)] 

Melaknat adalah perkara terlarang lagi berbahaya. Setiap 
muslim wajib menjauhinya dan tidak membiasakan lisannya 
terhadap perbuatan tersebut. Bahkan, banyak melaknat adalah 
salah satu sebab banyaknya perempuan dimasukkan Neraka, 
karena mereka memang suka melaknat. Sebagaimana sabda 
Rasulullah shallallaahu 'alaihi zva sallam. 

Beliau shallallaahu ‘alaihi zva sallam bersabda. 
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"Seorang mukmin bukanlah orang yang gemar melaknat." 
[HR. At-Tirmidzi, Shahiih Sunan at-Tirmidzi (no. 1643)]. 


45. Berkhianat dan Tidak Menepati Janji 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi zva sallam bersabda, 
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"Empat (perkara) yang barangsiapa hal itu ada pada diri- 
nya, maka ia benar-benar seorang munatik. Tapi barang- 
siapa yang salah satunya ada pada dirinya, maka ada se- 
buah perilaku munatik pada dirinya hingga ia meninggal- 
kannya. Jika diberikan amanah, dia berkhianat. Jika ber- 
kata, dia berdusta. Jika membuat perjanjian, dia menging- 
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karinya. Dan jika berselisih, dia berlaku keji." [HR. Al- 
Bukhari, Fat-hul Baari (1/89)] 

Beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam juga bersabda, 
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"Setiap orang yang berkhianat memiliki panji pada hari 
Kiamat kelak. Panji itu diangkat berdasarkan tingkat peng- 
khianatannya. Ketahuilah, tidak ada pengkhianatan yang 
lebih besar dibanding pengkhianatan seorang pemimpin 
(terhadap rakyatnya)." [HR. Muslim, Shahiih al-]aami'ish 
Shaghiir (no. 5170)] 


46. Durhaka Kepada Suami 

Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman: 
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"... Drt?/ wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, 
rnaka nasihatilah mereka dan pukullah mereka. Kemudian jika 
mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan 
untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Mahatinggi lagi 
Mahabesar." [QS. An-Nisaa': 34] 





























Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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"Jika seorang suami mengajak isterinya ke kamar tidur, 
lalu ia menolak, sehingga suaminya marah kepadanya, 
maka para Malaikat melaknatnya hingga pagi hari." [HR. 
Al-Bukhari, Fat-hul Baari (YI/314)]. 


Beliau shallallaahu 'alaihi loa sallam juga bersabda, 
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"Seandainya aku diperbolehkan memerintah seseorang 
agar bersujud kepada selain Allah, niscaya kuperintah 
seorang isteri bersujud kepada suaminya. Demi Dzat yang 
jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, seorang isteri 
belum melaksanakan hak Rabb-nya hingga ia melaksana- 
kan semua hak suaminya. Bahkan, seandainya ia (suami) 
menginginkan dirinya yang saat itu berada di atas pelana, 
maka ia tidak boleh menolaknya." [HR. Ahmad dan yang 
lain, Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (no. 5295)] 


Karena itu, wajib bagi seorang isteri mencari keridhaan 
suami dan menghindari kemarahannya. Janganlah ia menahan 
dirinya kapan saja suaminya menghendaki, kecuali dalam ke- 
adaan yang tidak diperbolehkan. Di antaranya adalah saat 























haidh, nifas, atau sedang menjalani puasa wajib. Dalam kondisi 
seperti ini, ia tetap tidak diperkenankan menolak keinginan 
suami, kecuali untuk bersebadan. Selain itu, isteri juga wajib 
menjaga rasa malunya terhadap suami, senantiasa menaatinya, 
dan menjauhi semua hal yang dapat memancing kemarahan 
suaminya. 


Dalam kesempatan yang lain, Nabi shallallaahu 'alaihi tua 
sallam pernah bersabda. 
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"Aku pernah melihat ke dalam Surga. Kulihat di sana ke- 
banyakan penduduknya adalah orang-orang takir. Dan 
aku pun pernah melihat ke dalam Neraka. Kulihat di sana 
kebanyakan penghuninya adalah para wanita." [HR. Al- 
Bukhari dan Muslim]. 

Dalam komentamya terhadap hadits ini, Imam Syamsuddin 
adz-Dzahabi rahimahullaah berkata, "Hal ini karena sedikitnya 
ketaatan mereka kepada Allah 'Azza wa Jalla, Rasul-Nya, juga 
suami mereka, dan mereka pun suka ber -tabarruj. 

Tabarruj adalah jika seorang wanita keluar mmah, ia menge- 
nakan pakaian paling indah sambil berdandan, bersolek, dan 
mempercantik diri. Ia keluar rumah sambil menarik perhatian 
orang lain dengan dirinya. Jika dia selamat, maka orang lain 
belum tentu selamat dari titnahnya. Nabi shallallaahu 'alaihi wa 
sallam bersabda. 
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'Wanita adalah aurat. Jika dia keluar, maka syaitan mening- 
gikannya (menjadikannya pusat perhatian P erii )."' [HR. At- 
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Tirmidzi (no. 1173), kitab al-Kabaa-ir, karya adz-Dzahabi 
(hal. 167)] 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi zva sallam bersabda. 
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"Wanita adalah aurat. Sungguh, jika ia keluar dari rumah- 
nya, maka syaitan meninggikannya. Dan sungguh, ia akan 
lebih dekat kepada Allah jika berada di ruang rumahnya 
yang paling tersembunyi." [HR. Ath-Thabrani, dalam kitab 
al-Ausath, Shahiih at-Targhiib (342)]. 

Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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"Tidaklah aku meninggalkan sebuah fitnah pada manusia 
sesudahku yang lebih berbahaya bagi laki-laki daripada 
wanita." [HR. Muslim (no. 2067)] 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sailam bersabda, 
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"Tidaklah seorang isteri menyakiti suaminya di dunia, 
melainkan istrinya yang berasal dari golongan Huril Tin 
(bidadari) berkata, 'Janganlah kau sakiti dia, atau Allah 
akan membinasakanmu. Dia hanyalah sementara saja di 
sisimu dan hampir saja ia meninggalkanmu menuju kami." 
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[HR. Ahmad dan at-Tirmidzi, Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir 

(no. 7192)]. 

Semua hadits di atas menunjukkan besarnya hak suami 
atas istrinya. Sang istri harus menetapi rumahnya, beribadah 
kepada Rabb-nya, menaati suaminya, mengetahui hak-haknya, 
tidak sombong di hadapannya, dan tidak berakhlak buruk 
terhadapnya. Saat ini, banyak kerusakan yang terjadi pada 
kaum Hawa. Ini semua akibat sikap membebek kaum muslimat 
terhadap wanita-wanita kafir yang berakhlak rendah, baik dari 
Amerika maupun daratan Eropa. Akhimya, mereka pun gemar 
keluar rumah sambil membuka aurat dan memakai parfum 
sambil berjalan-jalan. Lebih disayangkan lagi, mereka juga 
ikut-ikutan tidak menaati suami mereka, padahal banyak 
urusan para suami yang diserahkan kepada para istri. Laa haida 
wa laa quwwata illaa billaah. Kita memohon keselamatan kepada 
Allah untuk kita semua. Semoga Allah memperbanyak perem- 
puan mukminat yang menutup aurat lagi taat kepada suami. 

Saudara seiman, nasehat saya bagi Anda, janganlah menikah 
kecuali dengan wanita mukminah yang menutup aurat, se- 
nantiasa menjaga diri dan harta Anda, menaati Anda, serta 
tidak keluar rumah dengan berdandan dan berminyak wangi. 
Sebab, satu bahtera yang dikemudikan dua nahkoda seringkali 
jatuh karam. 

Bila istri Anda termasuk wanita mukminah yang taat, maka 
nasehatilah ia dengan baik. 

Sebagaimana sabda Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallatn, 
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"Nasehatilah wanita dengan baik, karena wanita tercipta 
dari tulang rusuk. Dan sesungguhnya bagian rusuk yang 
paling bengkok adalah bagian atasnya. Jika engkau lurus- 
kan, maka engkau pasti mematahkannya. Tapi jika engkau 
biarkan, maka ia akan tetap bengkok. Maka dari itu, nase- 
hatilah wanita dengan baik." [HR. Al-Bukhari (no. 5186), 
Muslim (no. 1468)]. 

Di antara nasehat yang baik terhadap wanita adalah menyu- 
ruh mereka taat kepada perintah Allah dan tidak melanggar 
larangan-Nya. Perbuatan inilah yang bisa menuntun mereka 
meraih Surga, dengan izin Allah. 

Sebagian istri langsung melayangkan tuntutan cerai kepada 
suami ketika terjadi selisih paham atau tatkala keinginan me- 
reka tidak dipenuhi. Perilaku ini tidak boleh dilakukan, ber- 
dasarkan sabda Nabi s hallallaahu 'nlaihi wa sallam, 
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"Wanita mana saja yang meminta cerai pada suaminya 
tanpa alasan, maka haramlah baginya aroma Surga." [HR. 
Ahmad, Shahiih al-]aami’ish Shaghiir (no. 2703)]. 

Seorang istri tidak diperkenankan meminta cerai pada 
suaminya kecuali dengan sebab yang dibolehkan agama. Di 
antaranya adalah bila suami meninggalkan shalat, mengonsumsi 
minuman keras atau obat-obatan terlarang, memaksanya me- 
lakukan tindakan terlarang, tidak memberikan hak-hak yang 
secara syari'at harus diterimanya, dan alasan syari lainnya. 
Dalam kondisi seperti ini, ia boleh mengajukan gugatan cerai. 
Setelah dirasa bahwa semua nasehat, pihak ketiga, dan upaya 
perbaikan lainnya tidak bermantaat, barulah dia diperkenan- 
kan meminta talak. Adapun tergesa-gesa meminta cerai atau 

































seringkali memintanya karena alasan atau masalah sepele, maka 
ini tidak diperbolehkan. 


47. Menggambar Makhluk Hidup 

Dari Ibnu Mas'ud radhiyallaahu 'anhu, dia mengatakan 
bahwa Rasulullah s hallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda. 
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"Sesungguhnya manusia yang paling pedih adzabnya di 
sisi Allah pada hari Kiamat kelak adalah para pelukis." 
[HR. Al-Bukhari, Fat-hul Baari (X/382)]. 

Beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam juga pernah bersabda. 
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"Sesungguhnya orang-orang yang membuat gambar ini 
akan diadzab pada hari Kiamat. Dikatakan kepada mereka, 
'Hidupkanlah apa yang pernah kalian ciptakan/" [HR. 
Al-Bukhari, Muslim, dan yang lain, Fat-hul Baari (X/383)]. 

Dari 'Aisyah radhiyallaahu 'anha, dia berkata, "Rasulullah 
shallallaahu 'alaihi wa sallam masuk ke rumahku. Saat itu jendela 
telah kututupi dengan sebuah kain yang bergambar. Tatkala 
melihatnya, beliau langsung melepasnya dan wajah beliau 
kemerah-merahan sambil berkata. 
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'Wahai 'Aisyah, manusia yang siksanya paling pedih di 
hari Kiamat adalah orang-orang yang menyerupai ciptaan 
Allah Ta'ala.'" 


'Aisyah berkata, "Kami pun lantas memotongnya menjadi 
satu atau dua bantal." [HR. Al-Bukhari (no. 5954) dan Muslim 
(111/1668)]. 


Dalam hadits yang lain, Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, 
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"Setiap pelukis di Neraka kelak, untuk masing-masing 
lukisan yang dilukisnya diberi satu nyawa yang akan 
menyiksanya di Neraka Jahannam." 


Ibnu Abbas berkata, "Jika engkau harus melakukannya, 
maka lukislah pepohonan atau apa saja yang tidak bernyawa." 
[HR. Muslim dalam kitab Shahiih-nya (111/671)]. 


Hadits-hadits di atas menunjukkan haramnya menggambar 
makhluk yang bernyawa, baik manusia, hewan, serangga, dan 
makhluk lain yang memiliki ruh. Tidak ada pengecualian, 
apakah gambar itu memiliki bayangan atau tidak. Baik itu 
dicetak, dilukis, diukir, atau dipahat. Adapun orang-orang 
yang mengatakan bahwa yang diharamkan hanyalah patung 
yang memiliki bayangan saja, maka pendapat mereka ini salah. 
Sebab, dalam hadits di atas, ’Aisyah radhiyallaahu 'anha menye- 
butkan, "Kami pun lantas memotongnya menjadi satu atau 
dua bantal." Terdetikkah dalam benak seseorang bahwa tirai 
yang dipotong dan dijadikan sebuah atau dua buah bantal 
berasal dari patung yang berbentuk dan berbayang? 
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Yang wajib dilakukan seorang muslim adalah tidak mem- 
bantah perintah Allah dan Rasul-Nya. Yang harus dia katakan 
adalah, "Kami mendengar dan kami patuh," sebagaimana yang 
dilakukan para Shahabat. Demikian juga berserah diri terhadap 
perintah nash-nash (dalil-dalil) agama, sekalipun tidak menge- 
tahui hikmah di balik pengharaman itu. Sebab, kita hanyalah 
hamba Allah Tabaraka wa Ta'ala, sedangkan Dia melakukan apa 
saja yang dikehendaki-Nya. Karena itulah, seorang muslim 
tidak boleh menyimpan gambar makhluk hidup di rumahnya 
agar para Malaikat tidak terhalang masuk ke rumahnya oleh 
sebab keberadaan gambar-gambar tadi. Nabi shallallaahu 'alaihi 
wa sallam bersabda, "Malaikat tidak memasuki rumah yang 
di dalamnya terdapat anjing dan gambar-gambar." [HR. Al- 
Bukhari, Fat-hul Baari (X/380)]. 


48. Menampar Pipi, Meratap, Merobek Baju, Menggundul 
atau Mencabuti Rambut Kepala, Mendo'akan Kecelakaan, 
dan Kebinasaan ketika Terjadi Musibah 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam Bersabda, 
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"Dua (perkara) yang biasa tersebar di tengah masyarakat 
dan pelakunya dapat kutur adalah mencela nasab dan 
meratapi mayat." [HR. Muslim (no. 67)]. 

Beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam juga bersabda, 
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"Bukanlah termasuk golongan kami orang yang menampar 
pipi, merobek saku (baju), dan menyeru sebagaimana 
seruan Jahiliyyah." [HR. Al-Bukhari dan Muslim, Fat-hnl 
Baari (111/13)]. 

Dalam Sunan an-Nasa-i disebutkan, 
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"Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam melaknat orang 
yang menggundul rambut, menjerit-jerit 3 , atau merobek.” 
[Shahiih Sunan an-Nasa-i (no. 1761)]. 

Nabi shallallaahu 'alaihi zva sallam bersabda, 
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"Allah melaknat wanita yang menampar wajahnya, me- 
robek sakunya (baju), serta menyeru kecelakaan dan ke- 
binasaan." [HR. Ibnu Majah, Shahiih al-Jaami’ish Shaghiir 
(no. 5093)]. 

Dalam kitab Sunan- nya, an-Nasa-i meriwayatkan dari Anas 
bahwasanya ketika Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam 
mengambil baiat dari para wanita agar tidak meratapi mayit. 
Mereka berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya para wanita 
di zaman Jahiliyyah melakukan is'ad terhadap kami. Bolehkah 
kami melakukan is'ad terhadap mereka?" Beliau bersabda, 
"Tidak ada is'ad dalam Islam." [Shahiih Sunan an-Nasa-i (no. 
1748)]. 

Is 'ad adalah ikut menangisi orang mati bersama keluarga 
mayit. 


3 Salaqa bisa bermakna meratap dengan menjerit-jerit, memukul-mukul 
pipi, dan mencabuti rambut ketika terjadi musibah. P tn i 










49. Membuat Kerusuhan 

Allah Tabaraka wa Ta'ala berhrman: 
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"Sesungguhnya dosa itu atas orang-orang yang berbuat zhalim 
kepada manusia dan melampaui batas di muka bumi tanpa hak. 
Mereka itu mendapat adzab yang pedih." [QS. Asy-Syuura: 42] 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi um sallam bersabda, 
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"Sesungguhnya Allah mewahyukan kepadaku agar kalian 
saling tawadhu' hingga tidak seorang pun yang sombong 
terhadap orang lain dan tidak seorang pun yang melampaui 
batas ter-hadap orang lain." [HR. Muslim, Syarh an-Nawawi 
(X/385)]. 

Beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam juga bersabda, 
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"Tidak ada dosa yang hukuman bagi pelakunya lebih layak 
disegerakan Allah di dunia, dengan hukuman yang tetap 
Dia kumpulkan untuknya di akhirat, daripada membuat 
kerusuhan dan memutus tali silaturrahim." [HR. Ahmad 
dan Abu Dawud, Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (no. 5704)]. 
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50. Menganiaya Orang Lemah, Budak, Istri, dan Binatang 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

f, _s * ^ ^ ^ s\ & 

"Sesungguhnya Allah akan menyiksa orang-orang yang 
menyiksa manusia di dunia." [HR. Muslim (no. 1833)]. 


51. Menyakiti Tetangga 

Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda. 



"Tidak akan masuk Surga orang yang tetangganya tidak 
aman dari kezhalimannya." [HR. Muslim (no. 46), ini adalah 
lafazhnya, al-Bukhari (no. 6016)]. 

Tidak boleh menyakiti tetangga, sekalipun dia atau anak- 
anaknya menyakiti Anda, karena tetangga memiliki hak yang 
besar. Menyakiti tetangga banyak praktek dan caranya. Di 
antaranya adalah membuat lubang atau jendela yang bisa 
menyingkap apa yang berada di dalam rumahnya. Atau menya- 
kitinya dengan suara bising, seperti ketukan dan teriakan, 
khususnya pada jam-jam tidur atau istirahat. 

Di antara bentuk perbuatan menyakiti tetangga yang banyak 
terjadi adalah membuang sampah atau kotoran lain di dekat 
atau di depan rumahnya. Dosa ini akan semakin berlipat ganda 
besarnya bila menyangkut hak tetangga. 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda. 
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"Seorang laki-laki berzina dengan sepuluh wanita lebih 
ringan (dosanya) baginya daripada berzina dengan istri 
tetangganya. Dan seorang laki-laki mencuri dari sepuluh 
rumah (orang lain) lebih ringan baginya daripada mencuri 
di rumah tetangganya." [HR. Al-Bukhari dalam kitab al- 
Adab al-Mujrad, Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 65)]. 


52. Menyakiti dan Mencaci Orang Islam 

Allah 'Azza wa Jalla bertirman: 
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"Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang mukmin dan 
mukminat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka sesung- 
guhnua mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata." 
[QS. Al-Ahzaab: 58] 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda. 
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"Sesungguhnya manusia yang paling buruk kedudukannya 
di sisi Allah pada hari Kiamat kelak adalah orang yang di- 
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tinggalkan manusia karena menghindari keburukannya." 
[HR. Al-Bukhari, Fat-hid Baari (X/452)]. 


Mencela dan menyakiti umat adalah perbuatan terlarang, 
bahkan ia dikategorikan dosa besar. 

Demikian halnya dengan mencela orang mati. Sebab, Nabi 
shallallaahu 'alaihi wa sallam pernah bersabda. 
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"Janganlah kalian mencela orang yang sudah mati, karena 
mereka telah menuai apa yang telah mereka perbuat." [HR. 
Al-Bukhari, Fat-hul Baari (III/258)]. 

Hal senada disebutkan Ibnu Nahhas dalam kitabnya Tan- 
biihul Ghaafiliin ‘an A'maalil Jaahiliin (hal. 233). Beliau mengatakan, 
"Mencela mayit untuk sebuah maslahat, seperti mencela pelaku 
ahli bid'ah karena perbuatan bid'ahnya agar orang lain berhati- 
hati dan tidak mengikuti bid'ahnya, adalah boleh. Sedangkan 
mencela mayit (tanpa alasan) adalah haram..." 


53. Menjulurkan Sarung atau Baju Hingga Melebihi Mata 
Kaki 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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"Tiga (orang) yang tidak diajak bicara oleh Allah pada hari 
Kiamat kelak, tidak dipandang, tidak disucikan, dan bagi 
mereka adzab yang pedih: Orang yang menjulurkan sarrmg- 
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nya (atau kainnya hingga melebihi mata kaki), orang yang 
suka mengungkit-ungkit pemberian yang tidaklah ia mem- 
beri melainkan ia mengungkitnya,..." [HR. Muslim, Syarh 
an-Nawawi (1/569)]. 

Dalam hadits lain, beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam juga 
bersabda, 

®j'ji j^ Cr 4 Jl ^ 

"Allah tidak memandang orang yang menjulurkan sarung- 
nya (hingga melebihi mata kakinya) karena sombong. 
[HR. Al-Bukhari dan Muslim] 

Pada zaman sekarang, pelanggaran terhadap larangan ini 
hampir merata. Ini dikarenakan kebodohan mereka akibat 
bujukan syaitan terhadap sebagian manusia tadi. Mereka mem- 
bantah bahwa mereka menjulurkan baju bukan karena sombong 
ataupun angkuh. Sedangkan beberapa hadits meriwayatkan 
bahwa yang dilarang adalah yang menjulurkannya karena 
sombong atau takabbur. Mereka tidak memperhatikan bahwa 
ancamannya lebih pedih jika disertai kesombongan atau ke- 
angkuhan. Sekalipun demikian, ancaman tersebut tetap ada 
sekalipun perbuatan itu tanpa disertai kesombongan. Bedanya, 
ancaman dan hukuman pada perbuatan yang disertai kesom- 
bongan lebih pedih daripada yang tidak disertai kesombongan. 
Ini sebagaimana disabdakan Nabi shallallaahu alaihi wa sallanv. 

.jllll J* /jj\ 'jA J?j&\ ^ 

/■ ** / /■ ^ ^ ^ 

"Setiap bagian sarung (kain) yang berada di bawah mata 
kaki, maka Neraka adalah tempatnya." [HR. An-Nasa-i, 
Shahiih al-Jaami’ish Shaghiir (no. 5595)]. 

Adapun bila seorang muslim menjulurkan pakaian atau 
sarungnya dengan perasaan sombong dan takabbur, maka 




































hukumannya lebih pedih dan berat. Inilah yang dituturkan 
dalam sabda Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam, 






"Barangsiapa menjulurkan pakaiannya karena sombong, 
maka Allah tidak akan memandangnya di hari Kiamat 
kelak." [HR. Al-Bukhari (no. 3465)]. 

Hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang meng- 
habiskan waktu mereka untuk memalingkan makna perintah 
Allah dan Rasul-Nya serta memperdebatkannya (padahal 
sudah jelas). Seharusnya mereka mengingat tirman Allah Taala: 
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"Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah-Nya 
takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa adzab yang pedih." 
[QS. An-Nuur: 63] 


54. Makan dan Minum dari Wadah Emas atau Perak 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallajn bersabda, 
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"Sesungguhnya orang yang makan atau minum dari bejana 
emas atau perak adalah orang yang menyalakan Neraka 



























Jahannam di dalam perutnya." [HR. Muslim (X/96) dan 
yang lain]. 

Termasuk dalam larangan ini adalah semua yang dipakai 
untuk makan, seperti garpu, pisau, dan sendok (apabila dibuat 
emas atau perak‘P ent ). 

55. Mengenakan Sutera dan Emas bagi Pria 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi zva sallam bersabda, 
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"Sesungguhnya orang yang mengenakan sutera di dunia 
hanyalah orang yang tidak memiliki bagian di akhirat 
kelak." [HR. Al-Bukhari, Muslim, dan yang lain, Shahiih 
al-]aami'ish Shaghiir (no. 2387)]. 

Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam juga bersabda, 

.li/jS-i Jp ■‘J' f 

"Dihalalkan bagi umatku yang perempuan sutera dan 
emas dan diharamkan keduanya bagi umatku yang laki- 
laki." [HR. Ahmad, Shahiih al-]aami'ish Shaghiir (no. 207)]. 

Diharamkan bagi kaum Adam mengenakan emas dengan 
berbagai bentuknya, baik cincin, arloji, rantai, pena, atau benda 
lain yang mengandung campuran emas. 


56. Budakyang Melarikan Diri 

Nabi shallallaahu 'alaihi loa sallam bersabda. 


























"Jika seorang hamba sahaya melarikan diri, maka tidak 
diterima shalatnya." [HR. Muslim]. 

Dalam riwayat lain ada tambahan: "... hingga ia kembali 
ke majikannya..." 

Ini tidak berarti bahwa ia terbebas dari kewajiban shalat 
tardhu bahkan dia tetap harus menjalankan seluruh shalat 
wajib pada waktunya, walaupun tidak mendapat ganjaran dari 
shalatnya. Ia harus tetap melaksanakan shalat sebagai peng- 
gugur dosa meninggalkan kewajiban shalat tadi. 

57. Mengakui Orang Lain Sebagai Bapaknya, Padahal Ia 
Mengetahui 

Rasulullah shallallaa.hu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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"Barangsiapa mengklaim orang lain sebagai bapaknya, 
padahal ia tahu, maka Surga haram baginya." [HR. Al- 
Bukhari (no. 6766) dan Muslim (no. 63)]. 

Secara syar'i, tidak diperkenankan seorang muslim me- 
nasabkan dirinya atau rela dinasabkan pada orang lain yang 
bukan ayahnya, atau menasabkan dirinya pada suatu kaum 
tertentu, padahal dia bukan bagian dari mereka. Sebagian 
orang melakukan perbuatan tersebut demi mendapatkan ke- 
untungan materi maupun gengsi. Bahkan, mereka kemudian 
menetapkannya dalam dokumen-dokumen resmi. Sebagian 
ada juga yang melakukannya karena ingin berlepas diri dari 
keluarga atau ayah yang meninggalkanya bersama sang ibu 
sewaktu masih kecil dan tidak mengurusinya. Semua tindakan 
ini tidak boleh dilakukan, bahkan pelakunya diancam dosa dan 
siksa. Apa pun alasannya, selama dia mengetahui pemalsuan 
nasabnya. 
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58. Berbantah-bantahan dan Berdebat 

Maksud berbantah-bantahan di atas adalah jika Anda men- 
jadikan perdebatan sebagai ajang untuk menunjukkan ke- 
lemahan lawan, merendahkannya, dan menunjukkan kelebihan 
Anda daripada lawan bicara. Dalam sebuah hadits panjang, 
Nabi shallallaahu 'aMhi wa salMn bersabda, 
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"Barangsiapa berdebat dalam perkara bathil, padahal ia 
mengetahuinya, maka ia senantiasa dalam kemurkaan 
Allah hingga ia berhenti darinya..." [HR. Abu Dawud dan 
yang lain, Shahiih al-Jaami’ish Shaghiir (no. 6196)]. 

Beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam juga bersabda. 
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"Sesungguhnya orang yang paling dibenci Allah adalah 
orang yang amat suka bertengkar dan berbantah-bantahan." 
[HR. Al-Bukhari (111/101)]. 

Nabi shaUallaahu 'aMhi wa salMn bersabda. 
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"Tidaklah sebuah kaum tersesat setelah mendapat petunjuk 
yang dulu mereka ikuti, kecuali mereka diberi kemampuan 
untuk berbantah-bantahan." [HR. Ahmad, at-Tirmidzi, dan 
yang lain, Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (no. 5633)]. 

































59. Enggan Memberikan Kelebihan Air yang Dimiliki 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda. 
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"Barangsiapa enggan berbagi kelebihan air atau lahan 
pengembalaan, maka Allah tidak akan memberikan ke- 
murahan-Nya kepadanya pada hari Kiamat kelak." [HR. 
At-Tirmidzi, Shahiih al-Jaami’ish Shaghiir (no. 6560)]. 

Beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam juga bersabda, 
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"Janganlah kalian menahan kelebihan air dengan tujuan 
menahan kelebihan lahan pengembalaan. [HR. Al-Bukhari, 
Fat-hul Baari (V/31)]. 

Seorang hamba tidak diperkenankan mencegah orang lain 
mendapatkan air atau tempat gembala yang melebihi kebu- 
tuhannya. Jika tetap melakukannya, maka ia terancam hukuman 
pedih Allah. 


60. Mengurangi Timbangan dan Takaran 

Allah Tabaraka wa Taala bertirman: 
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"Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang." [QS. Al- 
Muthaffifiin: 1] 

Allah Subhanahu wa Ta'ala mengancam orang-orang yang 
mengurangi hak orang lain ketika menimbang atau menakar 
























barang mereka. Allah mengancam mereka dengan kebinasaan, 
karena perbuatan mereka mengandung perampasan hak-hak 
manusia dan memakan harta dengan cara bathil. 


61. Merasa Aman dari Makar Allah 


Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam senantiasa memperbanyak 
bacaan. 
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"Wahai Dzat Yang Membolak-balikkan hati, teguhkanlah 
hati kami di atas agama-Mu." 


Tiba-tiba ada yang bertanya kepada beliau, "Wahai Ra- 
sulullah, apakah Anda mengkhawatirkan kita?" Kemudian 
Rasulullah s hallallaahu 'alaihi wa sallam pun bersabda, 
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"Sesungguhnya setiap hati berada di antara dua jari dari 
jari-jemari ar-Rahman. Dia membolak-baliknya menurut 
kehendak-Nya." [HR. Ahmad, at-Tirmidzi, dan al-Hakim, 
Shahiih al-]aami’ish Shaghiir (no. 1685)]. 

Saudara seimanku, janganlah Anda merasa sombong dengan 
keimanan, amalan, shalat, puasa, dan semua amal kebaikan 
Anda, sekalipun banyak dan elok perbuatan itu. Sebab, Anda 
tidak tahu apakah amalan itu diterima ataukah ditolak. Jika 
diterima, maka itu semata-mata atas karunia Rabb-mu yang 
memberi kekuatan dalam melaksanakan amalan itu. Bisa saja 
Dia mencabutnya darimu, sehingga kosonglah hatimu dari 
kebaikan layaknya rongga gendang. 
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Waspadalah, jangan sampai engkau sombong dengan amal 
perbuatanmu sehingga kau mengatakan sebagaimana dikata- 
kan sebagian orang bodoh, "Kami lebih baik daripada si Fulan. 
Sebab, minimal kami melaksanakan ini itu, sedangkan dia tidak 
melakukan apa-apa." Hanya Allah sajalah yang mengetahui 
apa yang tersembunyi di balik jiwa dan perbuatan. 

Peliharalah selalu rasa takutmu kepada Allah. Rasakanlah 
setiap kekurangan dan dosamu. Anggaplah amalanmu kecil 
di matamu. Senantiasalah berada dalam keadaan sebagaimana 
disitati oleh Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam, 
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"Jagalah lisanmu, ingatlah kuburmu, dan tangisilah ke- 
salahanmu." [HR. At-Tirmidzi, Shahiih al-]aami’ish Shaghiir 
(no. 1392)]. 

Hati-hatilah, jangan sampai engkau bergantung pada 
amalanmu, sehingga kau pun merasa aman dari makar Allah. 
Janganlah engkau sebagaimana dikatakan Allah Tabaraka wa 
Ta'ala: 

1 S1 \ 4^ I j!===u> ^ b Ms 4J01 I yu» li I ^ 

^dJ) 

"Atau apakah mereka merasa aman dari siksaan Allah (yang 
tidak terduga-duga)? Tidak ada yang merasa aman dari siksaan 
Allah selain orang-orang yang rugi." [QS. Al-A'raaf: 99] 

Mohonlah kepada Allah agar menyelamatkanmu dari 
segala fitnah. Selalulah lisanmu basah dengan doa, 
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"Wahai Dzat Yang Membolak-balikkan hati, teguhkanlah 
hati kami di atas agama-Mu." 

Pintalah Allah agar menjadikan amal terbaikmu sebagai 
penutup hayatmu. 

62. Merasa Pesimis dan Putus Asa dari Rahmat Allah 

Allah Tabaraka wa Ta 'ala berhrman: 
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"Sesungguhnya yang berputus asa dari rahmat Allah, hanyalah 
orang-orang yang kafir. ” (QS. Yusuf: 87) 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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"Janganlah salah seorang di antara kalian mati, kecuali dia 
berbaik sangka kepada Allah." [HR. Muslim, Syarh an- 
Nawawi (X/396)]. 

Setiap muslim wajib berada di antara dua kondisi; takut 
terhadap adzab Allah dan mengharap rahmat-Nya Subhanahu 
wa Taala. Janganlah rasa cemas terlalu menguasainya sehingga 
ia merasa putus asa dari rahmat Allah. Jangan pula rasa harap 
terlalu mendominasinya sehingga ia merasa aman dari makar 
Allah lalu mengganggap enteng dan meremehkan kemaksiatan 
serta menjerumuskan ke dalam dosa. Allah Tabaraka wa Ta ala 
berhrman: 
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"Dia (Ibrahim berkata), 'Tidak ada yang berputus asa dari rahmat 
Rabb-nya, kecuali orang yang sesat.'" [QS. Al-Hijr: 56] 

Dalam kitab Sunan- nya, at-Tirmidzi meriwayatkan dari 
Anas bahwa Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam menemui se- 
orang pemuda yang sedang di ambang maut. Beliau bertanya, 
"Bagaimana kau dapati dirimu?" Dia menjawab, "Demi Allah, 
wahai Rasulullah, sesungguhnya saya berharap kepada Allah 
dan sesungguhnya saya pun takut dengan dosa-dosa saya." 
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam lantas bersabda, 
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"Tidaklah keduanya berkumpul dalam hati seorang hamba 
dalam keadaan seperti ini, melainkan Allah memberikan 
kepadanya apa yang diharapkannya dan Dia melindungi- 
nya dari apa yang ditakutinya." [Shahiih Sunan at-Tirmidzi 
(no. 785)]. 


63. Memakan Bangkai, Darah, dan Daging Babi 

Allah Tabaraka wa Ta'ala bertirman: 
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"Katakanlah, 'Tidak kudapati di dalam apa yang diwahyukan 
kepadaku, sesuatu yang diharamkan memakannya bagi yang 
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ingin memakannya, kecuali daging hewan yang mati (bangkai), 
darah yanv mengalir, daging babi -karena semua itu kotor-.'" 
[QS. Al-An'aam: 145] 

Rasulullah s hallallaahu 'alaihi zva sallam bersabda. 




h s hallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda. 


"Barangsiapa bermain dadu, maka ia seolah mencelupkan 
tangannya ke dalam daging dan darah babi." [HR. Muslim, 
Syarh an-Nawawi (IX/155)]. 

Jika di sini Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam menya- 
makan perbuatan "mencelupkan tangan ke dalam daging dan 
darah babi," sebagai perbuatan dosa yang bisa jadi itu adalah 
dosa besar, maka bagaimana menurutmu dengan memakan 
dagingnya? Dengan karunia dan kemurahan-Nya, semoga 
Allah Subhanahu wa Ta'ala menjauhkan kita semua dari cobaan 


64. Meninggalkan Shalat Jum'at dan Shalat Jama'ah untuk 
Shalat Sendirian tanpa ada 'Udzur 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

.yiUJl 'jA 

"Hendaklah sebuah kaum berhenti dari meninggalkan 
shalat Jum'at atau Allah menutup hati mereka sehingga 
termasuk orang-orang yang lalai." [HR. Muslim (no. 865)]. 

Beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam juga bersabda, 
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. j-Lp *^[ 4 J '^ki 4j Lj ^JLs ry> 

"Barangsiapa mendengar adzan, akan tetapi ia enggan 
mendatanginya, maka shalatnya tidak dianggap, kecuali 
dia memiliki udzur." [HR. Ibnu Majah dan Ibnu Hibban, 
Shahiih al-Jaami’ish Shaghiir (no. 6300)]. 

Dalam sabdanya yang lain, Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam 
bersabda. 


JlJ>rj (j j>-\ *>L^-j jA ji -LaJ 

0 s ) & 

0 t * * », ^ o ss 

^ 4jtx>-3»cJl ^jS (JjJljL>cJj 


"Sesungguhnya aku bertekad menyuruh seorang pria agar 
shalat bersama (mengimami) orang-orang. Setelah itu, akan 
kubakar rumah orang-orang yang meninggalkan shalat 
Jum'at." [HR. Muslim dan Ahmad, Shahiih al-Jaami'ish 
Shaghiir (no. 5142)]. 


65. Makar dan Penipuan 

Allah ' Azza wa Jalla bertirman: 

4 •§! &rf r ^ 

"Rencana yang jahat itu hanya akan menimpa orang yang me- 
rencanakannya sendiri." [QS. Faathir: 43] 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 


.jbJi SjcjjJnJij j^-»Ji 
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"Makar dan penipuan tempatnya di Neraka." [HR. Al- 
Baihaqi dalam kitab Syuabul hnan, Silsilatul Ahaadiits ash- 
Shahiihah (no. 1057)]. 

Setiap muslim hendaknya waspada dari berbuat makar dan 
penipuan terhadap saudara-saudaranya, baik dalam bersosiali- 
sasi, bisnis, atau mu'amalah lainnya, khususnya terhadap orang- 
orang yang lemah di antara mereka. 


66. Memata-matai Umat Islam dan Membongkar Kelemahan 
Mereka 

Allah Tabaraka wa Ta'ala bertirman: 

^ jLLa (c|j) JS" ^ 

"Dan janganlah engkan patuhi setiap orang yang suka bersumpah 
dan suka menghina, suka mencela, yang kian kemari menyebar- 
kanfitnah." [QS. Al-Qalam: 10-11] 

Dalam sebuah hadits panjang, Nabi shallallaahu 'alaihi wa 
sallam bersabda, 

JCLJl C<ui J^ 

.niN u4j JL ll. J- 

"... dan barangsiapa mengatakan sesuatu yang tidak ter- 
dapat pada seorang mukmin, niscaya Allah memasukkan- 
nya ke dalam radghatid khabal hingga keluar apa yang pemali 
ia katakan, padahal ia takkan pernah keluar." [HR. Abu 
Dawud dan ath-Thabrani dalam kitab al-Kabiir, Shahiih 
aljaamTish Shaghiir (no. 6196)]. 




















Dari Ibnu 'Umar, dia menuturkan bahwasanya Rasulullah 
shallallaahu 'alaihi wa sallam naik mimbar kemudian menyeru 
dengan suara lantang sambil bersabda, 

X 0 s } 0 0/ s / s 

lA .di j j*_L»l d5 Ij 
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4j j aWI Cr*3 4j jj-*' ^ a_j>-I ®jj-£" £-Jj 

" » 0 

.Oj' .Oj' o . 0 »x J ,✓ 

. Al>-j ^3 jjj A ? x Ja 


"Wahai orang yang berislam dengan lisannya, namun 
belum sampai iman ke dalam hatinya. Janganlah kalian 
menyakiti kaum muslimin, jangan kalian mencela mereka, 
dan jangan pula mencari-cari kelemahan mereka. Karena 
barangsiapa mencari-cari kelemahan saudaranya yang 
muslim, niscaya Allah akan mencari-cari kelemahannya. 
Barangsiapa yang dicari-cari kelemahannya oleh Allah, 
niscaya Allah bongkar kelemahannya, sekalipun di dalam 
lambung tunggangannya." [HR. At-Tirmidzi, Shahiih Sunan 
at-Tirmidzi (no. 165)]. 


67. Mencela Salah Seorang Shahabat Nabi shallallaahu 
'alaihi zva sallam 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

^ q£ d ^ 0 S* y' Z /- 

f yl' 0 ' i c * * \ ' i! 

. 4 g,»/3 1 j j»JSiJj>-I Uj L» Uaj wU-I JlL» 

"Janganlah kalian mencela para Shahabatku. Demi Dzat 
yang jiwaku ada di Tangan-Nya, seandainya salah se- 
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orang di antara kalian menginfaqkan emas semisal gunung 
Uhud, maka tidak akan menyamai segenggam tangan 
mereka, tidak pula setengahnya." [HR. Al-Bukhari, Fat-hul 
Baari (VI/21)]. 

Beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam juga pernah bersabda, 

"Barangsiapa mencela Shahabatku, maka ia terkena laknat 
Allah, para Malaikat, dan seluruh manusia." [HR. Ath- 
Thabrani dalam kitab al-Kabiir, Shahiih al-]aami'ish Shaghiir 
(no. 5285)]. 

Sepatutnya orang-orang Khawarij dan Rafidhah (Syi'ah) 
yang gemar mencela Shahabat paling utama, yaitu Abu Bakar 
ash-Shiddiq, 'Umar bin al-Khaththab, 'Utsman bin 'Affan, dan 
'Ali radhiyallaahu 'anhum takut dengan adzab yang akan di- 
timpakan Allah kepada mereka. Hendaklah mereka khawatir 
seandainya Allah membenamkan mereka sebagai balasan atas 
ucapan dan perbuatan mereka terhadap insan-insan terbaik 
sesudah Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam. 


68. Berbuat Nista Ketika Berselisih 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

v Liisr liiiH oir gj 

"jJ)\ \l\ JS JUJ] ^ 4 cJir 


ISI« iUlp lil« d. 


. Ulj J 


b « u 


"Empat (perkara) yang barangsiapa hal itu ada pada diri- 
nya, maka ia benar-benar seorang munafik. Tapi barang- 
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siapa salah satunya ada pada dirinya, maka ada sebuah 
perilaku munatik pada dirinya hingga ia meninggalkannya: 
Jika dia diberi amanah, dia pun berkhianat. Jika berkata, 
dia berdusta. Jika membuat perjanjian, dia mengingkari. 
Dan jika berselisih, dia berbuat nista." [HR. Al-Bukhari 
dan Muslim, Shahiihul Jaami' (no. 889)]. 

Kami nasehatkan kepada saudara-saudara sekalian yang 
merasakan penyakit ini pada diri mereka agar menyerahkannya 
kepada Allah Tabaraka wa Taala supaya Dia melapangkan dada 
mereka. Hendaknya mereka membaca kitab-kitab yang ber- 
bicara tentang adab-adab dalam berselisih.serta dasar-dasar 
dan adab-adab berdebat. 


69. Merubah Pembatas Tanah 

Yang dimaksud adalah memindahkan tanda pembatas 
tanah demi memperluas tanahnya sendiri dengan merampas 
tanah tetangganya. 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

•U>J^' j^ 0*1 J 

"... Allah melaknat orang yang merubah pembatas tanah." 
[HR. Muslim, Syarh an-Nawawi (XIII/141)]. 

Beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam juga bersabda, 

iLUU (j/^j j' j-* j^ 

• jr^ 5 J 

"Barangsiapa mengambil tanah dengan cara yang tidak 
benar, sekalipun sedikit, maka ditimpakanlah kepadanya 
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pada hari Kiamat kelak dengan tujuh lapis bumi." [HR. 

Al-Bukhari, Fat-hul Baari (V/103)]. 

Hendaklah bertakwa kepada Allah orang-orang yang me- 
naruh tangannya di atas hak milik orang lain dengan membuat 
dokumen kepemilikan palsu dan mendatangkan saksi palsu. 
Takutlah terhadap hukuman Allah orang-orang yang me- 
masukkan tanah tetangga ke dalam tanah mereka. Hendaklah 
mereka ingat bahwa mereka sama sekali tidak akan membawa 
ke kubur apa yang telah mereka curi. Harta dan tanah akan 
menjadi milik ahli waris yang akan menikmatinya. Adapun 
dosa, sesal, dan kecewa atas tanah yang dicurinya atau harta 
manusia yang dimakannya dengan cara bathil akan senantiasa 
menyelimuti si mayit. 

Yang juga dalam kategori perbuatan terlarang di atas ada- 
lah merubah rambu jalan yang menunjuki orang-orang ke jalan 
yang menjadi tujuan perjalanan mereka. 


70. Memberi Teladan Buruk atau Mengajak pada Kesesatan 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

^ ^ > o ^ ^ 

. ® f 0 ' f 0 • 0 i' 

(*-*j'jj' Cr* 


"... Dan barangsiapa membuat cara yang jelek dalam Islam, 
maka dia akan menanggung dosanya. Begitu pula dosa 
orang yang mengamalkannya sesudahnya, tanpa mengu- 
rangi dosa mereka sedikit pun." [HR. Muslim dan yang 
lain, Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (no. 6234)]. 

Beliau shallallaa.hu 'alaihi wa sallam juga bersabda. 
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"..., dan barangsiapa menyeru pada kesesatan, maka dia 
akan menanggung dosa itu, begitu pula dosa orang-orang 
yang mengikutinya, tanpa mengurangi dosa mereka sedikit 
pun." [HR. Muslim, Ahmad, dan yang lain, Shahiih al- 
Jaami'ish Shaghiir (no. 6305)]. 


71. Menodongkan Benda Tajam atau Senjata Kepada Sau- 
daranya 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

^ ® ^ ^ y, ^ ^ J ^ ^ ^ b S O ^ l S , t 0 S 

jlo t4l*Jj 4Sd*)CJl Jtj C0wL>dj>cj 4^>d jLii jA 

* 0 2 }■ J £ 

*Lj^ dL>-l 

"Barangsiapa menodongkan besi (senjata) kepada saudara- 
nya, maka sesungguhnya para Malaikat melaknatnya, 
sekalipun ia adalah saudara kandungnya." [HR. Muslim 
dan yang lain]. 

Sebagai penjelas bagi ancaman keras ini, beliau shallallaahu 
'alaihi wa sallam menyabdakan dalam hadits lain, 

£jLi coJj Js J*J ^Js>~\ ... 

■j* 

"..., karena salah seorang di antara kalian tidak tahu bisa 
jadi syaitan ikut menggerakkan tangannya hingga jatuhlah 
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ia ke dalam salah satu lubang Neraka." [HR. Muslim (no. 
2617)]. 

Maksudnya, oleh sebab perbuatan mencederai atau mem- 
bunuhnya itulah ia terjerumus ke salah satu lubang Neraka. 
Wallaahu a'lam. 


72. Menyambung Rambut, Mencabut Rambut Wajah, Minta 
Dicabutkan Rambut Wajahnya, Merenggangkan Gigi, 
dan Menato Badan 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

^ i'*'.* tl 0 * 11 

"Allah melaknat para wanita yang menato, mencabut 
rambut wajah, minta dicabutkan rambut wajahnya, dan 
merenggangkan gigi agar tampak cantik. Mereka semua 
adalah para wanita yang merubah ciptaan Allah. [HR. Al- 
Bukhari, Muslim, dan lainnya, Shahiih al-]aami'ish Shaghiir 
(no. 5104)]. 

Beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam juga bersabda, 

"Allah melaknat wanita yang menyambung rambutnya, 
minta disambungkan rambut, menato, dan minta ditato." 
[HR. Al-Bukhari, Muslim, dan yang lain]. 

jika ingin mengetahui lebih detail tentang makna dan sifat 
wanita yang menyambung rambut, mencabut rambut wajah, 
minta dicabutkan rambut wajahnya, merenggangkan gigi, dan 
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menato badan, rujuklah Fat-hul Baari Syarh Shahiih al-Bukhari 
(X/372, 380)]. 

Dari Asma' binti Abi Bakar, dia berkata, “Seorang wanita 
datang menemui Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam lalu berkata, 
'Wahai Rasulullah, sesungguhnya saya memiliki seorang anak 
perempuan yang akan menjadi pengantin. Akan tetapi, ia ter- 
kena penyakit campak sehingga rontoklah rambutnya. Boleh- 
kah saya menyambungnya?' 


Beliau pun lantas bersabda. 




'Allah melaknat wanita yang menyambung dan minta di- 
sambungkan rambut.'" [HR. Muslim (111/1676)]. 

Termasuk dalam kategori perbuatan terlarang ini adalah 
apa yang dilakukan banyak wanita dengan menyambung 
rambut mereka dengan tali yang dipintal sehingga tampak 
panjang. Demikian pula yang populer di zaman kita sekarang 
dengan sebutan wig atau rambut palsu. 

Semua ini haram hukumnya. 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

"Janganlah kalian (para wanita) menyambung dan minta 
disambungkan rambut." [HR. Al-Bukhari dan an-Nasa-i, 
Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (no. 7340)]. 


73. Melakukan Pelanggaran di Tanah Haram 

Allah Tabaraka wa Ta’ala berhrman: 
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"Dan masjidil haram yang telah Kami jadikan untuk semua 
manusia, haik yang bermukim di situ maupun di padang pasir 
dan siapa yang bermaksud di dalamnya malakukan kejahatan 
secara zhalim, niscaya akan Kami timpakan kepadanya sebagian 
siksa yang pedih." [QS. Al-Hajj: 25] 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

... ^^Jb Jj>U *>C a\\1 ^Jl ^LJl 

"Manusia yang paling dimurkai Allah ada tiga: Orang 
yang melakukan pelanggaran di tanah haram, ..." [HR. 
Al-Bukhari] 


74. Mengkafirkan Orang Islam 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

/ / o / ✓ / / ✓ / / / js^ 

jU jj LLaji>-I l_J> f.\j jU j Ij (Jl5 L£j^l L«jl 

.aIIp Lu>i>r j 'yij Jli Uf 

"Barangsiapa berkata kepada saudaranya, 'Hai katir’, maka 
kembalilah ia (kalimat itu) kepada salah satunya. Jika benar 
seperti yang dikatakan, maka benarlah ia. Tapi jika tidak. 





















maka ia kembali pada dirinya sendiri (penuduh)." [HR. 
Muslim dalam kitab Shahiih- nya (no. 60) dan at-Tirmidzi]. 

Dalam kitab Shahiih al-Bukhari dari Abu Dzarr radhiyallaahu 
'anhu, dia mendengar Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

odjjl c4 -^jJ Cl3j-^--JL *>L>r j J £>rj ^jJ V 

jjj jl djLp 

"Tidaklah seseorang menuduh orang lain dengan perbuatan 
fasiq, dan tidak pula ia menuduhnya dengan kekufuran, 
melainkan ia kembali kepadanya jika si tertuduh tidak 
seperti itu." [HR. Al-Bukhari, Fat-hul Baari (X/464)]. 
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BAGIAN KEDUA 

PERBUATAN-PERBUATAN 

HARAM 


Dengan dimulainya bab ini, maka selesailah kajian kita 
tentang dosa-dosa yang membinasakan dan dosa-dosa besar 
lainnya yang merupakan ringkasan kitab al-Kabaa-ir, karya 
Imam Syamsuddin adz-Dzahabi rahirnahullah. Yang menjadi 
pertanyaan kita, apakah dosa besar dan hal-hal yang diharam- 
kan hanya terbatas pada apa yang disebutkan dalam kitab al- 
Kabaa-ir saja? Tidak demikian, masih banyak dosa-dosa besar 
dan perbuatan haram lainnya yang tidak disebut dalam kitab 
Imam adz-Dzahabi ini. Di antara kitab-kitab yang juga meng- 
kaji bahasan ini dan kami juga sarikan beberapa di antara isi- 
nya untuk bab ini adalah: 

1. Az-Zawaajir 'an Iqtiraafil Kabaa'ir, karya al-Haitami. 

2. Tanbiihul Ghaafiliin 'an Ahnaalil Jaahiliin, karya Ibnu Nahhas 
ad-Dimasyqi. 

3. Tahriirul Abraar min Tsamaaniina Sababan li Dhukhuulin Naar. 

Sebuah dosa besar tidak menutup kemungkinan untuk 
disebut oleh beberapa kitab yang mengkaji tentang dosa-dosa 
besar. Ini karena para ulama memberikan definisi. 
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• 5>\i 

"Dosa besar adalah setiap maksiat yang diancam dengan 

hukuman di dunia atau ancaman adzab di akhirat." 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah menambahkan, "Atau yang 
diancam dengan ditiadakannya iman (pelaku), dilaknat, atau 
sejenisnya." 

Ibnu Nahhas juga menambahkan, "Yaitu yang oleh nash 
diancam dengan adzab Neraka atau pelakunya disitati dengan 
fasiq." 

Karena itulah, kami mengkhususkan bab ini untuk mem- 
bahas beberapa dosa besar dan perbuatan haram yang dikenal 
luas oleh masyarakat, namun tidak disebutkan dalam kitab 
al-Kabaa-ir. 


1. Menolak Melaksanakan Hukum Qishash 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

j! ^ g ni jjSU ^ LovP ^5® j-* 

IjJjp Jjs J y^jjl JlAP <cLaPj ij^p- Lv 2J<J V-Jj-j j' 
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"Barangsiapa terbunuh, sedangkan pelakunya tidak di- 
ketahui atau (terbunuh) karena lemparan batu, cambuk. 





































atau pukulan yang terjadi di antara mereka dengan tidak 
sengaja, maka dendanya adalah denda pembunuhan tidak 
sengaja. Dan barangsiapa dibunuh dengan sengaja, maka 
pelakunya harus di-cjishash. Barangsiapa menolak melak- 
sanakannya, niscaya laknat serta murka Allah akan me- 
nimpanya dan tidak akan diterima taubat maupun tebusan 
darinya." [HR. Abu Dawud dan an-Nasa-i, lihat Shahiih 
al-Jaami'ish Shaghiir (no. 6451)]. 

Beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam juga bersabda, 

. y., * . o *, * * « ° ° - 

^ Jjii cAii A>- 


"Barangsiapa syafa'atnya menghalangi (dilaksanakannya) 
sebuah hukum di antara hukum-hukum Allah, berarti dia 
telah menentang perintah Aliah..." [HR. Abu Dawud dan 
yang lain, Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (no. 6169)]. 


2. Membongkar Kubur 

Al-Baihaqi (VIII/370) meriwayatkan dari 'Aisyah bahwa- 
sanya Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam melaknat laki- 
laki dan perempuan yang membongkar kubur." [Silsilah al- 
Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 2148)]. 

Mukhtafi adalah penggali kubur, sebagaimana disebutkan 
dalam kitab as-Silsilah ash-Shahiihah. 


3. Mencincang Hewan Hidup-hidup 

An-Nasa-i meriwayatkan dalam kitab Sunan- nya dari Ibnu 
'Umar radhiyallaahu 'anhuma, dia berkata, "Aku mendengar 
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda. 
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'Allah melaknat orang yang mencincang hewan hidup- 
hidup.'" [ Shahiih Sunan an-Nasa-i (no. 4139)]. 

Di antara bentuk mencincang hewan hidup-hidup adalah 
mengikatnya dalam keadaan hidup lalu menjadikannya sasaran 
lempar (panah, tombak dan lainnya‘ Hd ) atau sasaran tembak, 
memukul, menyiksa, atau melempar-lemparkannya dengan 
tangan atau kaki, sedangkan ia dalam kondisi antara hidup 
dan mati. 


4. Al-Jawazh dan al-Ja'zhari 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

.U iSJi Sl 

"Tidak masuk Surga al-Jawazh dan al-Ja'zhari." [Shahiih al- 
Jaami'ish Shaghiir (no. 4519)] 

Al-Jawazh adalah orang yang tamak, pelit, lagi angkuh 
ketika berjalan. 

Al-Ja'zhari adalah orang yang berperangai keras, kasar, lagi 
sombong. Allahu a'lam. 


5. Memalingkan Hukum Allah 

Dalam kitab Shahiih-nya, Imam al-Bukhari meriwayatkan 
dari Ibnu 'Abbas, dia bertutur, "Aku mendengar 'Umar radhi- 
yallaahu 'anhu berkata, 'Semoga Allah membinasakan si Fulan. 
Tidak tahukah dia bahwa Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam 
pernah bersabda. 
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'Semoga Allah melaknat orang-orang Yahudi dimana telah 
diharamkan lemak bagi mereka, tapi mereka malah mem- 
perbagusnya lantas menjualnya'.'" [HR. Al-Bukhari, Fat-hul 
Baari (YI/496)] 

Dalam kitab Fat-hul Baari (IV/415), al-Hafizh Ibnu Hajar 
memaknai kata "memperbagusnya" dengan "membuatnya 
menarik"... dalam penjelasannya itu, beliau juga mengatakan 
bahwa jika sesuatu diharamkan karena dzatnya, maka haramlah 
harga/atau hasil penjualannya. Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, 

^ J>- 

"Dan sesungguhnya jika Allah mengharamkan makan 
sesuatu atas sebuah kaum, maka diharamkan pula bagi 
mereka harganya (hasil penjualannya)." [HR. Ahmad dan 
Abu Dawud, Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (no. 5107)]. 

Wujud lain memalingkan hukum Allah pada zaman ini, 
juga sebelumnya, banyak sekali. Di antaranya adalah memaling- 
kan riba, jual beli 'inah, dan menamakan berbagai larangan 
dengan selain namanya dengan tujuan menghalalkannya. 
Hanya kepada Allahlah kita berlindung. Fenomena ini telah 
diperingatkan oleh insan yang benar lagi dibenarkan, Nabi 
Muhammad shallallaahu 'alaihi wa sallam. Beliau bersabda, 

JL»\ 4jjjLi^ J J>- J C_~*dj V 
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"Siang dan malam tidak akan hilang hingga terdapat se- 
kelompok manusia dari umatku yang meminum khamr 
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dan mereka menamakannya dengan selain namanya." 
[Shahiih Sunan Ibni Majah (no. 2729)]. 

Padahal, Rasulullah shallallaahu 'alaihi zva sallam jauh hari 
telah memutus jalan perbuatan mereka dengan sabda beliau. 


* J^ 


"Setiap yang memabukkan adalah khamr, dan setiap khamr 
adalah haram." [HR. Muslim dan Ahmad, Shahiih al-Jaami' 
ash-Shaghiir (no. 4553)]. 

Barangsiapa meminum khamr yang ia namakan dengan 
selain namanya, niscaya ia terkena laknat meminum khamr, 
laknat memalingkan hukum, juga laknat menghalalkan per- 
buatan tersebut. Hanya Allahlah tempat kita berlindung. 

Bahaya memalingkan hukum amatlah besar. Di antaranya 
adalah mendorong manusia melakukan pelanggaran terhadap 
larangan Allah tanpa rasa takut, sungkan, atau pun malu ter- 
hadap Allah Tabaraka iva Ta'ala. Bahaya lain adalah hal itu 
mendukung perbuatan menghalalkan larangan-larangan ini 
serta membuatnya tersebar di tengah-tengah masyarakat. 


6. Memukul dan Menyakiti Manusia Tanpa Alasan yang 
Benar 

Imam Muslim dalam kitab Shahiih- nya meriwayatkan dari 
Abu Hurairah. Dia mengutarakan bahwa Rasulullah shallallaahu 
'alaihi zva sallam bersabda, 
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"Dua macam penghuni Neraka yang belum pemah kulihat 
sebelumnya: Orang-orang yang membawa cemeti serupa 
ekor sapi yang dengan itu mereka pukuli manusia, ..." 
[Mukhtashar Shahiih Muslim (no. 1388)]. 

Beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam juga bersabda, 

s * s 0 > s s * s ' - 'l ° * * 
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. A../3C ' ^ J y>- JjiJ aAII J2J>£—- ^3 JjJJtj i jA. Jl lJIiJ! 

"Pada akhir zaman kelak, ada dari segolongan umatku 
para lelaki yang membawa cambuk seperti ekor sapi. Ke 
mana pun pergi, baik pagi maupun petang, mereka senan- 
tiasa dalam kemarahan dan kemurkaan Allah/' [HR. Ahmad, 
Silsilah ash-Shahiihah (no. 1893)]. 

7. Murka dan Tidak Ridha dalam Menerima Cobaan 

At-Tirmidzi dan Ibnu Majah meriwayatkan dari Anas 
radhiyallaa.hu 'anhu. Dia mengatakan bahwa Rasulullah shal- 
lallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

0 ji ' ? o ' Z s' * ' ' A ' ^ ' ° ' 0 ^ 

l>>ji Jli jjj cs-jO! j»JaP j»JaP j) 
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"Sesungguhnya besarnya ganjaran tergantung pada besar- 
nya cobaan. Dan sesungguhnya jika Allah mencintai se- 
buah kaum, maka Dia menguji mereka. Barangsiapa ridha, 
maka baginya ridha-(Nya). Dan, barangsiapa marah, maka 
baginya kemurkaan-(Nya)." [Shahiih al-Jaami’ish Shaghiir 
(no. 2110)]. 
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Ketika terjadi cobaan, maka seorang muslim wajib ber- 
istirja' (mengucap, "Innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun") dan 
memuji Allah karena Dia tidak memberinya ujian yang lebih 
berat. Hendaklah ia ingat bahwa jika ia bersabar, maka segala 
musibah yang menimpanya adalah penghapus dosa dan dapat 
mengangkat derajatnya. Allah Ta’ala bertirman: 




>oJb 
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"Dan apa saja musibah yang menimpamu maka hal itu disebabkan 
oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Ailah memaajkan sebagian 
besar (dari kesalahan-kesalahanmu)." [QS. Asy-Syuuraa: 30] 

Yang juga harus ia camkan adalah bahwa menghadapinya 
dengan kemarahan tidak akan pernah mendatangkan manfaat 
baginya, bahkan malah mengundang angkara murka Allah. 
Sedangkan bila ia menghadapi ujian dan cobaan tadi dengan 
penuh kesabaran, niscaya ia akan mendapat pahala dan Allah 
akan menggantinya dengan yang lebih baik daripada apa yang 
hilang atau luput darinya yang sebelumnya ia perkirakan akan 
membawa maslahat baginya. Hendaknya ia juga mengingat 
firman Allah Ta'ala: 

01 L)' ^^3 


"Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik bagimu, 
dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu padahal ia amat 
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bumk bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui." 
[QS. Al-Baqarah: 216] 

Begitu pula dengan sabda Nabi kita shallallaahu 'alaihi wa 
sallam, 

^ ajj ^4} ilr o>f o! ^jiii 
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"Sungguh mengagumkan perkara orang mukmin. Sesung- 
guhnya semua perkaranya adalah mengagumkan. Tidaklah 
perkara itu ada pada seseorang melainkan hanya pada 
orang mukmin saja. Jika ia mendapatkan kebahagiaan, dia 
bersyukur, maka itu adalah kebaikan baginya. Dan jika 
ia mendapatkan musibah, dia bersabar, maka itu adalah 
kebaikan baginya." [HR. Muslim dan yang lain, Shahiih 
al-Jaami’ish Shaghiir (no. 3980)]. 

Imam Muslim dalam kitab Shahiih-nya meriwayatkan dari 
Ummu Salamah. Ia berkata, "Aku pernah mendengar Ra- 
sulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

4_Jj L]j <UJ L! ) 4jj! 0 jA\ U J 4-__si2v« 4 L» 

^! 41 » !^ J ^il^lj j jj>r\ ( jj^lj 

.41» l^ il! 

'Tidaklah seorang muslim tertimpa suatu musibah ke- 
mudian ia mengucapkan untaian do'a yang telah diperin- 
tahkan oleh Allah, ‘Sesungguhnya kami adalah milik Allah 
dan sesungguhnya kepada-Nyalah kami akan kembali. Ya Allah, 
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berilah hamba pahala atas musibah yang menimpaku dan berilah 
hamba ganti yang lebih baik daripadanya, ’ melainkan Allah 
menmberinya ganti yang lebih baik daripadanya.'" [Shahiih 
Muslim, Syarh an-Nawawi (YI/474)]. 


8. Mengenakan Pakaian Pendek, Ketat, dan Transparan bagi 
Wanita di Hadapan Pria yang Bukan Mahramnya 


Dalam kitab Shahiih-nya, Imam Muslim meriwayatkan dari 
Abu Hurairah radhiyallaahu 'anhu. Dia mengatakan bahwa 
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda. 


^ :\^j\ JJ J&\ Jif ^ jlil^ 

to>lj jIp cuIJjIS”” j 

&J\ ji^Ju Sf c^di 

. IJLS^J liS" «jW jJ jlj jju>tj *Vj 


"Dua macam penghuni Neraka yang belum pemah kulihat 
sebelumnya: Orang-orang yang membawa cemeti serupa 
ekor sapi yang dengan itu mereka pukuli manusia dan para 
wanita yang berbusana tapi telanjang. Mereka berjalan 
sambil bergoyang dan melenggak-lenggok. Kepala mereka 
ibarat punuk unta yang miring. Para wanita ini tidak akan 
masuk Surga dan tidak akan menghirup aromanya. Padahal, 
sesungguhnya aromanya tercium dari jarak sekian dan 
sekian." [Mukhtashar Shahiih Muslim (no. 1388)]. 


Demikianlah, banyak sekali pada zaman sekarang pakaian 
yang tidak menutup aurat wanita. Bisa jadi karena pakaian 
itu terlalu sempit sehingga auratnya menonjol atau pakaian 
tersebut pendek atau terbuka sehingga tersingkaplah sebagian 
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dari auratnya. Ada juga yang tembus pandang sehingga wanita 
yang mengenakannya bisa dikatakan berbusana tapi hakikat- 
nya telanjang. Alasannya, pakaian transparan tak hanya mem- 
pertontonkan auratnya, tapi juga Iebih menimbulkan rangsangan 
dibanding seandainya aurat ini benar-benar terbuka. 

Perempuan-perempuan semacam ini diancam Rasulullah 
shallallaahu 'alaihi wa sallam dengan ancaman keras, yaitu tidak 
masuk Surga dan tidak dapat menghirup aromanya. Hendak- 
lah setiap muslimah mengoreksi dirinya masing-masing dan 
melihat apa yang dikenakannya sebelum ancaman itu menge- 
nainya. 

Yang juga termasuk dalam kategori pakaian yang dilarang 
adalah semua yang mempertontonkan aurat, yang menyerupai 
wanita-wanita kafir dan mengikuti mode, atau hiasan-hiasan 
yang tidak layak. Terlebih bila terdapat gambar makhluk ber- 
nyawa, seperti gambar para penyanyi maupun grup musik 
tertentu, dan lain sebagainya. 


9. Membela Kezhaliman 

Al-Hakim, dalam kitab Mustadrak- nya, dan Ibnu Majah, 
dalam kitab Sunan- nya, meriwayatkan dari Ibnu 'Umar radhi- 
yallaahu ‘anhuma bahwasanya Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa 
sallam pernah bersabda, 

J JjJjJ J* 

"Barangsiapa membela kezhaliman, niscaya ia senantiasa 
dalam kemurkaan Allah hingga ia berhenti darinya." [Shahiih 
al-Jaamiish Shaghiir (no. 6049)]. 

Sebagaimana juga diriwayatkan oleh al-Hakim dari Ibnu 
Abbas radhiyallaahu 'anhuma. Dia mengatakan bahwa Rasulullah 
shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda. 
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"Barangsiapa membela pelaku kezhaliman yang dengan 
kebathilannya ia tundukkan kebenaran, maka lepaslah 
darinya jaminan Allah dan jaminan Rasul-Nya." [Shahiih 
al-Jaamiish Shaghiir (no. 6048)]. 

Dalam kitab Sunan- nya, Abu Dawud juga meriwayatkan 
dari Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam bahwasanya beliau ber- 
sabda, 

Jjj °<J 4kk y&j JkU JAJ 


"... Barangsiapa membela kebathilan, pahahal ia menge- 
tahuinya, niscaya kemurkaan Allah senantiasa meliputinya 
hingga ia berhenti darinya..." [Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir 
(no. 6196)]. 


10. Mencari Ridha Manusia dengan Kemurkaan Allah 

Imam at-Tirmidzi rahimahullah meriwayatkan dalam kitab 
Sunan- nya dari Ummul Mukminin 'Aisyah radhiyallaahu 'anha. 
Dia berkata, "Aku mendengar Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, 

^Jy* 4)11 oiaS' ^uil kJtlwo aIII Ujj jkkl jr 4 
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'Barangsiapa mencari ridha Allah dengan kemurkaan ma- 
nusia, niscaya Allah mencukupinya dari kebutuhan manusia. 
Dan barangsiapa mencari ridha manusia dengan kemurkaan 
Allah, niscaya Allah mewakilkannya kepada manusia/" 
[Shahiih Sunan at-Tirmidzi (no. 1967)]. 


11. Memancing Kemarahan Orang-orang Shalih Tanpa Alasan 

yang Benar 

Dalam kitab Shahiih-nya, Imam Muslim meriwayatkan dari 
'A'idz bin 'Amr bahwasanya Abu Sutyan mendatangi Salman, 
Shuhaib, dan Bilal yang saat itu sedang berkumpul. Mereka 
lantas berkata, "Demi Allah, tidaklah pedang-pedang Allah 
mengenai leher musuh Allah (saat itu, Abu Sutyan belum 
masuk Islam)." Perawi melanjutkan, "Lalu berkatalah Abu 
Bakar, 'Apakah kalian mengatakan kalimat itu kepada pem- 
besar dan pemimpin Quraisy?' Dia lantas mendatangi Nabi 
shallallaahu 'alaihi wa sallam dan mengabarkan hal itu kepada 
beliau. Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam lantas bersabda, 
'Wahai Abu Bakar, bisa jadi kau telah membuat mereka marah. 
Bila kau telah membuat mereka marah, maka kau telah mem- 
buat marah Rabb-mu.' Abu Bakar kemudian mendatangi 
mereka lalu berkata, 'Wahai Saudara-saudaraku, apakah aku 
telah membuat kalian marah?' Mereka berkata, 'Tidak, semoga 
Allah mengampunimu, wahai Saudaraku.'" [Syarh Shahiih 
Muslim, karya an-Nawawi (XVI/299)]. 

Hendaklah hadits ini beserta ancaman yang terdapat di 
dalamnya menjadi peringatan bagi orang-orang yang membuat 
marah atau mencela saudara-saudara muslim mereka hanya 
karena seorang pemain sepak bola kafir atau fasik yang dalam 
kacamata Islam sama sekali tidak berharga. Sebagian di antara 
mereka ada yang mengeluarkan kata-kata kotor terhadap sau- 
dara seimannya. Bahkan, terkadang sampai terjadi perkelahian 






















Perbuatan Haram 




dan pukul-memukul hanya karena seorang pemain atau sebuah 
klub olahraga. Hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan 
takut terhadap hukuman dan amarah-Nya. 


12. Mengaku sebagai Maharaja Diraja 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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"Allah sangat murka kepada orang yang mengaku sebagai 
maharaja diraja. Tidak ada raja (yang hakiki) selain Allah." 
[HR. Ahmad, Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (no. 988)]. 


13. Mengatakan Kalimat yang Mengundang Murka Allah 

Imam Malik dalam kitab al-Muzvaththa' , begitu pula yang 
lainnya, meriwayatkan dari Bilal bin al-Harits radhiyallaahu 'anhu 
menuturkan bahwa Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, 
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"Sesungguhnya seorang laki-laki mengucapkan sebuah 

perkataan yang mendatangkan ridha Allah yang ia tidak 
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mengira akan mencapai apa yang dicapai oleh perkataan 
itu. Kemudian Allah mencatat perkataan yang mendatang- 
kan ridha-Nya itu hingga hari Kiamat. Dan sesungguhnya 
seorang laki-laki mengucapkan sebuah perkataan yang 
mendatangkan murka Allah yang ia tidak mengira akan 
mencapai apa yang dicapai oleh perkataan itu. Kemudian 
Allah mencatat perkataan yang mengundang murka-Nya 
itu hingga hari Kiamat." [Silsilah ash-Shahiihah (no. 888)]. 

Maka dari itu, hendaklah seorang muslim menjaga lisannya 
agar tidak mengucapkan perkataan bathil sedangkan ia tidak 
menyadarinya. 


14. Berduaan dengan Wanita atau Laki-laki yang Bukan 
Mahram 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

. lo. 3tki jir 'yj o\ jjk>cj 'y 

"Tidaklah seorang laki-laki berduaan dengan seorang 
wanita (yang bukan mahramnya) melainkan yang ketiga 
di antara mereka adalah syaitan." [HR. At-Tirmidzi]. 

Beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam juga pernah bersabda, 
j' J^j 4*-*j J^j 


"Setelah hari ini, janganlah seorang laki-laki menemui 
wanita yang sedang ditinggal pergi suaminya, kecuali ber- 
sama satu atau dua orang laki-laki." [HR. Muslim (IY/1711)]. 

Seorang wanita tidak diperkenankan berduaan dengan 
laki-laki lain dalam sebuah rumah, ruang, atau pun mobil. 
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Demikian juga laki-laki, ia tidak diperbolehkan berduaan 
dengan perempuan lain. Bahkan, seandainya wanita itu adalah 
ipar, keponakan, pembantu, perawat, dokter, dan sebagainya. 
Betapa banyak kehormatan yang terkoyak akibat pertemuan 
terlarang ini. 


15. Berjabat Tangan dengan Wanita yang Bukan Mahram 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi um sallam bersabda, 

j' aJ jj-b- J» ,'S>-\ jJi iH 
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"Kepala salah seorang di antara kalian ditusuk dengan 

jarum besi lebih baik baginya daripada menyentuh perem- 

puan yang tidak halal baginya." [HR. Ath-Thabrani, Shahiih 

al-Jaami'ish Shaghiir (no. 4921)]. 

Sebagian orang mengatakan bahwa tidak masalah kita 
berjabat tangan dengan wanita selama niat kita bersih dan 
hati kita tulus tanpa ada maksud tertentu. Hendaklah orang- 
orang ini takut kepada Allah atas apa yang mereka ucapkan. 
Apakah hati mereka lebih suci daripada hati Nabi Muhammad 
shallallaahu 'alaihi wa sallaml Padahal beliau shallallaahu 'alaihi 
wa sallam bersabda, 

"Sesungguhnya aku tidak berjabat tangan dengan wanita." 

[HR. Ahmad, Shahiih al-jaami'ish Shaghiir (no. 3509)]. 

Di tempat lain, beliau juga bersabda, 
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“Sesungguhnya aku tidak menyentuh tangan perempuan." 
[HR. Ath-Thabrani, Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (no. 7054)]. 

Adakah orang yang hatinya lebih suci dan lebih bersih 
daripada hati Muhammad shallallaahu 'alaihi wa sallam ? Bukan- 
kah beliau tidak berjabat tangan dengan wanita dan beliau pun 
tidak rela hal itu terjadi pada umatnya? 

Hendaklah bertakwa kepada Allah orang-orang yang 
mengharuskan istri, saudari, dan anak perempuan mereka 
yang shalihah berjabat tangan dengan kerabat mereka yang 
berasal dari sepupu, ipar, dan semua yang bukan mahram 
bagi wanita-wanita tadi. Hendaklah mereka ingat perkataan 
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam, 

"Sesungguhnya rasa malu dan iman saling mengiringi. Jika 
salah satu dari keduanya dihilangkan, maka hilanglah yang 
satunya lagi." [HR. Al-Hakim dan yang lain, Shahiih al- 
Jaami’ish Shaghiir (no. 3200)]. 

Hendaklah mereka menghidupkan rasa cemburu dalam 
hati mereka, begitu pula rasa malu pada hati keluarga perem- 
puan mereka. 


16. Bepergian Tanpa Mahram bagi Wanita 

Dari Ibnu 'Abbas radhiyallaahu 'anhu, dia mengatakan 
bahwa Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 


, ^ j> oi y* Ji ji 


"Janganlah seorang wanita bepergian, kecuali disertai 
mahramnya." [HR. Al-Bukhari (no. 1862) dan Muslim (no. 
1341)]. 
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Larangan ini umum dan mencakup semua jenis bepergian, 
baik untuk haji, rekreasi maupun yang lainnya. Keluarnya 
wanita tanpa disertai mahram untuk bepergian menimbulkan 
banyak masalah. Yang paling berbahaya adalah menyelisihi 
perintah Allah dan Rasul-Nya shallallaahu 'alaihi wa sallam. Di 
samping banyaknya masalah yang mungkin mengenai wanita, 
banyak juga kerusakan yang akan timbul. Di antaranya adalah 
dia tidak tahu dengan siapa dia akan duduk beresebelahan di 
dalam pesawat atau bus? Dengan pundak siapakah pundaknya 
akan berdempetan? Dengan kaki siapakah kakinya akan ber- 
sentuhan? Dengan laki-laki atau perempuankah? Adakah ia 
seorang yang beradab ataukah orang yang kurang ajar (fasiq) 
yang dengan leluasa menikmati persentuhan dengannya de- 
ngan alasan tidak sengaja? Kita pun tidak tahu, apakah pesawat 
itu akan mendarat di bandara yang dituju ataukah karena sebab 
buruknya cuaca sehingga ia mendarat di tempat lain secara 
darurat? Cerita tentang kejadian semacam ini banyak sekali. 

Seorang mahram diharuskan memenuhi beberapa syarat 
berikut: Muslim, laki-laki, baligh, dan berakal sehat. Anak 
laki-laki yang telah memasuki usia tamyiz tapi belum baligh 
belum dapat dikatakan mahram. Ini karena Rasulullah shallal- 
laahu 'alaihi iva sallam bersabda, 
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"... Ayah, anak laki-laki, suami, saudara laki-laki, atau 
mahramnya." [HR. Muslim (11/977)]. 


17. Mendengarkan Lagu, Nyanyian, dan Musik 

Imam Al-Bukhari dalam kitab Shahiih-nya meriwayatkan 
secara mu'allaq dari Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam bahwa- 
sanya beliau bersabda. 
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"Akan ada di antara umatku segolongan orang yang meng- 
halalkan perzinaan, sutera, khamr, dan musik..." [HR. Al- 
Bukhari, lihat Fat-hnl Baari (X/333)]. 

Perbuatan menghalalkan tidaklah dilakukan melainkan 
pada sesuatu yang haram. 

'Abdullah bin Masud radhiyallaahu 'anhu pernah bersaksi 
atas nama Allah bahwa maksud tirman Allah Ta'ala: “Dan di 
antara manusia (ada) orang yang mempergunakan perkataan yang 
tidak berguna untuk menyesatkan (manusia) darijalan AUah/' [QS. 
Luqman: 6]. Adalah nyanyian. [Sebagaimana disebutkan Ibnu 
Katsir dalam Tafsiim ya (VI/333)]. 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam juga pernah melaknat 
suara seruling. Beliau mengatakan, 
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"Dua suara yang dilaknat, baik di dunia maupun di akhirat: 
Suara seruling ketika datang nikmat dan jeritan ketika 
datang musibah." [HR. Al-Bazzar dan adh-Dhiya', Shahiih 
al-]aami'ish Shaghiir (no. 3801)]. 

Para ulama terdahulu telah menegaskan haramnya alat 
musik, seperti mandolin dan kecapi. Jenis lain yang juga di- 
haramkan, bahkan lebih berbahaya adalah semua jenis alat 
musik modern. Di antaranya adalah piano, gitar, biola, harpa, 
dan terompet. Ini karena suaranya lebih keras, pengaruhnya 
lebih besar, bahkan bisa memabukkan dibanding alat-alat musik 


























Perbuatan Haram 




terlarang zaman dahulu. Tingkat keharamartnya semakin tinggi 
jika alat musik tadi diiring biduanita atau penyanyi. Dan bila 
lirik lagu itu membangkitkan rasa rindu, asmara, cumbu-rayu, 
dan menyifati kemolekan tubuh kekasih, maka keharamannya 
makin tinggi dan tidak diragukan lagi, karena pengaruh negatif- 
nya lebih besar. Di samping itu, sebagaimana ulama berkata, 
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"Nyanyian adalah pengantar zina dan ia menumbuhkan 
kemunafikan di dalam hati." 

Dengan banyaknya penyanyi, pemusik, dan biduanita yang 
berfantasi lagi berimprovisasi pada alat-alat musik terlarang, 
maka jadilah lagu dan musik sebagai fitnah serta godaan ter- 
besar zaman ini. 


18. Menyia-nyiakan Harta 

Allah Tabaraka wa Taala berfirman: 
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"Makan dan minumlah kamu sekalian, dan janganlah berlebih- 
lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
berlebih-lebihan." [QS. Al-A'raaf: 31] 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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"Sesungguhnya Allah meridhai untuk kalian tiga hal ... 
dan memurkai tiga hal pada kalian: (menyebarkan) desas- 
desus, banyak bertanya, dan menyia-nyiakan harta." [HR. 
Muslim dalam kitab Shahiih-nya, Syarh an-Nawawi (XII/525)]. 

Beliau shallallaahn 'alaihi wa sallam juga pernah bersabda, 
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"Kedua kaki anak Adam tidak akan bergeser dari sisi Rabb- 
nya pada hari Kiamat kelak hingga ditanya lima perkara: 
Tentang umurnya, bagaimana ia habiskan, tentang masa 
mudanya bagaimana ia menggunakannya, tentang harta- 
nya, dari mana ia memperolehnya dan kemana ia belanja- 
kan, ..." [HR. At-Tirmidzi, Silsilatul Ahaadiits ash- Shahiihah 
(no. 946)]. 


19. Mengingkari Karunia Allah dan Menghalangi Hak Orang 

Fakir yang Ada Pada Hartanya 

Dalam kitab Shahiih-nya, Imam al-Bukhari rahimahullah 
meriwayatkan dari 'Abdurrahman bin Abi 'Amrah bahwasanya 
Abu Hurairah radhiyallaahu 'anhu memberitahunya bahwa ia 
pernah mendengar Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam ber- 
sabda, 

"Sesungguhnya pernah ada tiga orang dari Bani Isra-il, 
yaitu si belang, si botak, dan si buta, yang Allah 'Azza wa Jalla 
ingin menguji mereka. Kemudian Dia mengutus pada ketiganya 
satu Malaikat. Lalu tibalah Malaikat tadi pada si belang sambil 
bertanya padanya, 'Apa yang paling kau sukai?' Dia menjawab. 























'Warna yang indah dan kulit yang indah. Sebab, orang-orang 
merasa jijik padaku.' Beliau bertutur, "Lalu ia mengusapnya 
dan hilanglah (belang itu) darinya. Dia pun diberi warna yang 
indah dan kulit yang indah. Dia bertanya lagi, 'Harta apa yang 
paling kau sukai?' Dia menjawab, 'Unta,' atau, 'Sapi.' Ia ragu, 
si belang atau si botak yang mengatakan unta sedang yang 
lain mengatakan sapi. Ia pun lantas diberi unta yang hampir 
melahirkan. Malaikat tadi berkata, 'Mudah-mudahan hartamu 
diberkahi.' Lalu ia mendatangi si botak dan bertanya, 'Apa 
yang paling kau sukai?' Dia berkata, 'Rambut yang indah dan 
penyakit ini dihilangkan dariku. Orang-orang merasa jijik 
padaku.' Beliau bersabda, "Lalu ia mengusapnya kemudian 
hilanglah penyakitnya dan ia pun diberi rambut yang indah. 
Malaikat tadi bertanya, 'Harta apa yang paling kau sukai?’ Dia 
berkata, 'Sapi.' Beliau bersabda, "Laki-laki tadi lantas diberi 
seekor sapi yang sedang bunting. Malaikat tadi berkata padanya, 
'Semoga hartamu diberkahi Allah.’ Setelah itu, ia pun men- 
datangi si buta lalu bertanya, 'Apa yang paling kau sukai?' 
Dia berkata, 'Allah mengembalikan penglihatanku sehingga 
aku bisa melihat orang-orang.' Beliau bersabda, "Lalu diusap- 
lah ia dan Allah pun mengembalikan penglihatannya. Malaikat 
tadi bertanya, 'Harta apa yang paling kau sukai?' Dia berkata, 
'Kambing.' Ia pun memberinya seekor kambing yang sedang 
hamil tua. Kemudian beranak pinaklah hewan tadi. Setelah 
itu, si belang memiliki unta yang memenuhi lembah. Sedang- 
kan si botak memiliki sapi yang memenuhi lembah. Demikian 
pula si buta memiliki kambing yang juga memenuhi lembah. 
Selang tak berapa lama, datanglah ia (Malaikat tadi) menemui 
si belang dengan wujud dan penampilan seperti si belang 
dahulu sambil berkata, 'Saya adalah laki-laki miskin yang 
kehabisan bekal dalam perjalanan dan tidak ada harapan lagi 
saat ini melainkan Allah kemudian Anda. Saya meminta Anda 
atas nama Dzat yang memberi Anda warna yang bagus, kulit 
yang bagus, dan harta ini, seekor unta unhik bekal perjalanan 
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saya. Dia berkata, 'Masih banyak kebutuhan lain.' Lantas ber- 
katalah ia, 'Sepertinya aku pernah mengenalmu. Bukankah 
engkau dulu berkulit belang, dijauhi manusia, dan juga takir 
lalu Allah mengaruniaimu?' Dia berkata, 'Sesungguhnya aku 
mewarisinya dari nenek moyangku.' Dia berkata, 'Jika kau 
bohong, niscaya Allah mengembalikanmu sebagaimana engkau 
dahulu.' Dia pun mendatangi si botak dengan wujud dan 
penampilan seperti si botak dahulu. Ia lantas mengatakan 
kepadanya sebagaimana yang dikatakan terhadap si belang. 
Dia pun menolaknya. Lalu berkatalah ia, 'Jika engkau bohong, 
niscaya Allah mengembalikanmu sebagaimana engkau dahulu. 
Dia '(Malaikat tadi) akhirnya menemui si buta dengan wujud 
dan penampilannya terdahulu sambil berkata, 'Saya adalah 
laki-laki miskin yang kehabisan bekal dalam perjalanan dan 
tidak ada harapan lagi saat ini melainkan Allah kemudian 
Anda. Saya meminta Anda atas nama Dzat yang telah mengem- 
balikan penglihatan Anda seekor kambing untuk bekal per- 
jalanan saya. Dia berkata, 'Saya dahulu buta kemudian Allah 
mengembalikan penglihatanku. Saya dahulu juga miskin lalu 
Allah membuat aku kaya. Jadi, ambillah sesuka hatimu. Demi 
Allah, hari ini aku tidak akan menghalangimu mengambil 
segala sesuatu yang engkau ambil atas nama Allah. Dia ber- 
kata, 'Pertahankanlah hartamu. Sesungguhnya aku hanya 
ingin mengujimu. Allah telah meridhaimu dan murka ter- 
hadap kedua kawanmu/" [HR. Al-Bukhari dan Muslim, Fat-hul 
Baari (YI/500)]. 


20. Duduk bersama Ahli Bid'ah dan Orang yang Gemar 
Bermaksiat 

Orang-orang ini sangat berbahaya bagi agama seorang 
muslim. Sebab, mereka mencampur adukkan antara yang haq 
dan yang bathil, serta antara kekuturan dengan keimanan. 
Terlebih lagi bid'ah dan syubhat yang mereka sebarkan ter- 


















kadang bisa tertanam kuat di dalam akal seorang muslim tanpa 
terasa. Para ulama dan imam rahimahumullaah telah menerang- 
kan dengan jelas dan tegas tentang larangan duduk dengan 
orang-orang munatik, ahli bid'ah, dan pengikut hawa nafsu. 
Ini ditujukan agar orang-orang macam ini tidak mencemari 
agama umat Islam. 

Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam dengan kelembutan dan 
sifat welas asih beliau terhadap umatnya yang tidak tergambar- 
kan pernah mengucapkan, 
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"Janganlah bersahabat kecuali dengan orang yang beriman 

dan janganlah memakan makananmu kecuali orang yang 

bertakwa." [Hadits hasan, diriwayatkan oleh Ahmad, Abu 

Dawud, dan yang lain, Shahiihul ]aami' (no. 7341)]. 

Banyak pula pendapat-pendapat tentang larangan ber- 
majelis dengan ahli bidah dan pengikut hawa nafsu yang 
diriwayatkan dari ulama Salaf. Di antara yang berhasil kami 
himpun adalah: 

Al-Fudhail bin 'Iyadh berkata, "Ikutilah jalan-jalan petunjuk 
(Nabi) dan janganlah sedikitnya orang yang menempuhnya 
membuatmu surut. Jauhilah jalan kesesatan dan jangan ter- 
pedaya oleh banyaknya orang yang binasa." [Al-I'tisham (1/112)]. 

Muslim bin Yasar berkata, "Jangan engkau beri kesempatan 
kepada pelaku bidah memasuki telingamu sehingga menim- 
pamu apa yang engkau tidak kuasa untuk mengeluarkannya 
dari hatimu." [ Al-lbaanah (11/459)]. 

Al-Mufadhdhal bin Muhalhil berkata, "Jika engkau duduk 
dengan ahli bid'ah lalu ia mengajakmu bicara dengan bid'ah- 
nya, maka engkau bisa mengingatkannya dan lari darinya. 
Akan tetapi, jika awalnya ia mengajakmu bicara dengan per- 
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kara-perkara Sunnah, kemudian ia memasukkan bid'ahnya 
kepadamu yang bisa jadi tertanam di hatimu, lantas kapan ia 
(bidah itu) akan keluar dari hatimu?" [Al-Ibaanah (11/444)]. 


21. Menyetubuhi Istri yang Sedang Haidh 

Allah Tabaraka wa Ta 'ala bertirman: 
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"Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah, 'Haidh 
itu adalah suatu kotoran.’ Oleh sebab itu hendaklah kamu men- 
jauhkan diri dari wanita di loaktu haidh; dan janganlah kamu 
mendekati mereka sebelum mereka suci. " [QS. Al-Baqarah: 222] 

Tidak halal bagi seorang suami menyetubuhi istrinya yang 
sedang haid. Ia juga tidak boleh menyetubuhinya sebelum 
sang istri mandi sesudah masa haidnya berlalu. Ini berdasar- 
kan tirman Allah Ta'ala: 
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"Apabila mereka telah suci, maka campurilah mereka di tempat 
yang diperintakan AUah kepadamu." [QS. Al-Baqarah: 222] 

Yang diperbolehkan baginya hanyalah bersenang-senang 
dengannya selama bukan jima' (bersetubuh). Dasamya adalah 
sabda Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam, 
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"Lakukanlah segala sesuatu kecuali nikah (jima 1 )." [HR. 
Muslim, Bab Haidh (no. 302)]. 


22. Keluar dan Berlalunya Wanita yang Mengenakan Parfum 
di Hadapan Laki-laki 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda. 
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"Wanita mana saja yang memakai minyak wangi kemudian 
berlalu di antara kerumunan orang agar mereka mendapati 
aromanya, maka ia dianggap seorang pezina." [HR. Ahmad, 
Shahiih al-]aami’ish Shaghiir (no. 2701)]. 


Kerumunan orang yang dimaksud di sini adalah para laki- 
laki, termasuk juga penjaga toko, sopir, dan penjaga gerbang 
sekolah, sekalipun telah berusia lanjut. 

Larangan ini juga mencakup keluar untuk beribadah. 
Bahkan, keluar menuju masjid sekalipun ia dilarang memakai 
minyak wangi. 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda. 
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"Wanita mana pun yang memakai minyak wangi kemudian 
keluar menuju masjid agar aromanya tercium, maka tidak 
diterima shalatnya hingga ia mandi sebagaimana mandi 
janabat." [HR. Ahmad, Shahiihul ]aami'i (no. 2703)]. 
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23. Mengambil Hadiah atas Syafa'at (Pertolongan/Bantuan) 
yang Dilakukan 

Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman: 
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"Barangsiapa yang memberikan syafaat yang baik, niscaya ia 
akan memperoleh bagian (pahala) darinya.” [QS. An-Nisaa': 85] 

Allah Subhanahu wa Ta'ala dan Rasul-Nya shallallaahu 'alaihi 
wa sallam memerintah kaum muslimin agar saling tolong- 
menolong, bahu-membahu, dan merasa sebagai badan yang 
satu. Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam juga menyuruh mereka 
saling membantu dan saling memberikan manfaat antara satu 
dengan lainnya melalui cara yang halal. Rasulullah shallallaahu 
'alaihi wa sallam bersabda," 
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“Barangsiapa di antara kalian mampu memberi manfaat 
bagi saudaranya, maka hendaklah ia lakukan." [HR. Muslim 
(IY/1726)]. 

Di samping itu, beliau juga bersabda, 
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"Berilah syafa'at, niscya kalian mendapat pahala." [HR. 
Al-Bukhari dan yang lain, Fat-hul Baari (X/450)]. 

Kedudukan dan jabatan tinggi di antara manusia adalah 
salah satu nikmat Allah Tabaraka wa Ta'ala bagi hamba-Nya. 
Di antara bentuk mensyukurinya adalah menunaikan hak dari 
nikmat itu sebagaimana diperintahkan Allah dan Rasul-Nya 
dengan memberi syafa'at bagi saudara-saudaranya agar tujuan 





















baik mereka tercapai atau hak mereka yang terabaikan di 
kembalikan. 


Adapun bila syataat itu justru melangkahi hak orang lain, 
maka seketika itu juga bantuan tadi berubah menjadi ke- 
zhaliman. Orang yang memberi syataat tidak boleh mengambil 
upah atas syafaat atau sarana yang telah ia berikan. Inilah yang 
disabdakan Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam, 
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"Barangsiapa memberi syafa'at kepada saudaranya, lalu ia 
diberi hadiah, dan ia menerimanya, maka ia telah men- 
datangi sebuah pintu besar di antara pintu-pintu riba." 
[HR. Ahmad, Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (no. 6316)]. 

Hendaklah berhati-hati terhadap dosa besar ini orang- 
orang yang sebagian penghasilan dan sumber rizkinya dengan 
mengambil harta dan hadiah dari orang-orang yang mendapat 
syafa'at karena kedudukan mereka. Atau karena mereka me- 
miliki kerabat dari kalangan pejabat besar. Apa yang mereka 
makan dari hasil perbuatan ini adalah haram dan terlarang. 
Jika syafa'at dipergunakan untuk memperoleh sesuatu yang 
bukan hak mereka, maka berlipatgandalah dosa itu, karena 
adanya unsur kezhaliman terhadap manusia. 

Ibnu Nahhas rahimahullah berkata dalam kitab Tanbiihul 
Ghaafiliin, "Setiap harta yang didapat oleh pemilik kedudukan 
di sisi penguasa, yang berkat kedudukannya itu ia mengambil 
harta tadi dari orang-orang yang butuh terhadap penguasa ihi, 
maka ia sebagaimana yang dikatakan oleh Malik rahimahullah, 
'Haram!! Jalan keluamya adalah dengan mengembalikan harta 
tersebut kepada para pemiliknya. Jika mereka tidak diketahui, 
maka penguasa menyimpannya di baitul mal." [Tanbiihul Ghaa- 
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filiin, karya Ibnu Nahhas (hal. 191) dengan sedikit perubahan 
redaksi]. 


24. Tidak Memberi Upah pada Buruh 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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"Allah Ta’ala berfirman, 'Tiga (orang) yang akan menjadi 
seteru-Ku di hari Kiamat kelak: Orang yang memberi atas nama- 
Ku lalu ia berkhianat, orang yang menjual orang merdeka lalu 
memakan hasil penjualannya, dan orang yang menyewa buruh 
kemudian buruh itu menyelesaikan pekerjaannya, tapi ia tidak 
memberikan upahnya. [HR. Al-Bukhari dalam kitab Shahiih- 
nya, Fat-hul Baari (IY/447)]. 

Dalam kitab Shahiih-nya, Imam Muslim meriwayatkan dari 
Abu Hurairah radhiyallaahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallaahu 
'alaihi wa sallam bersabda, "Tahukah kalian siapa orang yang 
merugi?" Mereka menjawab, "Bagi kami, orang yang merugi 
adalah orang yang tidak memiliki dirham dan barang." Lalu 
beliau bersabda, 

"Sesungguhnya orang yang merugi (bangkrut) di antara 
umatku adalah orang yang pada hari Kiamat datang membawa 
(pahala) shalat, puasa dan zakat. Akan tetapi, dia pernah men- 
cela si Fulan, menuduh si Fulan, memakan harta si Fulan, me- 
numpahkan darah si Fulan, dan memukul si Fulan. Kemudian 
diambillah kebaikan (pahala)nya untuk diberikan kepada si 
Fulan, diambil pula kebaikannya yang lain untuk diberikan 



























kepada si Fulan. Lantas jika kebaikan (pahala)nya telah habis 
sebelum dosanya tertebus, maka diambillah dosa orang-orang 
tadi lalu ditimpakan kepadanya kemudian dilemparlah ia ke 
dalam Neraka." [Syarh Shahiih Muslim, karya an-Nawawi 
(XVI/372)]. 

Memakan hak buruh atau tidak membayarkan upahnya 
memiliki beberapa praktek, di antaranya: 

• Tidak mengakui upahnya dan tidak pula membayarnya. 

• Mengurangi upah yang telah disepakati bersama dan tidak 
memberikannya secara sempurna. 

• Bersepakat dengan buruh ketika berada di daerahnya 
dengan upah tertentu. Namun, tatkala si buruh membayar 
sendiri ongkos kedatangan dan perjalanannya hingga tiba 
di tempat kerjanya, si majikan berkata padanya, "Kau boleh 
memilih antara menerima gaji lebih rendah atau pulang ke 
daerahmu." Lalu ia pun mengubah perjanjian pertamanya. 

• Memberikan pekerjaan tambahan tanpa memberikan upah 
atas pekerjaan tambahan itu, juga tanpa membuat ke- 
sepakatan baru atas tambahan kerja atau jam kerja. 

• Menunda-nunda dan mengakhirkan pembayaran dari 
waktu yang telah disepakati tanpa sebab. Terkadang majikan 
bermaksud memutar dan memantaatkan harta ini sebelum 
membayarkannya pada si buruh yang sedang membutuh- 
kannya untuk dikirimkan demi menatkahi keluarganya. 

Perbuatan mengulur-ulur pembayaran dan memakan hak 
buruh adalah haram. 

JL X 

x (jTjo) • • • / 

“Kalian menganggapnya remeh, padahal di sisi Allah sangatlah 
hesar." [QS. An-Nuur: 15]. 
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25. Meminta-minta kepada Orang lain, Padahal Tidak Mem- 
butuhkannya 

Dalam kitab Musnad- nya, Imam Ahmad meriwayatkan dari 
Ibnu Masud radhiyallaahu 'anhu. Dia berkata bahwa Rasulullah 
shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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"Barangsiapa meminta, padahal ia memiliki sesuatu yang 
mencukupinya, maka pada hari Kiamat kelak ia akan datang 
dengan wajah tercabik-cabik atau terkoyak." [HR. Ahmad, 
Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (no. 6255)]. 

Beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam juga menyabdakan, 
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"Barangsiapa meminta, padahal ia memiliki harta yang 
mencukupinya, maka ia hanyalah memperbanyak bara 
Jahannam." Mereka berkata, "Berapakah kadar kekayaan 
yang tidak mengizinkan minta-minta?" Beliau bersabda, 
"Sebanyak apa yang mencukupinya untuk makan siang 
dan malam." [HR. Abu Dawud, Shahiih al-Jaami’ish Shaghiir 
(no. 6280)]. 

Sebagian orang menganggap remeh persoalan minta-minta 
pada orang lain, sekalipun ia sedang tidak membutuhkan. Se- 
bagian malah mengatakan, "Aku akan mendatangi si Fulan dan 
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memintainya. Jika ia memberiku, maka itulah rizkiku. Namun, 
bila tidak, aku pun sama sekali tidak rugi." Pada hakekatnya, 
sering minta-minta kepada orang lain, padahal ia tidak mem- 
butuhkannya, selain diancam hukuman oleh Allah, ia merupa- 
kan kehinaan yang akan mengikis kewibawaan dan kharisma 
seseorang. Ini adalah kerugian besar bagi insan berakal sehat 
yang takut kepada Allah, menjaga wibawanya, dan tidak ingin 
pada hari Kiamat kelak datang dengan daging wajahnya ber- 
jatuhan karena sering meminta-minta orang lain. Dalam kitab 
Shahiih-nya, Imam al-Bukhari meriwayatkan dari 'Abdullah 
bin 'Umar radhiyallaahu 'anhuma. Ia mengatakan bahwa Nabi 
shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda. 
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"Seseorang yang terus meminta-minta kepada orang lain, 
akan datang pada hari Kiamat kelak dengan wajah yang 
tidak berdaging sekerat pun." [Fat-hul Baari (III/338)]. 


26. Menunda-nunda Pembayaran dan Tidak Menunaikan 

Hutang 

Sesungguhnya perkara hutang lebih besar dan berbahaya 
daripada yang diperkirakan manusia. Khususnya lagi orang- 
orang yang suka meminjam tanpa bemiat melunasi atau mereka 
merasa yakin tidak akan mampu melunasi. Mereka mengatakan, 
"Orang yang kita mintai pinjaman adalah orang kaya. Tidak 
mengapa seandainya kita ambil barang sepuluh, dua puluh." 
Hal ini tidak dibenarkan. Karena tidak ada bedanya apakah 
uang hutang itu milik orang kaya atau miskin. Hutang akan 
senantiasa dalam tanggungan seseorang, baik sedikit maupun 
banyak. Bahkan, seorang syahid yang mengorbankan diri di 
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jalan Allah pun diampuni segala dosanya, kecuali hutangnya. 
Ia tetap ditulis sebagai tanggungannya. 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda. 


"Seorang syahid diampuni segala dosanya, kecuali hutang." 
[HR. Ahmad dan selainnya, Shahiih al-]aami'ish Shaghiir 
(no. 8119)]. 

Beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam juga bersabda, 
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"Mahasuci Allah, ancaman keras apakah yang Allah turun- 
kan tentang hutang? Demi Dzat yang jiwaku berada di 
Tangan-Nya, seandainya seseorang terbunuh di jalan Allah 
kemudian dihidupkan kembali, kemudian terbunuh lalu 
dihidupkan lagi, kemudian terbunuh sedangkan ia masih 
memiliki tanggungan hutang, maka ia tidak akan masuk 
Surga hingga hutangnya dilunasi." [HR. An-Nasa-i, Shahiih 
al-]aami'ish Shaghiir (no. 3594)]. 


27. Ghibah 

Allah 'Azza wa Jalla bertirman: 
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"Dan janganlah sebahagian kamu menggunjing sebagian yang 
lain. Sukakah salah seorang di antara kamu memakan daging 
saudaranya yang sudah mati?" [QS. Al-Hujuraat: 12] 

Dalam kitab Shahiih-nya, Imam Muslim mengatakan bahwa 
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda. 
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"Tahukah kalian apa ghibah itu?" Mereka berkata, "Allah 
dan Rasul-Nyalah yang lebih tahu." Beliau bersabda, "Kau 
menyebut sesuatu yang dibenci oleh saudaramu tentang 
dirinya." Ada yang bertanya, "Bagaimana menurut Anda 
jika apa yang ada pada saudara saya itu sesuai dengan apa 
yang saya katakan?" Beliau menjawab, "Jika apa yang ada 
padanya seperti yang kau ucapkan, maka kau telah berbuat 
ghibah padanya. Akan tetapi, jika tidak ada padanya, maka 
kau telah berbuat dusta tentangnya." [Shahiih Muslim (IV/ 
2001 )]. 

Sebagian orang jika dinasehati yang lain agar tidak berbuat 
ghibah terhadap saudaranya malah berkata, "Aku mengucap- 
kan perkataan yang sama ketika berada di hadapannya. Aku 
tidak takut jika kuucapkan perkataan ini di hadapannya." Kami 
katakan, "Sesungguhnya ucapannya ini pun, ketika yang di- 
bicarakan tidak ada, juga dianggap sebagai ghibah." Hendaklah 
bertakwa kepada Allah orang-orang yang melepaskan lisan- 
lisan mereka terhadap seseorang atau kehormatannya. Hendak- 
















lah mereka senantiasa mengingat tirman Allah Tabarakn wa 
Ta'ala: 


0 JUXP uLwLjj Aj jJ | Ll 5^ 

f j\ 5) 4jw« L« ^iJJ' J I S^wi 


"Tidak ada satu ucapan pun yang diucapkannya, melainkan ada 
di dekatnya Malaikat pengawas yang selalu hadir. Dan datanglah 
sakaratul maut yang sebenar-benarnya. ltulah yang kamu selalu 
lari darinya." [QS. Qaaf: 20-19] 

Hendaklah mereka camkan bahwa setiap pekataan mereka 
senantiasa dicatat. Patutlah mereka merenungkan hadits Ra- 
sulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam tadi, "Jika apa yang ada pada 
saudaramu seperti yang kau ucapkan, maka kau telah berbuat ghibah 
padanya. Akan tetapi, jika tidak ada padanya, maka kau telah berbuat 
dusta tentangnya." Masing-masing dari kedua perbuatan ini 
sama jeleknya dengan yang lain. Semoga dengan kemurahan 
dan nikmat-Nya, Allah berkenan menyelamatkan kita dari 
ujian ini. 


28. Menyemir Rambut Tanpa ada Keperluan dan Merubah 

Warna Uban dengan Warna Hitam 

Kita semua adalah para hamba Allah Tabaraka wa Ta'ala. 
Allah Subhanahu wa Ta'ala memerintah dan melarang kita se- 
bagaimana yang dikehendaki-Nya. Kita hanya wajib taat kepada- 
Nya. Sebab, inilah jalan yang akan mengantar kita ke Surga atas 
karunia dan rahmat-Nya. Untuk membekali diri kita memasuki 
rahmat Allah, kita wajib mendengar dan menaati segala perintah 
Allah dan Rasul-Nya shallallaahu 'alaihi wa sallam. Janganlah 
kita memperdebatkannya dan mengatakan, "Kenapa begini? 
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Kenapa ini diharamkan?" Selama ia merupakan perintah dan 
larangan Allah yang terdapat dalam Al-Qur-an, atau perintah 
dan larangan Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallatn dalam 
hadits-hadits shahih, maka janganlah kita memperselisihkannya 
atau memperdebatkannya. 


Allah Tabaraka wa Ta'ala bertirman: 
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"Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia. Dan 
apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah." [QS. Al- 
Hasyr: 7] 


Muqaddimah ini wajib kita camkan tiap kali menghadapi 
perintah atau larangan. Hanya saja, kita sebutkan ayat tadi 
sebelum membahas masalah ini, karena ia merupakan masalah 
yang seringkali dipelintir, dipertanyakan, dan diperdebatkan 
oleh golongan yang suka berbelit-belit. 


Dalam hadits shahih yang diriwayatkan oleh an-Nasa-i 
dan Abu Dawud, Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda. 
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"Di akhir zaman, akan ada segolongan orang yang menye- 
mir rambut mereka dengan warna hitam layaknya tem- 
bolok burung dara. Mereka ini tidak dapat mencium aroma 
Surga." [Shahiih Sunan an-Nasa-i (no. 5057) dan Shahiih Sunan 
Abi Dawud (3548)]. 
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Yang sesuai dengan agama adalah menyemir uban dengan 
warna merah, kuning, atau selain keduanya. Imam Muslim 
dalam kitab Shahiih-nya meriwayatkan dari Jabir bin 'Abdillah 
radhiyallnahu 'anhuma. Dia bertutur, "Abu Quhafah radhiyallaaku 
'anhu didatangkan pada hari penaklukan Makkah. Saat itu, 
rambut kepala dan jenggotnya berwarna putih. Rasulullah 
shallailaahu 'alaihi wa sallam lantas bersabda, 
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'Ubahlah (uban) ini dengan sesuatu dan jauhilah warna 
hitam.'" [Mukhtashar Shahiih Muslim (no. 1347)]. 


29. Mewasiatkan Perkara yang Membawa Madharat dan Ber- 

laku Tidak Adil di antara Anak-anak dalam Pemberian 

Alasan kami sebutkan kedua perkara yang haram di atas 
secara bersamaan karena keduanya saling menyertai dan biasa- 
nya bila salah satunya dilakukan, maka yang lain juga dilaku- 
kan. Atau, seringkali orang yang melakukan dosa pertama juga 
melakukan dosa kedua, yaitu tidak adil dalam memberi sesuatu 
kepada anak-anaknya. Perbuatan ini acapkali terjadi pada 
bapak-bapak dan ibu-ibu yang merasa lebih condong pada 
sebagian anak-anak mereka dibanding yang lain, entah karena 
ketaatan, sopan santun, pengabdian mereka, atau pun yang 
lainnya. Alasan-alasan ini secara agama tidak bisa menjustifikasi 
perbuatan orang tua yang menghalangi sebagian anak-anak 
mereka mendapatkan warisan atau menambah pemberian 
sebagian mereka atas anak-anak yang lain. Allah Subhanahu wa 
Ta'ala adalah pemilik sejati atas harta yang sedang berada di 
genggaman kita. Kita tidak lebih hanya sebagai pemegang 
amanah atas harta itu. 


Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman: 
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"Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkah- 
kanlah sebagian dari hartamu yang Allah telah menjadikanmu 
menguasainya." [QS. Al-Hadiid: 7] 

Allah Subhanahu wa Ta'ala telah menerangkan dalam Kitab- 
Nya bagaimana cara membagi harta waris. Dia hanya mem- 
perkenankan manusia berwasiat tidak lebih dari sepertiga 
bagian. Adapun selain itu, maka tidak ada lagi yang bisa di- 
wasiatkan. Bahkan, seandainya ia berwasiat lebih dari sepertiga, 
maka berdasarkan hukum agama, wasiat itu tidak boleh di- 
laksanakan. 

Ini didasarkan pada sabda Nabi shallallaahu ‘alaihi iva sallam, 
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"Sepertiga, karena sepertiga sudah banyak." [HR. Al-Bu- 
khari dan lainnya (no. 2743)]. 

Tidak boleh pula mengutamakan sebagian anak atas yang 
lain dalam hal pembagian warisan melalui wasiat dengan cara 
mewasiatkan sepertiga bagi sang anak atau bagian tertentu 
sebagai tambahan atas bagian pokok warisannya. 

Inilah yang disabdakan Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam, 

"Tidak ada wasiat bagi ahli waris." [HR. Ad-Daraquthni 7 
Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (no. 7570)]. 
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Begitu pula dengan pemberian dan hadiah. Tidak boleh 
sebagian anak lebih diutamakan daripada yang lain. Mereka 
semua harus diberi jatah sama. Dalilnya adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh an-Nu'man bin Basyir radhiyallaahu 'anhuma. 
Dia menuturkan bahwa sang ayah pergi bersamanya menemui 
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam. Ia lalu berkata, "Sesung- 
guhnya saya telah memberikan seorang hamba sahaya (budak 
laki-laki) kepada anak saya ini." Beliau bertanya, "Apakah 
semua anakmu kau beri seperti ini? " Dia menjawab, "Tidak." 
Beliau bersabda, 
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"Bertakwalah kepada Allah dan berbuatlah adil terhadap 
anak-anakmu!" 

Dia mengatakan bahwa dia langsung pulang lalu mengem- 
balikan pemberiannya tadi." [HR. Al-Bukhari, Fat-hul Baari 
(V/211)]. 

Jika seorang ayah tidak bisa memberi anak-anaknya yang 
lain sebagaimana yang diberikan pada salah satu di antara 
mereka, maka ia wajib meminta kembali pemberian tadi. Inilah 
yang dipesankan Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallarn, 
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"Tidak halal bagi seseorang memberikan sebuah pemberian 
atau menghadiahkan sebuah hadiah kemudian memintanya 
kembali, kecuali pemberian orang tua terhadap anaknya..." 
[Shahiih Sunan Abi Dawud (no. 3023)]. 

Yang tidak termasuk dalam kategori larangan ini adalah 
jika salah seorang anak sedang membutuhkan sesuatu yang 
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"Barangsiapa memiliki dua istri, kemudian lebih cenderung 
pada salah satunya, maka pada hari Kiamat kelak dia akan 
datang dengan sisi badan yang timpang sebelah." [HR. 
Abu Dawud, Shahiih al-Jaami’ish Shaghiir (no. 6491)]. 

Suami wajib berbuat adil terhadap para istri, baik dalam 
penginapan, belanja, sandang, pangan, minum, dan pemberian 
lain. Ia harus memberi setiap istri masing-masing haknya tanpa 
pilih kasih dan berat sebelah. Cuma, dia tidak wajib berlaku 
adil dalam hal rasa cinta yang ada di dalam hati, karena yang 
seperti ini tidak mungkin dimiliki seorang oleh hamba. Allah 
Tabaraka wa Taala berlirman: 
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"Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara 
isteri-isteri(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, 
karena itu janganlah kamu terlalu cenderung (kepada isteri yang 
kamu cintai), sehingga kamu biarkan isteri yang lain terkatung- 
katung. Dan jika kamu mengadakan perbaikan dan memelihara 
diri (dari kecurangan), maka sungguh Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang." [QS. An-Nisaa': 129] 

Hanya saja, jangan sampai besar cintanya terhadap salah 
satu istrinya mendorongnya berlaku tidak adil terhadap istri 
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yang lain sehingga ia mencurahkan rasa cintanya kepada istri 
yang paling dicintainya. Selanjutnya, ia bermalam di tempatnya 
lebih lama dibanding yang iain, memberinya lebih banyak, dan 
mengabulkan segala permintaannya tanpa berbuat sama ter- 
hadap yang lain. Perbuatan ini adalah haram dan hukumannya 
adalah sebagaimana disebutkan Rasulullah shallallaahu 'alaihi 
wa sallam dalam hadits di muka. 


31. Sengaja Memandang Lawan Jenis yang Bukan Mahram 

Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman: 
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"Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, hendaklah mereka 
menahan pandangannya dan memelihara kemaluannya; yang 
demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, sungguh Allah Maha 
Mengetahui apa yang mereka perbuat."' [QS. An-Nuur: 30] 

Allah Subhanahu wa Ta'ala juga berfirman: 
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"Katakanlah kepada wanita yang beriman, hendaklah mereka 
menahan pandangan mereka dan memelihara kemaluan mereka ." 
[QS. An-Nuur: 31] 





























Melihat aurat adalah salah satu perbuatan berbahaya yang 
bisa merusak hati dan melemahkan iman. Pada zaman se- 
karang ini, kita sedang diuji dengan menjamurnya televisi. 
Hampir bisa dipastikan masing-masing stasium televisi tidak 
lepas dari tayangan yang menampilkan para wanita yang 
mempertontonkan aurat mereka atau para laki-laki setengah 
telanjang yang sedang memainkan pertandingan gulat bebas. 
Baik pria maupun wanita sama-sama duduk di hadapan tele- 
visi sambil menonton tayangan yang memikat hati mereka. 
Para laki-laki menonton para biduanita dan aktris. Begitu pula 
para wanita, mereka menyaksikan para aktor dan pemain bola 
dengan takjub yang barangkali juga dengan syahwat. Saya 
tidak tahu, ke manakah perginya rasa cemburu para pria yang 
membiarkan istri, saudari, dan anak-anak perempuan mereka 
menyaksikan tayangan itu? Padahal, tidak tertutup kemungkinan 
akan tumbuhnya sesuatu pada hati salah seorang di antara 
mereka sehingga ia pun jatuh cinta dan dilanda kerinduan. 
Hanya kepada Allahlah kita memohon pertolongan dan 
mengadu. Apakah yang menimpa kaum muslimin sehingga 
mereka membiarkan keluarga perempuan mereka menonton 
laki-laki katir, baik penyanyi, aktor, maupun olahragawan. 
Padahal zaman dahulu, di beberapa negeri, bila seorang mus- 
limah melewati sebuah jalan kemudian berpapasan dengan 
kaum Adam, ia berhenti sambil menghadap ke tembok hingga 
mereka berlalu. Ini dilakukannya agar tidak melihat mereka 
dan mereka pun tidak melihatnya. Ini bahkan lebih dari sekedar 
menjaga kehormatan dan besarnya rasa malu pada jiwanya. 
Tidak ada daya dan kekuatan melainkan hanya karena per- 
tolongan Allah Yang Mahatinggi lagi Mahaagung. Sesungguh- 
nya kita hanyalah milik Allah dan kepada-Nyalah kita akan 
berpulang. 

Dalam kitab Tanbiihul Ghaafiliin, Ibnu Nahhas rahimahullah 
berkata, "Ketahuilah, sebagaimana diharamkan memandang 


































semua tubuh wanita yang bukan mahram, diharamkan pula 
atas wanita memandang seluruh tubuh pria (yang bukan 
mahramnya). Dalam Syarh Muslim, an-Nawawi berkata, 'Baik 
pandangannya (laki-laki) maupun pandangannya (wanita) 
disertai syahwat atau pun tidak/" [Tanbiihul Ghaafiliin ‘an 
A'maalil Jaahiliin (hal. 209)]. 


32. Berjalan di atas Kubur dan Duduk di Atasnya 

Dalam kitab Shahiih-nya, Imam Muslim meriwayatkan dari 
Abu Hurairah radhiyallaahu 'anhu. Dia menuturkan bahwa 
Rasulullah s hallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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"Salah seorang di antara kalian duduk di atas bara api 
lalu bajunya terbakar hingga menembus kulitnya, lebih 
baik baginya daripada duduk di atas kubur." [Shahiih 
Muslim (11/667)]. 

Beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam juga bersabda, 
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"Aku berjalan di atas bara api, atau di atas pedang, atau 
kujahitkan sandalku pada kakiku, lebih kusukai daripada 
aku berjalan di atas kubur seorang muslim." [HR. Ibnu 
Majah, Shahiih al-Jaamiish Shaghiir (no. 5038)]. 
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Tidak boleh berjalan di atas kubur, tapi diperkenankan 
berjalan di di sela-selanya. Bagi yang berjalan di antara kubur, 
disunnahkan melepas kedua sandalnya. 

Tindakan buruk yang dilakukan sebagian orang pada 
zaman sekarang adalah membuang sampah dan kotoran di 
pemakaman. Bahkan, sebagian di antara mereka jika hendak 
buang hajat, mereka pergi ke samping atau bahkan ke dalam 
areal pemakaman. Sesampainya di sana, mereka buang hajat di 
situ. Sehubungan dengan ini, Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam 
pernah bersabda, 
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"Aku tidak peduli apakah kubuang hajatku di tengah kubur 
atau di tengah pasar." [HR. Ibnu Majah, Shahiih al-Jaamiish 
Shaghiir (no. 5038)]. 

Maksudnya, dosa dan keburukan membuang hajat di atas 
kubur sama dengan dosa membuka aurat dan membuang 
hajat di pasar di hadapan orang-orang. 


33. Tidak Mensyukuri Kebaikan Suami 

Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab Shahiih-nya 
bahwa Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda. 
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"... dan kulihat Neraka. Aku sama sekali belum pernah 
melihat pemandangan seperti yang kulihat hari itu. Kulihat 
sebagian besar penghuninya adalah para wanita." Mereka 
bertanya, "Mengapa, wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, 
"Karena kekuturan mereka." Ada yang bertanya lagi, "Apa- 
kah mereka kutur terhadap Allah?" Beliau menjawab, 
"Karena kekuturan mereka terhadap suami dan kekuturan 
mereka terhadap kebaikan. Jika kau berbuat baik kepada 
salah seorang di antara mereka selama setahun, kemudian 
dia melihat sedikit (satu keburukan), dia berucap, 'Aku 
sama sekali tidak pemah melihat kebaikan darimu/" [Syarh 
Shahiih Miislim, karya Imam an-Nawawi (YI/465)]. 


34. Mengakhirkan Waktu Shalat Tanpa 'Udzur 

Allah Tabaraka wa Ta’ala berhrman: 
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“Maka datanglah sesudah mereka pengganti (yangjelek) yang 
menyia-nyiakan shalat dan memperturutkan hawa nafsunya :, 
maka kelak mereka akan menemui kesesatan, kecuali orang-orang 
yang bertaubat, beriman dan beramal shalih, maka mereka itu 
akan masuk Surga dan tidak dianiaya (dirugikan) sedikit pun." 
[QS. Maryam: 60] 




















Dalam kitab az-Zawaajir 'an Iqtiraafil Kabaa'ir (1/133), al- 
Haitami menuturkan bahwa Ibnu Mas'ud berkata, "Kalimat, 
'yang menyia-nyiakan shalat' bukan berarti meninggalkan secara 
keseluruhan, akan tetapi mengakhirkannya dari waktunya." 

Sa'id bin al-Musayyib, Imam para Tabi'in, mengatakan, 
"Artinya, ia tidak shalat Zhuhur kecuali setelah masuk waktu 
'Ashar. Ia tidak shalat 'Ashar kecuali setelah masuk waktu 
Maghrib. Ia tidak shalat Maghrib kecuali setelah masuk waktu 
'Isya'. Ia tidak shalat 'Isya' kecuali setelah masuk waktu Shubuh, 
dan ia tidak shalat Shubuh kecuali setelah matahari terbit. 
Barangsiapa mati sedangkan ia terus-menerus dalam keadaan 
seperti ini dan berlum sempat bertaubat, niscaya Allah mengan- 
camnya dengan ghay, yaitu sebuah lembah di Neraka Jahannam 
yang sangat curam lagi pedih siksanya. . . ." 

Allah Tabaraka wa Ta 'ala bertirman: 



"Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan 
atas orang-orang yang beriman." [QS. An-Nisaa': 103] 

Maksudnya, masing-masing shalat telah ditetapkan wakhi- 
nya sehingga tidak boleh ditunaikan sebelum maupun sesudah 
waktunya. 

35. Meninggalkan Thuma'ninah ketika Rukuk, Sujud, dan 
Gerakan Shalat Lainnya 

Dalam kitab Shahiih-nya, Ibnu Khuzaimah meriwayatkan 
dari Abu 'Abdillah al-Asy'ari. Dia menuturkan bahwa Rasulullah 
shallallaahu 'alaihi wa sallam pernah mengimami para Shahabat 
beliau kemudian duduk bersama sekerumunan orang di antara 
mereka. Tak lama berselang, masuklah seorang laki-laki yang 





















Perbuatan Haram 




lantas menunaikan shalat. Ia kemudian rukuk dan dengan 
tergesa-gesa ia menuju sujudnya. Nabi shallallaahu 'alaihi wa 
sallam lantas bersabda, 

"Apakah kalian melihat (perbuatan) orang ini? Barang- 
siapa meninggal dalam keadaan seperti ini, maka dia me- 
ninggal dalam keadaan tidak berpegang pada agama 
Muhammad. Dia mematuk dalam shalatnya sebagaimana 
gagak " mematuk" darah..." [Syaikh al-Albani mengatakan 
dalam ta'licj-nya terhadap Shahiih Ibni Khuzaimah (1/332), 
"Sanadnya hasan."]. 

Beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam juga bersabda, 
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"Tidak sempurna shalat seseorang yang tidak meluruskan 
tulang punggungnya ketika rukuk dan sujud." [Shahiih Ibni 
Khuzaimah, karya al-A'zhami (1/333), dia berkata, "Sanadnya 
shahih."]. 

Dalam kitab Musnad- nya, Imam Ahmad mengatakan bahwa 
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda. 
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"Seburuk-buruk manusia dalam hal mencuri adalah orang 
yang mencuri shalatnya." Mereka bertanya, "Wahai Ra- 
sulullah, bagaimana ia mencuri shalatnya?" Beliau bersabda, 
"Dia tidak menyempumakan mkuk dan sujudnya." [Shahiih 
al-]aami’ish Shaghiir (no. 997)]. 
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Tiap-tiap muslim wajib menekan kedua tangannya pada 
kedua lututnya ketika rukuk hingga merasa thumaninah dalam 
rukuknya. Karena itulah, Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam ber- 
sabda, 
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"Jika engkau ruku', maka letakkanlah kedua telapak tangan- 
mu di atas kedua lututmu hingga engkau merasa thuma’- 
ninah. Dan jika engkau sujud, tekanlah dahimu di atas tanah 
hingga engkau rasakan permukaan tanah itu." [HR. Ahmad, 
Silsilatul Ahaadiits ash- Shahiihah (no. 1349)]. 

Dalam riwayat lain, al-Bukhari menyebutkan bahwa, "Jika 
Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam rukuk, beliau membentangkan 
dan meratakan punggungnya." Dalam hadits lain juga disebut- 
kan, "Hingga seandainya dituangkan air di atasnya, niscaya ia 
(air itu) tetap tenang." [Shifat Shalaatin Nabi shallallaahu 'alaihi 
zva sallam, karya Syaikh al-Albani (hal. 111)]. 

Demikian halnya tatkala bangkit dari rukuk, ia wajib ber- 
diri tegak hingga merasakan thuma'ninah. Dasarnya adalah 
sabda Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam, 
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"Belum sempurna shalat seseorang hingga ... kemudian 
mengucap, 'Samiallaahu liman hamidah' hingga ia berdiri 
tegak." [HR. Abu Dawud, dishahihkan dan disepakati oleh 
adz-Dzahabi, lihat Shifat Shalaatin Nabi (hal. 16)]. 
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Thuma'ninah juga wajib dilakukan ketika sujud. Dalilnya 
adalah sabda Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam, 
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"Jika engkau sujud, maka tekanlah wajah dan kedua tangan- 
mu hingga setiap tulangmu merasakan thuma'ninah pada 
masing-masing tempatnya." [HR. Ibnu Khuzaimah dengan 
sanad hasan, lihat Shifat Shalaatin Nabi (hal. 123)]. 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi iva sallam bersabda. 


"Tidak sempurna shalat seseorang yang hidungnya tidak 
menempel ke tanah sebagaimana menempelnya kening." 
[HR. Ad-Daraquthni dan ath-Thabrani, lihat Shifat Shalaatin 
Nabi (hal. 108)]. 

Jadi, thuma'ninah wajib dilakukan pada setiap gerakan 
shalat, khususnya ketika rukuk, i'tidal, sujud, dan duduk di 
antara dua sujud. Yang patut disayangkan, tergesa-gesa, tidak 
thumaninah, tidak meluruskan punggung ketika rukuk dan 
duduk, tidak menegakkan punggung dan thuma'ninah ketika 
i’tidal atau ketika duduk di antara dua sujud telah menjadi 
tenomena umum dan pemandangan yang tidak asing pada 
orang-orang yang melaksanakan shalat. Setiap masjid hampir 
bisa dipastikan tidak lepas dari orang-orang yang tidak thuma'- 
ninah dalam shalat mereka, bahkan mereka layaknya mematuk 
saja (tergesa-gesa dalam shalat). 

Thumaninah adalah rukun yang tidak sah shalat tanpanya. 
Shalat adalah sebuah perkara besar, karena Rasulullah shallal- 
laahu 'alaihi wa sallam mengatakan. 















































Perbuatan Haram 




jli ta^OO! A»!_Jj! ^ji JL*J' C» Jjl jl 

J* ^ o ' 0 ^ 2 

. aJ»U p J>\*a V -Lw-2 4-L^.P jj\^*i 4 J £zJu^> 

"Amalan hamba yang pertama kali dihisab pada hari 
Kiamat adalah shalat. Jika benar shalatnya, maka benarlah 
semua amalannya. Tapi jika rusak shalatnya, maka rusak- 
lah semua amalannya." [HR. Ath-Thabrani dalam kitab 
al-Ausath dan adh-Dhiyaa', Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir 
(no. 2572)]. 

36. Mendahului Imam 

Dalam kitab Shahiih-nya, Imam Muslim meriwayatkan 
bahwa Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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"Tidakkah merasa takut orang yang mengangkat kepalanya 
sebelum imam seandainya Allah merubah kepalanya se- 
perti kepala keledai." [Shahiih Muslim (1/320)]. 

Tiap-tiap muslim wajib menunggu hingga imam selesai 
takbir kemudian barulah ia bergerak sesudahnya. Dalam kitab 
Shahiih- nya, Imam Muslim juga meriwayatkan dari al-Baraa' 
radhiyallaahu 'anhu bahwa mereka dahulu biasa shalat bersama 
Rasulullah shallallaahu 'alaihi zva sallam, 
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"Jika beliau rukuk, maka rukuklah mereka. Dan jika beliau 
mengangkat kepalanya dari rukuk, beliau mengucapkan, 
' Sami'allaahu linum hamidah.' Kami tetap berdiri hingga 
kami lihat beliau telah meletakkan wajahnya di atas tanah, 
lalu kami pun mengikutinya." [Mukhtashar Shahiih Muslim 
(no. 317)]. 


Sujud yang dilakukan sebelum imam tidak sah, demikian 
pula sujud yang dilakukan bersamaan dengan imam. Atau 
juga sujud yang dilakukan setelah imam dalam waktu yang 
lama hingga terlambat. Semua perbuatan tersebut tidak sah. 
Yang benar adalah melakukan sujud seketika setelah imam 
sujud. Begitu pula dengan gerakan shalat yang lainnya. Orang 
yang menjadi makmum wajib menunggu imam hingga menye- 
lesaikan takbirnya. Bila imam telah mengucap, "Allahu akbar," 
maka seketika itu pula ia harus bertakbir. 


Mendahului imam adalah pelanggaran berat terhadap 
larangan-larangan shalat. Sampai-sampai di akhir hayatnya, 
yaitu ketika gerakannya lambat, Rasulullah shallallaahu 'alaihi 
loa sallam memperingatkan para jamaah di belakang beliau 
dengan mengatakan. 


a J fl J * * x s 4 

0 J $ ► s 0 . . 0^3 s . , J OJ s- 0 ~ J t, t * 

.0y y jJu yyyMS As 


I l 


"Wahai orang-orang sekalian, sesungguhnya aku telah 
gemuk. Karena itu, janganlah kalian mendahuluiku dalam 
rukuk dan sujud..." [HR. Al-Baihaqi, dihasankan oleh al- 
Albani dalam kitab Irwaa-ul Ghaliil (11/290)]. 


37. Banyak Bergerak dalam Shalat Tanpa Keperluan 

Di antaranya adalah membenahi pakaian, menggerakkan 
tangan, melihat jam, mengancingkan baju, meletakkan jari di 
hidung, memandang ke atas dan ke bawah, menoleh ke kanan 


































dan ke kiri, begitu pula semua gerakan yang sama sekali tidak 
ada hubungannya dengan shalat. Sebaliknya, yang dituntut 
ketika shalat adalah berusaha s e-khusyu' mungkin. Sebab, 
shalat merupakan detik-detik yang diperhitungkan yang dilalui 
seorang muslim di hadapan Rabb-nya Tabaraka wa Ta’ala. 

Allah Subhanahu wa Ta’ala berhrman: 
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"Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) 
orang-orang yang khusyu' dalam shalatnya.” [QS. Al-Mu'- 
minun: 1-2] 

Banyak gerakan dalam shalat adalah permasalahan yang 
hampir setiap masjid tidak pernah sepi dari perbuatan ini. 
Bisa jadi karena tidak tahu hukumnya, padahal jika gerakan itu 
banyak, maka dapat membatalkan shalatnya. Bisa juga karena 
tidak adanya kekhusyukan ketika melaksanakannya. Atau, 
tidak hadirnya rasa hormat pada diri seorang muslim tatkala 
berdiri di hadapan Allah Tabaraka wa Ta'ala. Tentang hal ini, 
salah seorang yang shalih pernah berujar, "Bila malam telah 
gelap, aku segera berwudhu' dan kuperbagus wudhu' tersebut. 
Setelah itu, kujadikan Ka'bah di depanku, Surga di sisi kanan- 
ku, Neraka di sisi kiriku, jembatan ( shirath ) di bawah kakiku, 
Malaikat maut di belakangku, dan Allah Tabaraka wa Ta'ala di 
atasku sambil memandangku. Jika telah kulaksanakan berdiri, 
duduk, rukuk, dan sujud dengan baik, aku menangis karena 
takut Allah tidak menerima shalatku." 

Termasuk perbuatan Sunnah adalah mengingat kematian 
ketika shalat sehingga kita shalat layaknya orang yang akan 
meninggal. Seolah-olah itulah shalat kita yang terakhir kalinya. 
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Siapa yang bisa menjamin ada kesempatan kedua dari umur 
seseorang? Siapakah yang bisa menjamin bahwa ia tetap hidup 
hingga shalat berikutnya. 


38. Mendatangi Masjid bagi Orang yang Baru Makan Bawang 
Merah/Putih, atau Semua Makanan yang Berbau tidak 
Sedap 

'Umar bin al-Khaththab pernah khutbah di hari Jumat. 
Dalam khutbahnya, ia berkata, "Dan sesungguhnya kalian, 
wahai manusia, memakan dua tanaman yang tidaklah kulihat 
melainkan dua makanan busuk: Bawang merah dan bawang 
putih (yang mentah). Aku pernah menyaksikan bahwa ketika 
RasuluUah shallallaahu 'alaihi wa sallam mendapati aroma kedua- 
nya dari seseorang di dalam masjid, beliau menyuruh agar ia 
dikeluarkan ke Baqi' (kuburan). Barangsiapa memakannya, 
hendaklah mematikannya (menghilangkan baunya P en >) dengan 
dimasak." [HR. Muslim (1/396)]. 

Bahan yang serupa dengan bawang merah, bawang putih, 
dan bawang bakung, karena sama-sama menyakiti para Malaikat 
dan jamaah shalat, adalah bau rokok yang keluar dari mulut 
dan pakaian para penghisapnya. Hendaklah mereka memper- 
hatikan hal ini sehingga tidak menganggu saudara-saudara 
mereka yang sedang shalat. 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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"Barangsiapa memakan bawang merah, bawang putih, 
dan bawang bakung, maka janganlah mendekati masjid 
kami. Karena, sesungguhnya para Malaikat terganggu oleh 
























































Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah radhiyallaahu 
‘anhu. Dia mengatakan bahwa Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa 
sallam bersabda, 
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"Semua perbuatan manusia diserahkan dua kali selama 
satu Jum'at (tujuh hari/seminggu P eri )): Hari Senin dan hari 
Kamis. Semua mukmin diampuni dosanya kecuali seorang 
hamba yang sedang bermusuhan dengan saudaranya. Ada 
yang mengatakan, 'Tinggalkanlah kedua orang ini hingga 
mereka kembali/" [Lihat Shahiih Muslim (IV/1988)]. 

Jika salah seorang di antara kedua orang yang berseteru 
telah bertaubat kepada Allah, hendaklah ia menemui kawannya, 
memberinya salam, meminta maaf, dan menyatakan penye- 
salannya. Bila ia telah melakukan hal itu, tapi temannya tidak 
memberikan respon, maka ia telah terlepas tanggungannya, 
sedangkan resikonya tetap ditanggung oleh pihak yang menolak. 
Imam Al-Bukhari meriwayatkan dalam kitab Shahiih- nya dari 
Abu Ayyub al-Anshari bahwa Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa 
sallam bersabda, 
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"Tidak halal bagi seseorang menjauhi saudaranya selama 
lebih dari tiga malam. Mereka bertemu, tapi yang satu 
menghindar, dan yang satu lagi juga menghindar. Yang 
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paling baik di antara keduanya adalah yang memulai 
salam." [Fat-hul Baari (X/492)]. 

Boleh menjauhi seseorang dengan alasan yang diperkenan- 
kan agama. Di antaranya adalah karena orang tersebut me- 
ninggalkan shalat atau senantiasa dan terang-terangan me- 
lakukan maksiat. Jika perbuatan menjauhi ini bisa menyadarkan 
si pelaku sehingga ia kembali pada kebenaran atau menyadari 
kesalahannya, maka dalam keadaan seperti ini, hukumnya 
wajib, karena ia termasuk salah satu cara beramar ma'ruf nahi 
munkar. Adapun jika diperkirakan pemboikotan ini tidak akan 
memberikan manfaat bagi pelakunya, dan tidak menambah 
kecuali semakin menjadi-jadi dan kian membangkang, maka 
saat itu tidak dianjurkan menjauhinya. Sebab 7 terbukti cara ini 
tidak mendatangkan maslahat sehingga harus ditempuh cara 
lain, yaitu nasehat dan peringatan yang baik. 


40. Menjual Orang Merdeka dan Memakan Hasil Pen- 
jualannya 

Rasulullah s hallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda: 
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"Allah Ta’ala berhrman, Tiga (orang) yang akan menjadi 
seteru-Ku di hari Kiamat kelak: Orang yang memberi atas 
Nama-Ku kemudian ia berkhianat, orang yang menjual 
orang merdeka lalu memakan harganya (hasil penjualan- 
nya) 7 ..." [HR. Al-Bukhari dalam kitab Shahiih- nya, Fat-hul 
Baari (IV/447)]. 

Fenomena ini senantiasa ada, bahkan di zaman kita se- 
karang. Banyak pelaku kriminal, khususnya perampok, men- 
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culik gadis-gadis dari daerah-daerah atau desa-desa terpencil. 
Mereka mengangkut para gadis ini ke tempat yang jauh lalu 
menjualnya sebagai budak (pelacur). Sebagian orang jahat ini 
ada pula yang menculik pria-pria perkasa untuk dijual sebagai 
budak di pertanian atau bangunan. Inilah yang pernah terjadi 
di Amerika tiga abad silam. Ini diketahui dengan banyaknya 
bajak laut dan perompak yang memenuhi kapal-kapal mereka 
dengan kaum pria dari Atrika. Mereka memperdagangkan 
orang-orang ini sebagai budak di Amerika dan Eropa. 


41. Melakukan Sebab Terlaknatnya Kedua Orang Tua 

Dalam kitab Shahiih-nya, Imam al-Bukhari meriwayatkan 
dari 'Abdullah bin 'Umar radhiyallaahu ‘anhuma menuturkan 
bahwa Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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"Sesungguhnya di antara dosa-dosa besar adalah seseorang 
melaknat kedua orang tuanya." Ada yang berkata, "Wahai 
Rasulullah, bagaimana seseorang melaknat kedua orang 
tuanya?" Beliau bersabda, "Orang itu mencela ayah orang 
lain sehingga orang lain tadi mencela ayahnya dan ia men- 
cela ibu orang lain sehingga orang lain tadi mencela ibu- 
nya." [Fat-hul Baari (X/403)]. 

Beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam juga pernah bersabda. 
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"Mencela muslim adalah perbuatan tasik dan membunuh- 
nya adalah perbuatan kutur." [HR. Al-Bukhari (no. 6044), 
Muslim (no. 64), dan yang lain]. 


42. Memberi Gelaran ( Laqab ) yang Tidak Disukai, Ketika 
Seseorang Digelari Dengannya 

Allah Tabnraka tua Ta'ala bertirman: 
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"Dan janganlah kamu panggil memanggil dengan gelar-gelar 
yang buruk. Seburuk-buruk panggilan ialah (panggilan) yang 
buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertaubat, maka 
mereka itulah orang-orang yang zhalim." [QS. Al-Hujurat: 11] 

Dalam kitab Tanbiihul Ghaafiliin 'an A 'maalil Jaahiliin (hal. 
149), Ibnu Nahhas ad-Dimasyqi berkata, "An-Nawawi rahima- 
hullah berkata dalam kitab al-Adzkaar, 'Para ulama sepakat 
tentang diharamkannya memberi gelar seseorang dengan gelar 
yang dibencinya. Tidak ada bedanya apakah itu berkenaan 
dengan sitatnya, seperti yang bermata kabur, yang pincang 
sebelah, yang bermata juling, atau yang berkulit kuning, mau- 
pun sifat ayah atau ibunya, begitu juga gelar lain yang di- 
bencinya.'" 


43. Berkumpul dengan Orang-orang Zhalim Tanpa Tujuan 
yang Benar, Sekalipun Sekedar Penghormatan atau 
Menunjukkan Rasa Cinta, atau Bahkan Turut Mendu- 
kung Kezhaliman Mereka 
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Dari Ka'b bin 'Ujrah, dia berkata, "Rasulullah shallallaahu 
'alaihi wa sallam berkata padaku, 
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'Wahai Ka'b bin 'Ujrah, kuserahkan engkau kepada Allah 
agar melindungimu dari para penguasa yang datang se- 
peninggalku. Barangsiapa memasuki pintu-pintu mereka 
lalu membenarkan dusta mereka dan membantu kezha- 
liman mereka, maka ia bukanlah golonganku dan aku 
bukanlah dari golongannya. Ia kelak tidak akan meminum 
dari telagaku. Barangsiapa memasuki pintu-pintu mereka 
atau tidak memasukinya, tidak membenarkan dusta mereka, 
dan tidak membantu kezhaliman mereka, maka ia adalah 
golonganku dan aku adalah golongannya. Ia kelak akan 
meminum dari telagaku." [HR. At-Tirmidzi, Shahiih Sunan 
at-Tirmidzi (no. 501)]. 

44. Berkata tentang Al-Qur-an dan Menatsirkannya Tanpa 
Ilmu, atau Memperdebatkannya 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda. 
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"Bacalah Al-Qur-an dengan tujuh huruf. Dengan yang 
mana saja yang kalian membacanya, kalian benar. Jangan- 
lah kalian memperdebatkannya, karena sesungguhnya 
memperdebatkannya adalah perbuatan kufur." [HR. Al- 
Baihaqi dalam kitab Syuabul Iman, lihat Shahiih al-Jaami'ish 
Shaghiir (no. 1163)]. 

Abu Bakar radhiyallaahu 'anhu pemah ditanya tentang firman 
Allah Ta'ala: 
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"Dan buah-buahan serta rumput-rumputan." [QS. 'Abasa: 31] 

"Apakah abb itu?" Dia menjawab, "Langit mana yang akan 
menaungiku dan bumi mana yang akan menahanku jika aku 
mengatakan sesuatu yang tidak kuketahui tentang Kitabullah?" 
[Syarh al-’Aqidah ath-Thahawiyyah, cet. Al-Maktab al-Islami (hal. 
194)]. 

Dalam kitab Tanbiihul Ghaafiliin 'an Ahnaalil Jaahiliin (hal. 
182), Ibnu Nahhas ad-Dimasyqi berkata, "Menafsirkan Al- 
Qur-an dengan akal adalah salah satu bentuk perbuatan mengu- 
capkan perkataan dusta dan mengabarkan tentang Allah Ta 'ala 
bahwa Dia menginginkan sesuatu yang tidak bisa diwujudkan 
oleh kehendak-Nya." 

Dalam kitab Shahiih-nya, Imam al-Bukhari meriwayatkan 
dari 'Aisyah radhiyallaahu ‘anha. Dia bertutur, "Rasulullah 
shallallaahu 'alaihi wa sallam membaca ayat ini: 
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"Dia-lah yang menurunkan Al-Kitab (Al-Qur-an) kepada kamu. 
Di antara (isi)nya ada ayat-ayat yang muhkamat itulah pokok- 
pokok isi Al-Qur-an dan yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat. 
Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong kepada ke- 
sesatan, maka mereka mengikuti sebahagian ayat-ayat yang 
mutasyabihat untuk menimbulkan fitnah dan untuk mencari- 
cari ta'wilnya, padahal tidak ada yang mengetahui tawilnya 
melainkan Allah. Dan orang-orang yang mendalam ilmunya 
berkata, 'Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyabihat, 
semuanya itu dari sisi Rabb kami.' Dan tidak dapat mengambil 
pelajaran (daripadanya) melainkan orang-orang yang berakal." 
[QS. Ali 'Imran: 7]. 

'Aisyah mengatakan bahwa Rasulullah shallallaahu 'alaihi 
wa sallam bersabda, 
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"Jika kau mendapati orang-orang yang mengikuti ayat- 
ayat mutasyabihat darinya, maka mereka itulah yang di- 
sebut namanya oleh Allah. Waspadalah terhadap mereka." 
[Fat-hul Baari Syarh Shahiih al-Bukhari (YIII/9)]. 
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45. Melintas di Hadapan Orang yang Sedang Shalat 

Perbuatan ini mendapat peringatan keras dari Rasulullah 
shallallaahu 'alaihi wa sallarn sebagaimana beliau katakan dalam 
sabdanya, 
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"Seandainya orang yang melintas di hadapan orang yang 
sedang shalat mengetahui (dosa) apa yang akan ditang- 
gungnya, niscaya berdiri empat puluh lebih baik baginya 
daripada berlalu di hadapannya." 

Abu an-Nadhr berkata, "Aku tidak tahu, apakah beliau 
mengatakan empat puluh hari, bulan, atau tahun." [Muttafaq 
'alaih\. 

Karena itulah, disyariatkan bagi orang yang hendak shalat 
agar menghadap sutrah (pembatas) dan mencegah orang yang 
berlalu antara dirinya dan sutrah yang ada di hadapannya. 
Rasulullah shallallaahu 'alaihi zva sallam bersabda, 
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"Janganlah kalian shalat kecuali menghadap ke sutrah dan 
janganlah kalian biarkan seorang pun berlalu di hadapan- 
mu. Jika dia membangkang, lawanlah ia, karena sesung- 
guhnya ia sedang bersama qarin (syaitan pendamping)." 
[HR. Ibnu Khuzaimah dan al-Hakim, dia berkata, "Shahih 
berdasarkan syarat Muslim."] 

Sutrah bisa berupa tembok atau pembatas Iain yang tinggi- 
nya satu atau dua jengkal dari permukaan tanah. Fungsinya 






















adalah membatasi orang yang shalat dari orang yang berlalu 
di hadapannya. Jika seorang muslim shalat sendirian, maka ia 
wajib shalat menghadap sutrah. Adapun dalam shalat jamaah, 
hanya imam yang menghadap sutrah, sedangkan sutrah imam 
adalah sutrah bagi makmum. 

46. Menginginkan Orang Lain Berdiri Untuknya 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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"Barangsiapa menginginkan orang-orang berdiri untuk- 
nya, maka hendaklah ia mengambil tempat duduknya 
di Neraka." [HR. Ahmad, Abu Dawud, dan at-Tirmidzi, 
Silsilatul Ahaadiits ash~ Shahiihah (no. 357)]. 

Kita banyak menemukan orang-orang yang suka melaku- 
kan perbuatan terlarang ini. Ini terjadi tatkala orang-orang tadi 
memasuki sebuah majelis dan tidak seorang pun atau sebagian 
yang tadinya duduk, berdiri sambil mengucap salam (hormat) 
pada mereka. Kalau sudah demikian, cemberut dan berubahlah 
roman muka mereka. Wajah mereka menunjukkan kemarahan 
dan kekecewaan. Mereka inilah orang-orang yang tidak me- 
miliki adab-adab Islam. 

Dari Anas, dia bertutur, "Tidak seorang pun yang lebih 
mereka (para sahabat) cintai daripada Nabi shallallaahu 'alaihi 
wa sallam. Namun demikian, jika mereka melihat beliau, mereka 
tidak berdiri menghadap beliau. Itu karena mereka mengetahui 
ketidaksukaan beliau terhadap perbuatan tersebut." [HR. Al- 
Bukhari dalam kitab al-Adab al-Mufrad, Shahiih al-Adab al-Mujrad 
(no. 724)]. 
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47. Membangun Masjid di Atas Kubur 

Ibnu Khuzaimah, dalam kitab Shahiih-nya, demikian pula 
Ibnu Hibban, Ahmad, ath-Thabrani dalam kitab al-Mu'jamul 
Kabiir, dan yang lainnya, meriwayatkan dari 'Abdullah bin 
Mas'ud radhiyailaahu 'anhu. Dia berkata, "Aku mendengar 
Rasulullah shallallaahu 'alaihi loa sallam bersabda, 
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'Sesungguhnya yang termasuk manusia paling buruk 
adalah orang-orang yang mendapati hari Kiamat dalam 
keadaan hidup dan orang yang menjadikan kuburan se- 
bagai masjid/" [HR. Al-Haitsami (11/27) berkata, "Ath- 
Thabrani meriwayatkannya dalam kitab ol-Mu 'jam al-Kabiir 
dan sanadnya hasan."]. 

Dalam kitab Shahiih-nya, Imam al-Bukhari meriwayatkan 
dari 'Aisyah dan Ibnu 'Abbas radhiyallaahu 'anhuma, mereka 
berkata, "Ketika Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam sedang 
menderita sakit yang menyebabkan kematian beliau, maka 
diletakkanlah sebuah kain di atas wajahnya. Jika beliau ke- 
sulitan bernapas, dibukalah kain itu dari wajahnya. Dalam 
keadaan demikian, beliau bersabda, 
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'Laknat Allah bagi orang Yahudi dan Nashrani. Mereka 
menjadikan kuburan Nabi-Nabi mereka sebagai tempat 
ibadah/ 

Beliau memperingatkan dari apa yang mereka perbuat." 
[Fat-hul Baari Syarh Shahiih al-Bukhari (VI/4)]. 


























Dari al-Harits an-Najrani, dia bertutur, "Lima hari sebelum 
kematian beliau, aku mendengar Nabi s hallallaahu 'alaihi wa 
sallam bersabda, 
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'Ketahuilah, sesungguhnya orang-orang sebelum kalian 
mereka biasa menjadikan kubur Nabi-Nabi mereka serta 
orang-orang shalih di antara mereka sebagai tempat ibadah, 
maka janganlah kalian menjadikan kubur-kubur sebagai 
masjid, sesungguhnya aku melarang kalian melakukan 
perbuatan itu.'" [HR. Ibnu Abi Syaibah, Syaikh al-Albani 
berkata, "Sanadnya shahih berdasarkan syarat Muslim." 
Kitab Tahdziir as-Saajid (hal. 15)]. 

Imam Ahmad dalam Musnad- nya (no. 7353), Ibnu Sa’d, 
Abu Ya'la dalam Musnad- nya, dan Abu Nuaim dalam kitab 
al-Hilyah meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Abu 
Hurairah. Dia mengatakan bahwa Rasulullah shallallaahu 'alaihi 
wa sallam bersabda. 
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"Ya Allah, jangan Kau jadikan kuburku sebagai sesuatu 
yang disembah. Semoga Allah melaknat orang-orang yang 
menjadikan kubur-kubur Nabi mereka sebagai tenpat 
ibadah." [Tahdziir as-Saajid (hal. 18)]. 

Dalam kitab az-Zawaajir 'an Iqtiraafil Kabaa'ir (1/149), al- 
Haitami berkata, "Besarnya dosa perbuatan ini tampak jelas 
dari hadits-hadits yang telah disebutkan." 
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Pada kitab yang sama, di bawah dosa kesembilan puluh 
tiga, beliau rahimahullah meletakkan hukum orang yang sengaja 
shalat di dalam masjid yang terdapat makam. Kata beliau, 
"Menyengaja shalat di pemakaman dengan tujuan minta berkah 
darinya adalah puncak pembangkangan terhadap Allah dan 
Rasul-Nya serta perbuatan bid'ah dalam agama yang tidak 
pemah diizinkan Allah. Ini karena larangan terhadap perbuatan 
tersebut merupakan ijma’. Dan sesungguhnya sebesar-besar 
larangan, yang juga mempakan sebab kesyirikan, adalah shalat 
di sisi kubur dan menjadikannya masjid atau membangun 
masjid di atasnya." 

Saya berkata, "Diharamkan shalat di dekat kubur, sekalipun 
tidak diniatkan untuk mencari berkah darinya. Perhatikanlah 
perkataan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dalam kitabnya, 
Ziyaaratul Qubuur wal Istinjaad bil Maqbuur." 


48. Hewan yang Diharamkan Untuk Dimakan 

AllahTabaraka wa Taalaberfirman: 


i. 


AjJSyL^Jij J I j 4_flj_J-eJw«J ij £-4 j 4jii 

tjs J LJ j J Lo ^ I I Jp\ i_«j 4j>*_sJa-d Ij 

\ ^ Q \j' j’ ^ °j * T. - , ' t |j ^ 


’ t » * 


0'J * 


"Dtharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, 
(daging hewan) yang disembelih selain atas Nama Allah, yang 
tercekik, yang terpukul, yangjatuh, yang ditanduk, yang diterkam 
binatang buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan 
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(diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala. Dan (di- 
haramkan juga) mengundi nashib dengan anak panah." [QS. 
Al-Maa-idah: 3] 


49. Menyakiti Para Wali Allah 

Para wali Allah adalah para hamba Allah yang shalih dan 
senantiasa menjalankan segala kewajiban, menjauhi semua 
larangan serta syubuhat, dan selalu mendekatkan diri kepada 
Allah dengan amalan-amalan Sunnah. Yang dimaksud para 
wali bukanlah para penghuni kubur dan makam yang dinama- 
kan para wali oleh sebagian orang. Padahal, mereka sama sekali 
tidak mengetahui keadaan sebagian orang-orang ini melainkan 
dari para pendusta dan dukun yang menyembah kubur-kubur 
mereka dan membantu orang-orang bodoh menyembah kepada 
selain Allah. Di samping itu, mereka juga melakukan pemalingan 
ibadah bagi mereka, seperti berdoa, minta pertolongan, dan 
menyembelih. 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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"Sesungguhnya Allah berkata, 'Barangsiapa menyakiti 
seorang wali-Ku, maka kunyatakan perang dengannya. 
Dan tidaklah seorang hamba mendekatkan diri kepada- 
Ku dengan sesuatu yang paling kusukai daripada apa yang 
telah kuwajibkan baginya. Dan senantiasa hamba-Ku 
mendekatkan diri kepada-Ku..." [HR. Al-Bukhari, Fat-hul 
Baari (XI/340)]. 





































Perbuatan Haram 




50. Tidur Tengkurap 

Dalam kitab Sunan- nya, Ibnu Majah meriwayatkan dari 
Abu Dzar. Dia bertutur, "Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam 
melewatiku ang sedang tidur di atas perutku (tengkurap). 
Beliau kemudian menendang kakiku dan bersabda, 
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'Wahai Junaidib, sesungguhnya ini adalah cara tidur pen- 
duduk Neraka.'" [Shahiih Sunan lbni Majah (no. 3001)]. 


51. Membongkar Dosa yang Telah Ditutupi oleh Allah 

Imam al-Bukhari rahimahullah meriwayatkan dalam kitab 
Shahiih-nya dari Abu Hurairah radhiyallaahu 'anhu. Dia berkata, 
"Aku mendengar Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam ber- 
sabda, 
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'Semua umatku diampuni kecuali orang-orang yang mem- 
bongkar dosa mereka sendiri. Di antara bentuk membongkar 
dosa sendiri adalah seseorang melakukan suatu perbuatan 
di malam hari yang Allah telah menutupinya. Tapi, ke- 
esokan harinya dia berkata, 'Hai Fulan, tadi malam aku 
melakukan ini, itu.' Padahal, malam hari itu Rabb-nya telah 
menutupi dosanya, tapi keesokan harinya ia sendiri yang 



























menyingkap apa yang ditutup oleh Allah tentangnya." 

[Fat-hul Baari (X/486)]. 

Lebih dari itu, membicarakan suatu dosa di hadapan kha- 
layak ramai akan membuat mereka meremehkan perbuatan 
tersebut sehingga kian tersebar dan menjangkit di masyarakat. 
Ini adalah perkara yang berbahaya, di mana Allah sangat mem- 
peringatkan kita darinya dengan tirman-Nya, Ini adalah per- 
kara bahaya yang diwanti-wanti oleh Allah Tabaraka wa Ta'ala, 
sebagaimana firman-Nya: 
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"Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita) perbuatan 
yang amat keji itu tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, 
bagi mereka adzab yang pedih di dunia dan di akhirat. Dan Allah 
mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui." [QS. An-Nuur: 19] 


52. Mengucapkan Perkataan, "Kita Mendapat Hujan karena 

Bintang ini atau Bintang itu." 

Dalam kitab ash-Shahiihain, dari Zaid bin Khalid al-Juhani 
radhiyallaa.hu 'anhu, dia berkata, "Rasulullah shallallaahu 'alaihi 
wa sallam pemah mengimami kami shalat Shubuh di Hudaibiyah 
di bawah sisa-sisa hujan tadi malam. Ketika selesai, beliau meng- 
hadap ke jamaah lalu bersabda, ‘Tahukah kalian apa yang di- 
firmankan Rabb kalian?' Mereka berkata,'Allah dan Rasul-Nya- 
lah yang lebih tahu.' Beliau bersabda,' Allah berfirman. 
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'Para hamba-Ku ada yang beriman dan kafir kepada-Ku. 
Adapun yang ber-kata, 'Kita mendapat hujan karena karunia 
dan rahmat Allah/ maka itulah orang yang beriman kepada- 
Ku dan kufur terhadap bintang. Sedangkan yang berkata, 
'Kita mendapat hujan karena bintang ini bintang itu/ maka 
itulah orang yang kafir kepada-Ku dan beriman pada ter- 
hadap bintang/" [HR. Al-Bukhari dan Muslim, ini adalah 
lafazh Muslim, lihat Mukhtashar Shahiih Muslim (no. 56)]. 

Imam asy-Syafi'i rahimahullaah berkata, "Barangsiapa ber- 
kata, 'Kita mendapat hujan karena bintang ini/ dengan maksud 
bahwa bintang itulah yang menurunkan air hujan, maka ia 
telah kafir dan darahnya halal jika tidak bertaubat." [Dinukil 
dari kitab Tanbiihul Ghaafiliin (hal. 145)]. 


53. Seorang Imam Mengimami Kaum yang Membencinya, 
karena Adanya Cela dalam Agamanya 

Dalam kitab Sunan-nya, at-Tirmidzi meriwayatkan dari 
Abu Umamah. Dia mengatakan bahwa Nabi shallallaahu 'alaihi 
wa sallam bersabda, 
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"Tiga (orang) yang shalat mereka tidak melewati telinga 
mereka: Budak yang melarikan diri hingga ia kembali. 
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istri yang melewati malam sedangkan suaminya marah 
kepadanya, dan imam suatu kaum yang dibenci oleh 
mereka." [Hadits hasan, Shahiih al-Jaamiish Shaghiir (no. 
3057)]. 


54. Melihat ke dalam Rumah Orang Lain Tanpa Izin 

Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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"Barangsiapa melihat ke dalam rumah suatu kaum tanpa 

izin mereka, maka mereka boleh mencolok matanya." [HR. 

Muslim dalam kitab Shahiih-nya (111/1699)]. 

Saat ini, dengan banyaknya bangunan yang saling ber- 
dempetan, demikian pula pintu dan jendela yang saling ber- 
hadapan, maka kemungkinan untuk melongok ke dalam rumah 
orang lain makin besar. Hendaklah berhati-hati orang-orang 
yang memiliki kebiasaan melihat aurat orang lain, yang bahkan 
sebagian dari mereka menggunakan teropong untuk memudah- 
kan hal itu. Hendaklah mereka takut kepada Allah dan hendak- 
lah mereka tahu bahwa perbuatan ini adalah penodaan ter- 
hadap kehormatan saudara-saudara seiman mereka. Dosa 
perbuatan ini amatlah besar, dan ia semakin besar dan berat 
bila yang diintip adaiah rumah tetangga, karena kehormatan 
mereka lebih besar daripada yang lain. 


55. Berdusta Tentang Mimpi 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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"Barangsiapa menceritakan mimpi yang tidak dilihatnya, 
maka dia kelak dipaksa mengikat dua biji gandum, padahal 
ia tidak akan bisa melakukannya..." [HR. Al-Bukhari, Fat-hul 
Baari (XII/427)]. 

Beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam juga bersabda, 
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"Sesungguhnya termasuk kebohongan paling besar adalah 
mengakui orang lain sebagai bapaknya, atau menceritakan 
mimpi yang tidak dilihatnya, dan mengadakan kebohongan 
atas nama Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam tentang 
sesuatu yang tidak pemah dikatakannya." [HR. Al-Bukhari, 
Fat-hul Baari (VI/540)]. 

Ancaman perbuatan ini ditambah pula dengan ancaman 
perbuatan dusta sehingga orang yang menceritakan mimpi 
buatan telah mengumpulkan hukuman berbohong dan hukuman 
menceritakan mimpi yang tidak dilihatnya. 


56. Menjual Dagangan dengan Cara Najsy 

Jual beli dengan cara najsy terjadi bila seseorang menaikkan 
harga suatu barang ketika tawar-menawar atau lelang, padahal 
ia tidak bemiat membeli. Ia melakukan trik itu untuk menaikkan 
harga suatu barang untuk dirinya atau kawannya. Rasulullah 
shallallaahu 'alaihi wa sallam telah melarang cara ini melalui 
sabdanya. 
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"Janganlah kalian melakukan jual beli najsy." [HR. Al- 
Bukhari, Fat-hul Baari (X/484)]. 

Pada zaman sekarang, cara ini sering dipakai di pasar- 
pasar lelang, khususnya pelelangan mobil. Biasanya pemilik 
mobil, salah satu temannya, atau bisa juga makelar, menyamar 
di antara para pembeli. Para penyamar ini tidak ingin membeli 
mobil itu. Pemilik mobil meminta penyamar tadi menaikkan 
harga dalam pelelangan yang sedang berlangsung sehingga 
para pembeli pun tertipu karena mereka membeli barang 
dengan harga yang lebih tinggi dari harga semestinya. Padahal, 
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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"Makar dan penipuan tempatnya di Neraka." [HR. Al- 
Baihaqi dalam kitab Syu'abul Iman, Shahiih al-Jaami'ish 
Shaghiir (no. 6725)]. 


57. Menyembunyikan Cacat Barang Dagangan dari Pembeli 

Ini adalah salah satu pintu penipuan dan kecurangan ter- 
besar dan terluas dalam jual beli. Rasulullah shallallaahu 'alaihi 
wa sallam telah memperingatkan perbuatan tersebut dalam 
sabdanya, 
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"Seorang muslim adalah saudara muslim yang lain. Tidak 
halal bagi seorang muslim menjual barang yang ada cacat- 
nya kepada saudaranya, kecuali ia jelaskan kepadanya." 
[HR. Ibnu Majah, Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (no. 6705)]. 
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Bahkan, sekalipun penjual tidak bermaksud menyembionyi- 
kan cacat barang tersebut, ia tetap tidak boleh menjualnya jika 
memang ada cacat yang ia ketahui, kecuali bila ia jelaskan hal 
itu kepada calon pembeli. Dalil atas larangan itu adalah hadits 
yang menceritakan bahwa Rasulullah shallallaahu 'alaihi zva sallam 
melewati makanan yang ditumpuk. Beliau lantas memasukkan 
tangannya ke dalam makanan itu. Tiba-tiba tangan beliau me- 
nyentuh sesuatu yang basah. Beliau bertanya, "Apa ini, wahai 
pemilik makanan?" Dia menjawab, "Ia terkena hujan, wahai 
Rasulullah." Beliau berkata, "Mengapa tidak kau taruh di atas 
makanan (yang lain) sehingga orang-orang bisa melihatnya? 

.Lu> i» Jis- 

Barangsiapa menipu, maka ia bukan termasuk dari cara 
kami." [HR. Muslim dalam kitab Shahiih-nya (1/99)]. 

Hendaklah ingat orang-orang yang biasa menipu orang 
lain demi mendapatkan banyak keuntungan bahwasanya Allah 
Subhannhu wa Ta’ala akan menghapus berkah harta mereka 
karena kecurangan ini sehingga usaha mereka berakhir dengan 
kerugian dunia dan akhirat. 

Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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"Penjual dan pembeli boleh memilih selama belum ber- 
pisah. Jika mereka jujur dan saling menjelaskan, niscaya 
diberkahilah jual beli mereka. Tapi, bila mereka saling 
berbohong dan menyembunyikan, maka dihapuslah ber- 
kah jual beli mereka." [HR. Al-Bukhari, Fat-hul Baari (IV/ 
328)]. 
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Betapa banyak penyakit yang menimpa mereka sehingga 
harus menanggung biaya pengobatan yang jumlahnya berkali- 
kali lipat dibanding penghasilan yang mereka dapat dari ke- 
curangan dan penipuan terhadap manusia. Alangkah besar 
kerugian yang melanda perniagaan mereka. Camkanlah oleh 
kalian semua, wahai makhluk yang bertikir. 


58. Bermain Dadu 

Pada zaman sekarang, dadu juga dikenal dengan lotre atau 
undian. Semua permainan yang menggunakan dadu hukumnya 
haram, baik yang biasa dimainkan di atas meja yang terkenal 
itu atau pun selainnya. 

Karena Nabi shallallaahu 'alaihi loa sallam pernah bersabda, 
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"Barangsiapa bermain dadu, maka ia telah bermaksiat 
kepada Allah dan Rasul-Nya." [HR. Abu Dawud, Ibnu 
Majah dan yang lainnya, Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (no. 
6529)]. 

Beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam juga bersabda, 
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"Barangsiapa bermain dadu, maka ia seolah mencelupkan 
tangannya ke dalam daging dan darah babi." [HR. Muslim 
dan Ahmad, Mukhtashar Shahiih Muslim (no. 1511)]. 

Di antara kerusakan paling besar yang ditimbulkan per- 
mainan ini adalah terbukanya pintu perjudian, di samping juga 
membuang-buang banyak waktu tatkala memainkannya. 
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59. Berbisik-bisiknya Dua Orang Tanpa Menyertakan Orang 

Ketiga 

Dalam kitab Tanbiihul Ghaafiliin, Ibnu Nahhas berkata, 
"Haram bagi sekerumunan orang berbisik-bisik tanpa menyer- 
takan seorang di antara mereka kecuali dengan izinnya. Haram 
pula bagi mereka bercakap-cakap dengan bahasa yang tidak 
dimengertinya, padahal mereka mampu bercakap-cakap dengan 
bahasanya." [Tanbiihul Ghaafiliin 'an Ahnaalil Jaahiliin (hal. 232)]. 

Dalam kitab Shahiih-nya, Imam Muslim meriwayatkan 
dari 'Abdullah bin Mas'ud radhiyallaahu 'anhu. Dia mengatakan 
bahwa Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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"Jika kalian bertiga, maka janganlah dua orang berbisik- 
bisik tanpa menyertakan yang lain, kecuali jika mereka 
berkumpul dengan orang banyak. Ini agar tidak membuat- 
nya sedih." [Mukhtashar Shahiih Muslim (no. 1430)]. 

Dari hadits di atas, dapat diambil hukum yang sama atas 
berbisiknya tiga orang tanpa menyertakan orang keempat, dan 
begitu seterusnya. Hal yang sama bila dua orang berbicara 
dengan bahasa yang tidak dimengerti orang ketiga. Sebab, 
bisa jadi ia merasa bahwa kedua temannya merendahkannya 
atau mereka berdua merencanakan sesuatu yang buruk ter- 
hadap dirinya, dan seterusnya. Wallaahu a'lam. 


60. Mendahului Orang Kafir dengan Salam 

Dalam kitab Riyaadush Shaalihiin, an-Nawawi menyebutkan 
secara tegas haramnya perbuatan ini berdasarkan sabda Nabi 
shallallaahu 'alaihi wa sallarn, 
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“Janganlah kalian mendahului orang Yahudi dan Nashrani 
dengan salam. Jika kalian menjumpai salah seorang di 
antara mereka sedang berada di jalan, maka paksalah ia ke 
sisi yang paling sempit." [HR. Imam Muslim dalam kitab 
Shahiih- nya, Mukhtashar Shahiih Muslim (no. 1432)]. 

Selain itu, Allah Subhanahu wa Ta'ala juga melarang kita 
untuk mencintai mereka dan menjadikan mereka sebagai teman 
dekat. Allah 'Azza wa jalla berhrman: 


o * 




Isj^iSYs h iji-i; oiOJi 9 

4 j < C. f ^ ^ £ 

j4jli (j-^3 j 0 *-*. 

4 dJ 0] 


"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil 
orang-orang Yahudi dan Nashrani menjadi pemimpin-pemimpin 
(mu); sebagian mereka adalah pemimpin bagi sebagian yang lain. 
Barangsiapa di antara kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, 
maka sungguh orang itu termasuk golongan mereka. Sunggidi 
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zhalim." 
[QS. Al-Maa-idah: 51] 

Memulai mereka dengan salam adalah bentuk rasa cinta 
kepada mereka yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya 
shallallaahu 'alaihi wa sallam. Imam Ibnu Taimiyyah rahimahullah 
berkata, "Hendaklah diketahui bahwa seorang mukmin wajib 
dicintai sekalipun ia menzhalimimu dan berbuat aniaya ter- 
hadapmu. Sedangkan orang kafir wajib dimusuhi sekalipun ia 
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suka memberimu dan berbuat baik kepadamu. Karena se- 
sungguhnya Allah Subhanahu wa Ta'ala mengutus para Rasul 
dan menurunkan Kitab-kitab agar seluruh peribadatan di- 
peruntukkan bagi-Nya. Sehingga rasa cinta, penghormatan, 
dan pahala hanya untuk para kekasih-Nya. Adapun kebencian, 
penghinaan, dan hukuman hanya untuk para musuh-Nya." 
[Majmuu’ Fataawa Ibni Taimiyyah (VIII/208)]. 

Hendaklah bertakwa kepada Allah orang-orang yang rasa 
cinta dan benci mereka hanya karena sepak bola. Mereka men- 
cintai para pemain katir yang berasal dari klubnya lalu mem- 
benci dan mencaci saudara-saudara seiman mereka hanya 
karena mereka dari klub lain. 


61. Meludah di dalam Masjid 

Dalam kitab Shahiih-nya, Imam al-Bukhari meriwayatkan 
dari Anas bin Malik radhiyallaahu 'anhu. Dia mengatakan bahwa 
Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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"Meludah di dalam masjid adalah sebuah kesalahan dan 
tebusannya adalah memendamnya." [Fat-hul Baari (1/511)]. 


62. Meninggalkan atau Melupakan Memanah Setelah Mem- 
pelajarinya 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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"Barangsiapa mengetahui ilmu memanah kemudian me- 
ninggalkannya, maka ia bukan termasuk golongan kami. 


























atau dia telah berbuat maksiat." [HR. Imam Muslim dalam 
kitab Shahiih-nya (VI/52)]. 

Alasannya, meninggalkan atau melupakan ilmu memanah 
bisa melemahkan umat dan menjadikan mereka sasaran perang 
bagi musuh-musuh kafir. Di samping itu, seandainya semua 
umat Islam meninggalkan kemampuan memanah lalu sibuk 
mengurusi pertanian dan perdagangan, lantas siapa yang 
akan membela umat dan melindungi perbatasan serta daerah 
mereka? 

Kondisi kita sekarang amat memprihatinkan. Para pemuda 
kita menghabiskan sebagian besar waktu mereka untuk belajar 
dan berlatih melempar. Sayangnya, yang sedang mereka pelajari 
siang dan malam adalah lemparan jenis lain 7 yaitu melempar 
bola. Akhimya, kepahlawanan di medan laga, yang dengannya 
kaum muslimin membebaskan tanah mereka, kini beralihlah 
ke pertandingan bola di lapangan olahraga. Hanya kepada 
Allahlah kita memohon pertolongan dan mengadu. Tidak ada 
daya dan kekuatan melainkan dengan pertolongan Allah. 


63. Memisahkan Budak Perempuan dari Anaknya yang 
Masih Kecil dengan Cara Menjualnya 

Perkara ini barangkali tidak jelas bagi sebagian orang. 
Sebab, kita sekarang hidup di era padamnya api jihad sehingga 
tidak ada lagi di dunia Islam budak laki-laki atau perempuan. 
Akan tetapi, kami sebutkan di sini karena ia mempakan hukum 
agama yang jelas dalilnya. Jihad di jalan Allah beserta hukum- 
hukumnya tetap ada hingga hari Kiamat tiba. 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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"Barangsiapa memisahkan budak perempuan dari anaknya, 
niscaya Allah akan memisahkannya dari orang-orang yang 
dicintainya pada hari Kiamat kelak." [HR. At-Tirmidzi dan 
yang lain, Shahiih al-]aami'ish Shaghiir (no. 6412)]. 


64. Memotong Tumbuhan yang Ada di Tanah Haram Makkah, 
Mengusir Binatang Buruannya, dan Mengambil Barang 
Temuan di sana 


Dalam kitab Shahiih-nya, Imam al-Bukhari meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas radhiyallaa.hu 'anhuma. Dia mengatakan bahwa 
ketika hari penaklukan Makkah, Rasulullah shallallaahu 'alaihi 
zva sallam bersabda, 
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"Sesungguhnya negeri ini telah diharamkan oleh Allah. 
Tumbuhannya tidak boleh dipotong, hewan buruannya 
tidak boleh diusir, dan barang temuan di sana tidak boleh 
dipungut, kecuali bagi orang yang mengetahuinya." [Fat-hul 
Baari, Syarh Shahiih al-Bukhari (III/449)]. 


65. Keluar dari Masjid Setelah Adzan dengan Niat Shalat 
Sendirian Tanpa 'Udzur 

Dalam kitab Shahiih-nya, Imam Muslim meriwayatkan dari 
Abu asy-Sya'tsa'. Dia bertutur, "Kami sedang duduk-duduk 
di masjid bersama Abu Hurairah. Kemudian adzanlah seorang 
mu'adzin. Lantas seorang pria berdiri dan berjalan keluar dari 
masjid. Abu Hurairah lalu mengikutinya dengan pandangan- 
nya hingga ia keluar dari masjid. Abu Hurairah lantas berkata. 
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'Ketahuilah, laki-laki ini telah bermaksiat kepada Abul 
Qasim shallallaahu 'alaihi wa sallam.'" [HR. Muslim, Syarh 
Shahiih Muslim, karya an-Nawawi (V/162)]. 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi zva sallam bersabda. 
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"Jika seorang mu'adzin mengumandangkan adzan, maka 
janganlah seseorang keluar hingga menunaikan shalat." 
[HR. Al-Baihaqi dalam kitab Syu'abul Iinan, Shahiih al- 
jaami'ish Shaghiir (no. 297)]. 


66. Berpuasa pada Hari Syak (yang Diragukan) 

Dari 'Ammar radhiyallaahu 'anhu, dia berkata, 
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"Barangsiapa berpuasa pada hari syak, berarti dia telah 

mendurhakai Abul Qasim shallallaahu 'alaihi wa sallam." 

[HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dishahihkan al-Albani 

dalam lrwaa-ul Ghaliil (no. 961)]. 

Hari syak adalah hari yang diperselisihkan, apakah hari 
ketiga puluh bulan Sya'ban ataukah hari pertama bulan Rama- 
dhan. Dalam kondisi semacam ini, jika hilal Ramadhan tidak 
terlihat, maka pada hari itu tidak boleh berpuasa dan wajib 
menyempurnakan bilangan Sya'ban hingga tiga puluh hari. 
Ini didasarkan pada sabda Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa 
sallam, 
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"(Satu) bulan adalah dua puluh sembilan hari. Janganlah 
kalian berpuasa hingga kalian melihatnya (hilal). Jika kalian 
terhalang oleh suatu halangan, maka sempurnakanlah 
bilangan Sya'ban hingga tiga puluh (hari)." [HR. Al-Bukhari, 
Fat-hul Baari (IV/119)]. 

Beliau juga bersabda, 
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"Berpuasalah kalian jika telah melihatnya (hilal) dan ber- 
bukalah (berhari raya) jika kalian telah melihatnya. Jika 
kalian terhalang oleh suatu halangan, maka sempurnakan- 
lah bilangan Sya'ban hingga tiga puluh (hari)." [HR. Al- 
Bukhari, Fat-hul Baari IY/119)]. 
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67. Membuang Hajat di Jaian yang Dilalui Kaum Muslimin, 
atau di Tempat Mereka Berteduh, dan Tempat Air Mereka 

Abu Dawud, Ibnu Masud, danyang lainnya meriwayatkan 
dari Mu'adz radhiyallaahu 'anhu. Dia mengatakan bahwa Ra- 
sulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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"Jauhilah oleh kalian tiga perbuatan terlaknat: Buang hajat 
di tempat air, di tengah jalan, dan di tempat yang teduh." 
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[HR. Abu Dawud (no. 26), Shahiih al-]aami'ish Shaghiir (no. 

112 )]. 

Dalam kitab Tanbiihul Ghaafiliin 'an A'maalil Jaahiliin, Ibnu 
Nahhas berkata, "Yang dimaksud 'dua hal yang melaknat' (dalam 
hadits lain _ P en i) adalah dua hal yang mendatangkan laknat." 
[Tanbiihul Ghaafiliin (hal. 216)]. 


68. Sengaja Mengurung Hewan Hingga Mati, Baik karena 
Kelaparan atau pun Kehausan 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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"Ada seorang wanita yang masuk Neraka karena seekor 
kucing yang diikatnya. Ia tidak memberinya makan dan 
tidak membiarkannya memakan hewan-hewan tanah yang 
berkeliaran hingga mati." [HR. Al-Bukhari (VI/356) dan 
Muslim (IY/2022)]. 


69. Meninggalkan Amar Ma'ruf Nahi Munkar 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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"Demi Dzat yang jiwaku berada di Tangan-Nya, kalian 
melaksanakan amar ma'ruf nahi munkar atau Allah akan 
menurunkan hukuman untuk kalian sehingga jika kalian 
berdoa kepada-Nya, niscaya Dia tidak akan mengabulkan 
doa kalian." [HR. At-Tirmidzi, Shahiih Sunan at-Tirmidzi 
(1762)]. 

Sungguh amat disayangkan, kewajiban mulia ini dijauhi 
dan dihindari oleh kebanyakan kaum muslimin. Ironisnya, 
sebagian mereka malah menganggap amar ma'ruf nahi munkar 
sebagai amalan Sunnah belaka. Mungkinkah terbayang bahwa 
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam mengeluarkan ancaman 
sekeras ini hanya karena meninggalkan salah satu perkara 
Sunnah? 

Berhati-hatilah, jangan sampai diturunkan laknat atas 
kalian sebagaimana diturunkan untuk Bani Israil karena mereka 
meninggalkan amar ma'ruf nahi munkar. 

Allah Tabaraka wa Taala berfirman: 
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"Telah dilaknati orang-orang kafir dari Bani Israil dengan lisan 
Dawud dan Tsa putera Maryam. Yang demikian itu, disebabkan 
mereka durhaka dan selalu melampaui batas. Mereka satu sama 
lain selalu tidak melarang tindakan munkar yang mereka perbuat. 
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Sesungguhnya amat buruklah apa yang selalu mereka perbuat 
itu." [QS. Al-Maa-idah: 78-79] 


70. Memasarkan Barang dengan Sumpah Palsu 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

LddP l^Jj jj J/j oOil ^jj Aiii Jal V 

/ /- x /• /” / 

*" ' V , 7 / / .< 7 . / / . . / ^ f ^ fl tf 

<upl yg) <0)1 JjLSr UrjJ 4 JjIPJ cJiJ 

, ^ t! J C ) i s 1/ 

"Tiga (orang) yang tidak dipandang Allah pada hari Kiamat 
kelak, tidak disucikan, dan bagi mereka adzab yang pedih: 
Orang beruban (tua renta) yang berzina, orang miskin yang 
sombong, dan orang yang menjadikan Allah sebagai barang 
dagangannya. la tidak membeli kecuali dengan bersumpah 
atas Nama-Nya, dan tidak menjual kecuali dengan ber- 
sumpala atas Nama-Nya." [HR. Ath-Thabrani dan yang lain, 
Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (no. 3072)]. 

Beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam juga bersabda, 
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"Jauhilah oleh kalian memperbanyak sumpah dalam ber- 
dagang. Karena (pada awalnya) ia membuat dagangan laris 
tapi kemudian menghapus." [HR. Imam Muslim dalam 
kitab Shahiih- nya (V/75)]. 


71. Mengolok-olok dan Menghina Seorang Muslim 

Allah Tabaraka wa Ta 'ala bertirman: 
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"Hai orang-orang yang beriman, janganlah snatu kaum mengolok- 
olokkan kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok- 
olokkan) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olokkan) dan 
jangan pula wanita-wanita (mengolok-olokkan) wanita lain 
(karena) boleh jadi wanita-wanita (yang diperolok-olokkan) lebih 
baik dari wanita (yang mengolok-olok)." [QS. Al-Hujurat: 11] 

Dalam kitab Az-Zawaajir 'an Iqtiraafil Kabaa’ir, al-Haitami 
rahimahullah berkata, "Ibnu 'Abbas menafsirkan firman Allah 

Q i * * 0 ' ' ^ % y ' a ' ' O ' D ^O ^ 

Ta ala: ^ o ®jjik> V .-jIAJ iJj& t j 

"Dan mereka berkata: 'Aduhai celaka kami, kitab apakah ini yang 
tidak meninggalkan yang kecil dan tidak (pula) yang besar, melainkan 
ia mencatat semuanya/ Dan mereka berkata, 'Aduhai celaka kami, 
kitab apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil dan tidak (pula) 
yang besar, melainkan ia mencatat semuanya. [QS. Al-Kahfi: 48-49]. 
'Yang kecil' adalah tersenyum dan 'yang besar' adalah tertawa 
untuk mengejek. 

0 f 0 3 

Ketika menafsirkan firman Allah, 4 
”Seburuk-buruk panggilan ialah (panggilan) yang buruk sesudah 
iman." (QS. Al-Hujuuraat: 11). Al-Qurthubi berkata, 'Barang- 
siapa memberi gelar buruk dan mengolok-olok saudaranya, 
maka ia adalah orang fasik. Mengolok-olok dapat berupa 
menghina, mengejek, merendahkan, dan menyebut aib serta 
kekurangan sebagai bahan tertawaan. Bisa pula dengan me- 
nirukan gerakannya, dengan perkataan, dengan isyarat, atau 




































menertawakan kegagapannya ketika berbicara, tatkala terjadi 
kekeliruan, salah satu sitatnya, atau pun keburukan rupanya.'" 
[Az-Zawaajir 'an Iqtiraafil Kabaa'ir (11/22)]. 


72. Bermuka Dua 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi zva sallam bersabda. 


%" ° \ i* J' ■ U °' ° ' ti i- ® '■ '■ * Z' 
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"... dan kalian akan mendapati seburuk-buruk manusia 
pada hari Kiamat di sisi Allah adalah orang yang bermuka 
dua. Yaitu, orang yang mendatangi suatu kaum dengan 
satu wajah, lalu mendatangi kaum lainnya dengan satu 
wajah (yang lain)." [HR. Al-Bukhari, Muslim, dan Ahmad, 
lihat Mukhtashar Shahiih Muslim (no. 1744)]. 


Beliau juga bersabda, 

j uu i jir ciii j j^rj il oir 9 j> 


"Barangsiapa yang di dunia memiliki dua wajah, maka 
pada hari Kiamat kelak dia memiliki dua lisan dari api." 
[Hadits hasan, diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab 
al-Adab al-Mufrad, Abu Dawud, dan yang lain, Shahiih al- 
Adab al-Mufrad (983)]. 


73. Menceritakan Rahasia Hubungan Suami Istri 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Barang- 
kali ada seorang laki-laki di antara kalian yang menceritakan 
apa yang diperbuatnya bersama sang istri. Dan barangkali ada 
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juga wanita yang menceritakan apa yang diperbuatnya bersama 
sang suami?" Semua orang terdiam. Aku (perawi) lantas ber- 
kata, "Benar, demi Allah, wahai Rasulullah. Para wanita itu 
melakukannya dan para pria pun melakukannya." Beliau pun 
berpesan, 

/ ^ / s s s * 0 / ^ / * o > > 
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"Janganlah kalian lakukan. Sebab, perbuatan itu layaknya 
seperti syaitan laki-laki yang bertemu dengan syaitan 
perempuan di tengah jalan kemudian menyetubuhinya 
sedangkan orang-orang melihat mereka berdua." [HR. 
Ahmad dan dihasankan al-Albani dalam kitab Aadaab az- 
Zifaaf (hal. 144), dengan beberapa riwayat pendukung]. 

Suami istri tidak boleh menceritakan secara detail hubungan 
badan yang telah mereka lakukan bersama, begitu pula yang 
berkaitan dengannya. 


74. Meminta Cerai pada Suami tanpa Alasan 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

J ^jXi' jS- ^ C-JU« al j» 1 UjI 
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"Perempuan mana saja yang meminta cerai pada suaminya 
tanpa alasan, maka haramlah baginya aroma Surga." [HR. 
Abu Dawud, at-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan yang lain, Shahiih 
al-Jaami'ish Shaghiir (no. 2706)]. 
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75. Zhihar 

Allah Tabaraka um Ta'ala berfirman: 


^ J* ^ 03jjr^ ^ 
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"Orang-orang yang memihar isterinya di antara kamu, (mengang- 
gap isterinya bagai ibunya, padahal) tidaklah isteri mereka itu 
ibu-ibu mereka. Ibu-ilm mereka tidak lain hanyalah wanita yang 
melahirkan mereka. Dan sesungguhnya mereka sungguh-sungguh 
mengucapkan suatu perkataan yang mungkar dan dusta. Dan 
sesungguhnya Allah Maha Pemaaflagi Maha Pengampun." 
[QS. Al-Mujaadilah: 2] 

Zhihar terjadi jika seorang suami berkata pada istrinya, 
"Engkau bagiku layaknya seperti punggung ibuku," atau 
kiasan lain (untuk mengharamkan jima' terhadap istrinya‘P en J). 
Dalam kitab Az-Zawaajir 'an Iqtiraafil Kabaair (11/53), al-Haitami 
berkata, ". . . . karena itulah, zhihar dinyatakan sebagai dosa 
besar, karena Allah menyebutnya zuur, yaitu dosa besar. Hal 
tersebut disetujui oleh pendapat yang dinukil dari Ibnu 'Abbas 
bahwa zhihar termasuk dosa besar." 


76. Menyetubuhi Budak Perempuan yang Sedang Hamil 
Sebelum Melahirkan 

Dalam kitab Shahiih- nya, Imam Muslim meriwayatkan dari 
Abu Darda’ radhiyallaahu 'anhu, dari Nabi shallallaahu 'alaihi wa 
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sallam bahwasanya diserahkan kepada beliau seorang budak 
perempuan yang sedang hamil di depan pintu kemah. Beliau 
berkata, "Barangkali ia ingin menyetubuhinya." Mereka men- 
jawab, "Benar." Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

-- ^ s Qs Q s s y 
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"Aku hendak melaknatnya dengan laknat yang akan 
menyertainya ke kubur. Bagaimana ia mewarisinya pa- 
dahal ia tidak halal baginya? Bagaimana ia memperguna- 
kannya padahal ia tidak halal baginya?" [Mukhtashar Shahiih 
Muslim (no. 836)]. 

Dilarang menyetubuhi budak yang sedang hamil sampai 
ia melahirkan. Dilarang pula menyetubuhi budak perempuan 
hingga ia mengalami satu kali haidh. Ini ditempuh untuk 
meyakinkan bahwa ia tidak hamil. Dasarnya adalah sabda 
Nabi shallallaahu 'alaihi lua sallam, 

j- ^ £ % ig* j- v 


"(Budak) perempuan yang hamil tidak boleh disetubuhi 
hingga melahirkan, begitu pula (budak) perempuan yang 
tidak hamil hingga ia mengalami satu kali haidh." [HR. 
Abu Dawud dan yang lain, Shahiih Sunan Abi Daiuud (no. 
1889)]. 


77. Membuat Fitnah Antara Suami Istri atau Antara Budak 
dan Majikan 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda. 
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"Bukanlah termasuk golongan kami orang yang membuat 
fitnah antara istri dengan suaminya atau budak dengan 
majikannya." [HR. Abu Dawud dan al-Hakim, Shahiih al- 
]aami'ish Shaghiir (no. 5437)]. 

Membuat fitnah artinya merusak dan membuat berita 
bohong. Ini adalah dosa besar yang banyak beredar di masya- 
rakat. Di antara prakteknya, sebagian pihak berusaha menebar 
desas-desus dan mengadu domba di antara suami istri atau 
kelurga mereka sehingga porak-porandalah hubungan mereka, 
bahkan bisa juga berujung kepada perceraian. 


78. Membatalkan Bai'at Seorang Imam karena Tidak Ter- 
capainya Tujuan Duniawi 

Dalam kitab Shahiih-nya, Imam al-Bukhari meriwayatkan 
dari Abu Hurairah radhiyallaahu 'anhu. Dia mengatakan bahwa 
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

Lui 'pjry, Yj yy & Si SS 
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"Tiga (orang) yang tidak akan diajak bicara oleh Allab pada 
hari Kiamat kelak, tidak disucikan, dan bagi mereka adzab 
yang pedih: Orang yang memiliki kelebihan air di jalan 
tapi enggan memberikannya kepada orang yang sedang 
dalam perjalanan, orang yang membaiat seorang imam 
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yang dia tidak membai'atnya melainkan untuk tujuan 
duniawi, jika ia memberikan apa yang diinginkannya, ia 
patuh kepadanya, tapi bila tidak, ia tidak patuh kepada- 
nya..." [Fat-hul Banri (XIII/201)]. 


79. Menampakkan Keshalihan dan Ketakwaan di Hadapan 
Orang Banyak, Namun ketika Sendirian, Melanggar 
Larangan Allah 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

/ / o / o , }• o/ , / / / 
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"Sungguh aku mengetahui beberapa golongan orang dari 
umatku. Mereka datang pada hari Kiamat kelak dengan 
kebaikan-kebaikan (pahala) semisal gunung Tihamah 
Putih. Tapi, Allah kemudian menjadikannya bagaikan bulu 
yang berhamburan. Ketahuilah, mereka adalah saudara- 
saudara kalian dan dari jenis kalian. Mereka melakukan 
perbuatan di malam hari sebagaimana juga kalian. Akan 
tetapi, mereka adalah orang-orang yang jika bersendirian 
dengan larangan Allah, mereka melanggamya." [HR. Ibnu 
Majah, Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (no. 5028)]. 

Dalam kitab Az-Zawaajir 'an Iqtiraafil Kabaair, al-Haitami 
berkata, "Sebab, orang yang perilaku kebiasaannya suka mem- 
perlihatkan kebaikan dan menyembunyikan keburukan lebih 
besar bahaya serta dampaknya bagi kaum muslimin. Ini di- 
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karenakan lepasnya tali kendali takwa dan rasa takut dari 
lehernya." [Az-Zawaajir 'an lqtiraafil Kabaa'ir (11/128)]. 

Saya katakan, "Ini tidak berarti bahwa jika seseorang me- 
lakukan maksiat secara sembunyi-sembunyi, dia boleh pergi 
menemui orang-orang dan mengabarkannya. Bahkan, ia wajib 
menyimpannya dalam hati. Yang dimaksud di sini adalah 
orang yang sengaja melakukan hal itu dan sudah menjadi 
kebiasaannya melanggar larangan Allah ketika ia hanya se- 
orang diri dan menunjukkan kebaikan di hadapan khalayak 
ramai. Di sinilah ada sejenis penyakit nifaq. Wallaahu a'lam. 


80. Membeli Kuda dan Mengikatnya dengan Tujuan Untuk 
Menyombongkan Diri, Angkuh, dan Riya' 

Dalam kitab Shahiih-nya, Imam al-Bukhari meriwayatkan 
dari Abu Hurairah radhiyallaahu 'anhu bahwasanya Rasulullah 
shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

• • • JJj J ^J J^J J^Jj j** : J^J J^' 
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"Kuda dimiliki tiga (orang): Milik orang yang dengannya 
ia mendapat pahala, milik orang yang menjadikannya 
sebagai penutup, dan milik orang yang dengannya ia men- 
dapat dosa... orang yang mengikatnya untuk menyombong- 
kan diri dan riya, maka ia mendapat dosa." [Fat-hul Baari 
Syarh Shahiih al-Bukhari (XIII/329)]. 

Dalam kitab az-Zawaajir 'an lqtiraafil Kabaa-ir, al-Haitami 
berkomentar, "Yang dimaksud adalah jika ia memiliki kuda 
itu untuk berbangga diri di hadapan golongan lemah dan 
miskin dari kalangan umat Islam." [Az-Zawaajir 'an lqtiraafil 
Kabaa-ir (11/182)]. 
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Hendaklah berhati-hati dan waspada orang-orang yang 
mengeluarkan jutaan uang untuk membeli kuda dan mem- 
bayar para pelatihnya demi berbangga-banggaan serta menyom- 
bongkan diri. 


81. Menghadiri Hidangan yang di Atasnya Disuguhkan 
Makanan Haram, seperti Khamr, Judi, dan Barang Haram 
Lainnya 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 


Lj\j\ ^»LJ»Jl Jo*-Jj j>-Vl ^j ^>\j Aiib LliL /y* 
C^»L«j>Jl 'LLL?- J>-Jj fjJlj aML jl^L 
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"Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, maka 
janganlah memasukkan istrinya ke dalam pemandian. Dan 
barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, maka 
janganlah memasuki pemandian kecuali mengenakan 
sarung (menutup aurat). Barangsiapa beriman kepada 
Allah dan hari akhir, maka janganlah duduk di hadapan 
hidangan yang di atasnya disuguhkan khamr." [HR. Al- 
Hakim dan yang lain, al-Hakim berkata, "Shahih berdasar- 
kan syarat Muslim." Aadaabuz Zifaaf(ha\. 139)]. 

82. Mengakui Milik Orang Lain yang Bukan Miliknya, 
Padahal Mengetahuinya 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda. 
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"Barangsiapa mengakui apa yang bukan miliknya, maka 
ia bukanlah termasuk golongan kami dan hendaklah ia 
mengambil tempat duduknya di Neraka." [HR. Muslim 
(no. 61), Ibnu Majah, dan Ahmad]. 


83. Memasuki Pemandian Umum Tanpa Memakai Penutup 
Aurat atau Memasukkan Istri ke sana 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

<.Jj\ f ^3 ^L u* 
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"Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, maka 
janganlah memasuki pemandian kecuali mengenakan 
sarung (menutup aurat). Barangsiapa beriman kepada 
Allah dan hari akhir, maka janganlah memasukkan istrinya 
ke dalam pemandian. Dan barangsiapa beriman kepada 
Allah dan hari akhir, maka janganlah duduk di hadapan 
hidangan yang di atasnya disuguhkan khamr." [HR. At- 
Tirmidzi dan al-Hakim, Shahiih al-Jaami’ish Shaghiir (no. 
6506)]. 

Beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam juga bersabda. 
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"Pemandian (umum) haram bagi kaum perempuan dari 
umatku." [Hadits hasan, diriwayatkan oleh al-Hakim, 
Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (no. 3192)]. 

Yang dimaksud pemandian dalam hadits adalah peman- 
dian umum yang banyak didatangi berbagai jenis manusia 
sehingga terjadilah ikhtilath (bercampurnya pria dan wanita) 
yang bukan mahram dan terlihatlah aurat. Termasuk dalam 
kategori ini adalah kolam renang, baik yang di pinggir pantai 
atau yang lainnya, yang dikenal pada zaman sekarang, jika 
di sana ada ikhtilath atau terbukanya aurat. 

Wallaahul Mustaaan. 


84. Menggangu Orang Shalat dengan Bacaan Al-Qur-an atau 
Perkataan yang Dikeraskan di dalam Masjid 

Dalam kitab Sunan- nya, Abu Dawud meriwayatkan dari 
Abu Sa'id radhiyallaahu 'anhu bahwa dia berkata, "Rasulullah 
shallallaahu 'alaihi wa sallam i'tikaf di dalam masjid. Beliau lalu 
mendengar mereka mengeraskan bacaan (Al-Qur-an). Beliau 
lantas menyingkap tirai dan bersabda, 

X x X x x X i & XX 
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'Ketahuilah, sesungguhnya masing-masing kalian sedang 
berbisik dengan Rabb-nya. Maka itu, janganlah sebagian 
kalian mengganggu sebagian yang lain dan janganlah 
sebagian kalian mengeraskan bacaan atas sebagian yang 
lain," atau beliau berkata, "dalam shalat." [Shahiih Sunan 
Abi Dawud (no. 1184)]. 

Beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam juga bersabda. 
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"Janganlah sebagian kalian mengeraskan bacaan Al-Qur-an 
atas sebagaian yang lain." [HR. Imam Malik dalam kitab 
al-Muwaththa' dan dishahihkan al-Albani dalam kitab Ish- 
laahul Masaajid (hal. 47)]. 


85. Menjalani Masa Berkabung Selama Lebih dari Tiga Hari 
bagi Wanita, Kecuali terhadap Suaminya 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 


oj. joJ ot y/ sr^ >j y 

/J&j Jp Jii oji 

"Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada 
Allah dan hari akhir berkabung atas mayit lebih dari tiga 
malam, kecuali atas suaminya, yaitu empat bulan sepuluh 
hari." [HR. Al-Bukhari, Fat-hul Baari (IX/484)]. 

86. Menjual, Membeli, atau Memakan Hasil Penjualan Barang 
yang Diharamkan Allah 

Allah Tabaraka wa Ta 'ala berhrman: 
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"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar 
syi’ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan- 
bulan Haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang hadyu, 
dan binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pida) menggganggu 
orang-orang yang mengunjungi Baitullaah sedang mereka men- 
cari karunia dan keridhaan dari Rabb-nya dan apabila kamu 
telah menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan 
janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena 
mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidil Haram, men- 
dorong kamu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong- 
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan taqwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelang- 
garan. Dan bertaywalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 
Allah amat berat siksa-Nya." [QS. Al-Maa-idah: 2] 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

fj^ fj^ 

"Sesungguhnya jika Allah mengharamkan atas sebuah 
kaum memakan sesuatu, maka Dia haramkan pula atas 
mereka hasil penjualannya." [HR. Abu Dawud dan yang 
lain, Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (no. 5107)]. 
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Seorang muslim tidak boleh menjual, membeli, atau pun 
makan hasil penjualan segala sesuatu yang diharamkan Allah. 
Bahkan, seandainya barang haram ini dihalalkan dalam agama 
orang yang membelinya. 


87. Memakan Hewan Buas yang Bertaring dan Burung yang 
Berkuku Tajam 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

. J J>- aITI J» cplj JJ"" 

“Setiap yang bertaring dari binatang buas, maka haram 
dimakan." [HR. Muslim, Mukhtashar Shahiih Muslim (no. 
133)]. 

Begitu pula hadits lain yang berbunyi, 

JS ijS JT Jp Js- 4&I Aijl J 

"Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam melarang memakan 
setiap yang bertaring dari binatang buas dan setiap yang 
berkuku tajam dari burung." [HR. Muslim, Mukhtashar 
Shahiih Muslim (no. 1332)]. 


88. Memakan Daging Keledai Piaraan 

Dari Anas radhiyallaahu 'anhu, dia berkata, "Ketika Rasulullah 
shallallaahu 'alaihi wa sallam menaklukkan Khaibar, kami menyem- 
belih seekor keledai (jinak) di luar kampung. Sebagian daging- 
nya kemudian kami masak. Lalu seorang penyeru Rasulullah 
shallallaahu 'alaihi wa sallam berteriak. 
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'Ketahuilah, sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya melarang 
kalian darinya (memakan daging itu), karena ia adalah 
kotor dan termasuk perbuatan syaitan/ Kemudian ditum- 
pahkanlah periuk-periuk berserta apa yang ada di dalam- 
nya sehingga mengalirlah isinya." [HR. Muslim, Mukhtashar 
Shahiih Muslim (no. 1330)]. 

Hendaklah hadits ini menjadi bahan renungan bagi orang- 
orang yang tidak memiliki kesibukan lain selain memperdebat- 
kan dan mempertanyakan kenapa hal ini diharamkan? Kenapa 
dilarang? Apa sebabnya? Hendaklah mereka meneladani sebaik- 
baik umat setelah Nabi mereka. Mereka adalah para Shahabat 
mulia yang ketika larangan Nabi shallallaahu 'alaihi um sallam 
sampai kepada mereka, seketika itu pula mereka tumpahkan 
periuk beserta isinya. Sebab, mereka tahu makanan itu dilarang, 
sekalipun mereka lapar sambil menunggu-nunggu dan meng- 
harapkan makanan, karena saat itu mereka sedang dalam ke- 
adaan satar. Bahkan, waktu itu mereka sedang berperang dan 
membutuhkan makanan untuk menyuplai kekuatan mereka. 

89. Nikah Mut'ah 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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"Wahai manusia sekalian, sesungguhnya aku pernah 
mengizinkan kalian menikahi wanita secara mut'ah. Dan 
sesungguhnya Allah telah mengharamkan perbuatan itu 
hingga hari Kiamat. Barangsiapa masih memiliki tang- 
gungan terhadap mereka (para wanita yang dimut'ah'P en i), 
maka hendaklah diselesaikan dan kalian jangan mengambil 
sedikit pun apa yang telah kalian berikan kepada mereka." 
[HR. Muslim (11/1025)]. 

Nikah mut'ah adalah nikah kontrak hingga batas waktu 
tertentu yang setelah itu berakhir dengan sendirinya. Nikah 
ini tidak disertai ikatan maupun syarat tertentu, bisa setahun, 
sebulan atau yang lainnya. Nikah semacam ini telah diharam- 
kan hingga hari Kiamat. 


90. Nikah Syighar 

Dari Ibnu 'Umar radhiyallaahu 'anhuma, dia mengatakan 
bahwa Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam melarang nikah 
syighar. Nikah syighar adalah seorang pria menikahkan anak 
perempuannya (dengan pria lain) dengan syarat orang itu 
menikahkan dirinya dengan anak perempuannya dan tidak 
ada mahar di antara mereka. [HR. Muslim, Mukhtashar Shahiih 
Muslim (no. 808)]. 

91. Menikahi Seorang Wanita Beserta Bibinya 

Dari Abu Hurairah radhiyallaahu 'anhu, dia mengabarkan 
bahwa Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam melarang mengum- 
pulkan empat wanita (dalam pernikahan): Seorang wanita 
dengan saudari ayahnya, dan seorang wanita dengan saudari 
ibunya. [HR. Muslim, Mukhtashar Shahiih Muslim (no. 817)]. 

Seorang pria tidak boleh menikahi seorang wanita kemudian 
menikahi bibinya, baik dari pihak ayah maupun ibunya. Begitu 






































pula ia tidak boleh menikahi seorang wanita kemudian me- 
nikahi keponakan istrinya, baik anak saudarinya atau anak 
saudaranya. 


92. Berpuasa pada Hari Raya 'Idul Fitri dan Hari Raya 'Idul 
Adh-ha 


Dari Abu 'Ubaid, mantan budak Ibnu Azhar, dia berkata, 
"Aku menghadiri hari raya bersama 'Umar bin al-Khaththab. 
Ia datang lalu shalat. Setelah itu, ia beranjak dan berkhutbah 
di hadapan orang-orang. Dia mengatakan. 
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'Sesungguhnya kedua hari ini adalah dua hari yang Ra- 
sulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam melarang berpuasa 
di dalamnya: Hari kalian berbuka dari puasa kalian ini, 
dan yang lain adalah hari di mana kalian makan sebagian 
sembelihan kalian." [HR. Muslim, Mukhtashar Shahiih 
Muslim (no. 622)]. 

Dalam hadits lain disebutkan bahwa Nabi shallallaa.hu 'alaihi 
wa sallam melarang berpuasa pada enam hari: Tiga hari Tasyricj, 
hari raya 'Idul Fitri, hari raya 'Idul Adh-ha, dan hari Jumat 
yang dikhususkan dari hari-hari lain." [HR. Ath-Thayalisi, 
Silsilatul Ahaadiits ash- Shahiihah (no. 2398)]. 


93. Memandang ke Atas Ketika Berdo'a dalam Shalat 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda. 
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"Hendaklah segolongan orang berhenti menengadahkan 
pandangan mereka ke atas ketika berdo'a dalam shalat atau 
pandangan mereka diambil secara tiba-tiba." [HR. Muslim 
dalam kitab Shahiih-nya, Mukhtashar Shahiih Muslim (no. 
336)]. 


94. Berbangga-banggaan dengan Kemuliaan Leluhur dan 
Nasab 

Dalam kitab Shahiih-nya, Imam Muslim meriwayatkan dari 
Abu Malik al-Asy'ari radhiyallaahu 'anhu. Dia mengatakan bahwa 
Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam pernah bersabda, 
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"Ada empat macam perbuatan Jahiliyyah yang masih 
belum ditinggalkan umatku: Menyombongkan diri dengan 
kemuliaan leluhur, mencela nasab, meminta air hujan pada 
bintang-bintang, dan meratapi mayat." [Mukhtashar Shahiih 
Muslim (no. 463)]. 

Beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam juga bersabda, 
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"Hendaklah segolongan orang berhenti membangga-bangga- 
kan leluhur mereka yang sudah meninggal, karena mereka 
hanyalah bara Jahannam. Atau mereka akan tampak lebih 
kecil di sisi Allah daripada kepik yang membalik kotoran 
dengan hidungnya. Sesungguhnya Allah telah menghilang- 
kan kebanggaan dan kepongahan terhadap leluhur yang 
berlaku di zaman Jahiliyyah. Yang ada hanyalah mukmin 
yang bertakwa atau pelaku perbuatan nista yang sengsara. 
Semua manusia berasal dari Adam dan Adam diciptakan 
dari tanah." [HR. At-Tirmidzi dan yang lain, Shahiih al- 
Jaamiish Shaghiir (no. 5482)]. 

Hendaklah berhati-hati orang yang membangga-banggakan 
diri dengan nasab mereka dan merendahkan orang lain yang 
tidak jelas nasabnya atau membagi-bagi saudara-saudara se- 
iman mereka menjadi dua kelompok, ningrat dan jelata. Hendak- 
lah mereka mencamkan ini atau, "Mereka akan tampak lebih 
kecil di sisi Allah daripada kepik yang membalik kotoran 
dengan hidungnya." 




"Dan tetaplah memberi peringatan, karena sungguh peringatan 
itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman." [QS. Adz- 
Dzaariyaat: 55]. 
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95. Shalat Menghadap Kubur 
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"Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam melarang shalat 
menghadap kubur." [HR. Ibnu Hibban dalam kitab Shahiih- 
nya, Shahiih al-]aami'ish Shaghiir (no. 6893)]. 

Tidak boleh melakukan shalat, baik wajib maupun Sunnah, 
di dalam area pemakaman atau menghadap ke sana. Hendak- 
lah waspada terhadap masjid-masjid yang terdapat kubur di 
dalamnya, karena shalat di sana dilarang. 


96. Jual Beli Buah-buahan Sebelum Tampak Tanda-tanda 
Kematangannya dan Aman dari Kerusakan 
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"Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam melarang jual beli 
buah-buahan hingga tampak tanda-tanda kematangannya 
dan aman dari kerusakan." [HR. Ahmad, Shahiih al-Jaami’ish 
Shaghiir (no. 6924)]. 


97. Memakan Hasil Penjualan Anjing, Uang Pelacuran, dan 
Upah Perdukunan 

Dalam kitab Shahiih- nya, Imam Muslim meriwayatkan dari 
Abu Mas'ud al-Anshari radhiyallaahu 'anhu, 
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"Bahwasanya Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam me- 
larang hasil penjualan anjing, mahar pelacuran, dan upah 
perdukunan." [Mukhtashar Shahiih Muslim (no. 932)]. 

Yang dimaksud mahar pelacuran adalah uang hasil per- 
zinaan. Sedangkan upah perdukunan adalah uang yang diambil 
dari praktek perdukunan yang dilakukan seorang dukun de- 
mikian juga memberitahu kabar-kabar ghaib sesuai persang- 
kaannya. 

98. Shalat Sunnah atau Mengubur Mayat pada Waktu-waktu 
Terlarang 

Dari 'Ali bin Rabah, dia berkata, "Aku mendengar 'Uqbah 
bin ' Amir al-Juhani berkata, 
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'Tiga waktu yang di sana Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa 
sallarn melarang kami melakukan shalat dan mengubur 
orang-orang yang mati di antara kami: Ketika matahari 
terbit hingga naik dari permukaan, ketika matahari berada 
di tengah (atas kepala) hingga bergeser, ketika matahari 
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tenggelam di barat hingga terbenam.'" [HR. Imam Muslim 
dalam kitab Shahiih- nya, Mukhtashar Shahiih Muslim (no. 
219)]. 

Ketiga waktu yang di sana dilarang mengerjakan shalat 
Sunnah dan mengubur mayat adalah sebagai berikut: 

Pertama: Tatkala matahari terbit hingga naik. Biasanya, 
matahari memerlukan waktu sekitar dua puluh menit untuk 
sampai ke atas permukaan. Namun, hal itu berbeda-beda pada 
tiap-tiap musim dan negeri. 

Kedua: Tatkala matahari berada di tengah-tengah hingga 
condong. Waktu ini biasanya berlangsung minimal seperempat 
jam sebelum waktu Zhuhur hingga matahari tergelincir ke 
barat, yaitu waktu shalat Zhuhur. Waktu ini juga berbeda-beda 
antara satu tempat dengan tempat yang lain. 

Ketiga: Tatkala matahari menguning dan hampir tenggelam 
hingga benar-benar tenggelam. Waktu ini dimulai kurang lebih 
tiga perempat jam sebelum tenggelamnya matahari hingga 
matahari benar-benar tenggelam. 

Dalam kitab Shahiih- nya, Imam al-Bukhari meriwayatkan 
dari Ibnu 'Umar radhiyallaahu ‘anhuma. Dia mengatakan bahwa 
Rasulullah shallallaahu 'alaihi loa sallam bersabda, 
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"Jika lingkar matahari terbit, maka akhirkanlah shalat 
hingga naik. Jika lingkar matahari tenggelam, maka akhir- 
kanlah shalat hingga terbenam." [Fat-hul Baari Syarh Shahiih 
al-Bukhari (11/58)]. 
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Ini sebagaimana diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam 
kitab Shahiih-nya dari Abu Hurairah radhiyallaahu 'anhu, 
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"Bahwasanya Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallarn me- 
larang shalat setelah Shubuh hingga matahari terbit dan 
setelah 'Ashar hingga matahari tenggelam..." [Fat-hul Baari 
(H/58)]. 

Berdasarkan hadits-hadits di atas, maka dimakruhkan 
shalat Sunnah setelah shalat Shubuh hingga matahari terbit. 
Begitu pula setelah shalat' Ashar hingga matahari tenggelam. 
Adapun ketika lingkar matahari terbit atau ketika lingkar 
matahari tenggelam, maka itu adalah waktu terlarang, bukan 
lagi makruh. Sebab, itu adalah waktu shalatnya orang-orang 
kafir dari para penyembah matahari. Wallaahu alam. 

Adapun shalat wajib, boleh dikerjakan sekalipun pada 
waktu-waktu terlarang tadi. Hal ini didasarkan pada sabda 
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam, 
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"Barangsiapa mendapati satu raka'at shalat Shubuh sebelum 
matahari terbit, hendaklah melanjutkan raka'at yang lain." 

Bagi yang ingin memperdalam atau menggali lebih detail 
masalah ini, silakan lihat perkataan al-Hafizh Ibnu Hajar al- 
Asqalani dalam kitab Fat-hul Baari (11/58-60). 

Wallaahu a'lam. 
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Dari 'Abdullah bin 'Amr bin al-'Ash, bahwa Rasulullah 
shallallaahu 'alaihi wa sallam mengutus 'Attab bin Usaid ke 
Makkah. Beliau berpesan, "Tahukah ke mana engkau akan aku 
utus? Kepada "keluarga Allah", yaitu para penduduk Makkah. 
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Laranglah mereka dari empat perkara: Jual beli dengan 
pinjaman, jual beli dengan dua syarat, laba dari sesuatu 
yang tidak bisa dijamin, dan jangan menjual sesuatu yang 
bukan milikmu." [HR. Al-Baghawi, Silsilah al-Ahaadiits 
ash-Shahiihah (no. 1212)]. 

Jual beli dengan pinjaman. Ibnu Atsir berkata, "Yaitu, 
seperti jika seseorang berkata, 'Kujual budak ini kepadamu 
dengan harga seribu asal kau meminjamiku barang, atau kau 
menghutangiku seribu/ Ini karena ia memberinya hutang untuk 
memalingkannya dari harga jual beli pertama sehingga status- 
nya menjadi tidak jelas. Di samping itu, setiap pinjaman yang 
mendatangkan mantaat, maka ia adalah riba." 

Dua syarat dalam jual beli. Ibnu Atsir berkata, "Ini seperti 
perkataan Anda, 'Baju ini kujual padamu satu dinar kontan, 
dan dua dinar dengan pembayaran di akhir/ Ini serupa dengan 
dua jual beli dalam satu jual beli." 

Banyak para imam besar dari kalangan Salaf yang mem- 
berikan tafsiran seperti di atas [lihat Silsilah al-Ahaadiits ash- 
Shahiihah (V/421)]. Adapun hadits yang dijadikan hujjah oleh 
orang-orang yang membolehkan jual beli ini adalah hadits, 

"Bahwasanya Rasulullah shallallaahu 'alaihi loa sallam menyu- 
ruhnya mempersiapkan sebuah pasukan. Akan tetapi 
jumlah unta sedikit. Lalu beliau menyuruh mengambil 
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unta zakat yang masih muda. Beliau mengambil satu unta 
untuk diganti dengan dua ekor unta dari unta zakat." 
[Dha'iif Sunan Abi Daiuud (no. 728)]. 

Hadits yang mereka gunakan sebagai dalil ini derajatnya 
dha'if yang tidakbisa dijadikan hujjah. Wallaahu a'lam. 

100. Meminta Kembali Hadiah atau Pemberian 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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"Tidak halal bagi seseorang memberikan sebuah pemberian 
atau menghadiahkan sebuah hadiah kemudian memintanya 
kembali, kecuali pemberian orang tua terhadap anaknya. 
Perumpamaan orang yang memberi suatu pemberian ke- 
mudian memintanya kembali adalah sebagaimana anjing 
yr.ng sedang makan. Ketika ia sudah kenyang, ia muntahkan 
kembali kemudian ia makan lagi muntahannya." [HR. 
Ahmad, Empat Ash-habus Sunan, dan al-Hakim, Shahiih al- 
Jaami'ish Shaghiir (no. 7655)]. 

101. Berpuasa Sunnah bagi Istri yang Suaminya sedang di 
Rumah atau Memasukkan Orang Lain ke dalam Rumah 
tanpa Izin Suaminya 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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"Tidak halal bagi seorang istri berpuasa sedangkan suami- 
nya berada di rumah kecuali dengan izinnya. Dan janganlah 
ia memasukkan orang lain kecuali dengan izinnya,..." [HR. 
Al-Bukhari, Fat-hul Baari (IX/295)]. 

Maksudnya, ia hdak boleh berpuasa sunnah apabila suami- 
nya sedang berada di rumah dan tidak sedang bepergian kecuali 
setelah mendapatkan izinnya. Hal ini bisa menjadi sebab ter- 
lantarkannya hak suami untuk bersenang-senang dengan sang 
istri. Sehubungan dengan puasa wajib, maka dia tidak perlu 
meminta izin kepada suami. Sebab, perbuatan itu adalah wajib 
dan merupakan hak Allah Ta'ala yang harus diutamakan 
daripada hak manusia. 


102. Perbuatan Wanita yang Meminta Agar Menceraikan 
Saudarinya yang Lain (Madunya) Agar Bisa Memiliki 
Suami Seorang Diri 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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"Tidak halal bagi seorang wanita meminta saudarinya 
dicerai demi mengosongkan bagiannya. Yang dia miliki 
hanyalah apa yang telah ditentukan baginya." [HR. Al- 
Bukhari, Fat-hul Baari (IX/219)]. 

An-Nawawi berkata, "Makna hadits ini adalah dilarangnya 
seorang perempuan lain meminta seorang pria menceraikan 
istrinya agar menikahi dirinya sehingga natkah, kebaikan, dan 
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perhatian laki-laki yang tadinya untuk istri yang dicerai kini 
hanya tercurah untuknya,..." 

Ibnu'Abdil Barr berkata, "Hukum yang bisa diambil di sini 
adalah seorang wanita tidak layak meminta agar madunya 
dicerai sehingga ia bisa berduaan dengan sang suami." [Lihat 
Fat-hul Baari Syarh Shahiih al-Bukhari (IX/220)]. 


103. Menyerupai Orang Kafir 

Dalam berbagai tempat, baik dalam Al-Qur-an maupun 
Sunnah, banyak yang melarang menyerupai orang-orang kafir. 
Misalnya, firman Allah Tabaraka wa Ta'ala: 
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"Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman, 
untuk tunduk hati mereka mengingat Allah dan kepada kebenaran 
yang telah turun (kepada mereka), dan janganlah mereka seperti 
orang-orang yang sebelumnya telah diturnkan ATKitab kepada- 
nya, kemudian berlalulah masa yang panjang atas mereka lalu 
hati mereka menjadi keras. Dan kebanyakan di antara mereka 
adalah orang-orang yang fasik." [QS. Al-Hadiid: 16] 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullaah berkata, 
"Firman-Nya yang berbunyi, ‘dan janganlah mereka seperti...' 
adalah larangan mutlak terhadap perbuatan menyerupai me- 
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reka. Khususnya juga larangan menyerupai mereka dalam hal 
kerasnya hati mereka, sedangkan kerasnya hati adalah termasuk 
buah kemaksiatan." 

Al-Hafizh Ibnu Katsir rahimahullaah dalam kitabnya, Tafsiir 
Al-Qur-an al-'Azhiim, kehka menatsirkan ayat tadi, mengatakan, 
"Karena itulah, Allah melarang orang-orang beriman menye- 
rupai mereka dalam segala perkara, baik dalam perkara ushul 
(pokok) maupun furu' (cabang agama)." [Tafsiir Ibni Katsir 
(IV/310)]. 

Larangan menyerupai orang-orang katir secara umum 
terdapat pada banyak tempat di Al-Qur-an. Sebagaimana 
diketahui, Sunnah yang suci lantas memberikan rincian dan 
penjelasan bagi kaedah-kaedah yang masih bersitat umum 
yang disebutkan Al-Qur-an secara global. Hadits-hadits shahih 
yang menyebutkan larangan menyerupai orang-orang kafir 
lebih banyak daripada yang kita perhitungkan. Akan tetapi, 
kami akan memberikan satu misal bagi sebagian bab: 

• Bab Shalat 

Dari Syadad bin Aus, dia mengatakan bahwa Rasulullah 
shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

o ' ^ 0 * £ / s ' 0 / 

• Lij jU S J\ !jjJL^ 

"Selisihilah orang-orang Yahudi, karena sesungguhnya 
mereka tidak shalat dengan sandal-sandal mereka dan 
tidak pula dengan sepatu-sepatu mereka." [ Shahiih Sunan 
Abi Dawud (no. 607)]. 

• Bab Puasa 

Dari Laila, istri Basyir bin Khashashiyyah radhiyallaahu 'anha. 
Dia berkata, "Aku ingin puasa dua hari berturut-turut, tetapi 
Basyir melarangku melakukannya. Ia bertutur, 'Sesungguhnya 






































Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam melarangku melakukan 
perbuatan itu. Beliau bersabda. 
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Terbuatan itu hanya dilakukan oleh orang-orang Nashrani. 
Berpuasalah sebagaimana diperintahkan Allah kepada 
kalian dan sempumakanlah puasa sebagaimana diperintah- 
kan Allah kepada kalian: 'Sempurnakanlah puasa itu sampai 
(datang) malam' jika malam telah tiba, maka berbukalah.'" 
[HR. Ahmad (V/225) dan yang lain dengan sanad shahih]. 

• Bab Haji 

Dari 'Umar bin al-Khaththab radhiyallaahu 'anhu, dia berkata, 
"Sesungguhnya dulu orang-orang musyrik tidak meninggalkan 
Jam', yaitu Muzdalifah, hingga matahari terbit di atas Tsabir 
(gunung terkenal di dekat Makkah). Mereka berkata, 'Terbitlah, 
Tsabir, hingga kami bisa bertolak.' Nabi shallallaahu 'alaihi um 
sallam kemudian menyelisihi mereka dan bertolak sebelum 
matahari terbit." [HR. Al-Bukhari (111/418) dan yang lain]. 

• Bab Jenazah dan Kuburan 

Dari Jarir bin 'Abdillah, dia menuturkan bahwa Rasulullah 
shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

jit) d ikLt 

"Lahad untuk kita dan syaq untuk ahli kitab." [HR. Imam 
Ahmad (IV/363), Muslim, dan Ash-haabus Sunan\. 

Beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam juga bersabda. 
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"Ketahuilah, sesungguhnya orang-orang sebelum kalian 
menjadikan kubur-kubur para Nabi mereka sebagai masjid- 
masjid. Ketahuilah, janganlah kalian menjadikan kubur- 
kubur sebagai masjid-masjid, karena sesungguhnya aku 
melarang kalian melakukannya." [Shahiih Muslim (no. 532)]. 

• Bab Berpakaian 

Dari 'Abdullah bin 'Amr bin al-'Ash radhiyallaahu ‘anhu, 
dia berkata, "Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam melihatku 
yang sedang mengenakan dua pakaian yang dicelup dengan 
‘ushjur (bahan pewama merah). Beliau lantas bersabda, 'Sungguh 
ini adalah termasuk pakaian orang-orang katir, maka janganlah 
engkau mengenakannya/ Aku berkata, 'Apakah boleh saya 
mencucinya?' beliau bersabda, 'Jangan, tapi bakarlah.'" [HR. 
Muslim dalam kitab Shahiih-nya, Mukhtashar Shahiih Muslim 
(no. 1345)]. 

• Bab Adat Kebiasaan 

Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 
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"Bukanlah termasuk golongan kami orang yang menyerupai 
kaum selain kami. Janganlah kalian menyerupai orang- 
orang Yahudi dan Nashrani. Sesungguhnya salam orang 
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Yahudi adalah dengan isyarat jari, dan salam orang Nash- 
rani dengan isyarat telapak tangan." [HR. At-Tirmidzi, 
lihat Silsilah al-Ahaadiits ash-Shahiihah (no. 2194)]. 

Beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam juga pernah bersabda, 
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"Aku diutus di penghujung hari akhir dengan pedang 
hingga disembahlah Allah semata tiada sekutu bagi-Nya. 
Dijadikan rizkiku di bawah bayangan panah/tombakku 
dan dijadikan kehinaan dan kerendahan bagi orang yang 
menyelisihi perintahku dan barangsiapa menyerupai suatu 
kaum, maka ia termasuk dari mereka." [HR. Imam Ahmad, 
dan dihasankan Syaikh al-Albani dalam kitab Hijaab al- 
Mar-ah al-Muslimah ]. 

Jelaslah bagi kita bahwa menyelisihi orang-orang katir dan 
tidak menyerupai mereka adalah termasuk ajaran agama Islam 
yang mulia. Yang wajib dilakukan setiap kaum muslimin, pria 
maupun wanita, adalah memperhatikan hal itu dalam segala 
aspek kehidupan mereka. 


104. Menyesatkan Orang Buta dari Jalan yang Ditujunya 

Rasulullah shallallaa.hu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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terlaknatlah orang yang menyesatkan orang buta dari 
jalan (yang ditujunya)..." [HR. Ahmad, Shahiih al-Jaami'ish 
Shaghiir (no. 5891)]. 

Beliau shallallaahu 'alaihi zva sallam juga bersabda, 

•Jl> 5* JlS' Ir* il > 

"Allah melaknat orang yang menyesatkan orang buta dari 
jalan (yang ditujunya)" [Shahiih al-Adab al-Mujrad (no. 685)]. 


105. Menyetubuhi Binatang 

Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda. 
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"..., terlaknatlah orang yang menyetubuhi binatang,..." [HR. 
Ahmad, Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (no. 5891)]. 

Beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda. 
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"Barangsiapa menyetubuhi binatang, maka bunuhlah ia 
dan bunuhlah pula binatang itu bersamanya." [HR. Abu 
Dawud, Irwaa-ul Ghaliil (no. 2348)]. 


106. Mengenakan Pakaian Syuhrah 

Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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"Barangsiapa mengenakan pakaian syuhrah, niscaya Allah 
memakaikannya pada hari Kiamat kelak pakaian seperti 
itu kemudian dibakarlah ia di dalamnya dengan api." [HR. 
Abu Dawud dan Ibnu Majah, Shahiih al-jaami'ish Shaghiir 
(no. 2526)]. 

Pakaian syuhrah adalah pakaian yang diniatkan untuk 
mencari popularitas di hadapan manusia. Di antaranya adalah 
pakaian mahal yang dikenakan pemakainya untuk menyom- 
bongkan diri dengan dunia beserta perhiasannnya yang dia 
miliki. Larangan ini berlaku bagi pria dan wanita. 

107. Membeli Barang yang Sedang Dibeli Saudaranya atau 
Meminang Wanita yang Sedang Dipinang Saudaranya 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
jl Ju»j y>-\ 

.jJJ ^X>- ^j 

"Seorang mukmin adalah saudara mukmin yang lain. Maka 
tidak halal bagi seorang mukmin membeli barang yang 
sedang dibeli saudaranya dan jangan pula melamar wanita 
yang sedang dilamar saudaranya hingga ia meninggalkan- 
nya." [HR. Muslim, Mukhtashar Shahiih Muslim (no. 800)]. 

Yang dimaksud melamar di sini adalah melamar untuk 
menikah. 


108. Memotong Tumbuhan yang ada di Madinah, Mengusir 
Hewan Buruannya, dan Melakukan Kemunkaran 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda. 
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"Madinah adalah tanah haram (suci) antara 'Ir dan Tsaur. 
Pohonnya tidak boleh dipotong, binatang buruannya tidak 
boleh diusir, dan barang temuan di sana tidak boleh diambil, 
kecuali bila ingin mengumumkannya. Di sana, tidak boleh 
seseorang membawa senjata untuk berperang. Juga tidak 
boleh memotong pepohonan, kecuali untuk memberi 
makan untanya." [HR. Abu Dawud, Shnhiih al-Jaami'ish 
Shaghiir (no. 6684)]. 

Beliau shaUallaahu 'alaihi wa sallatn juga bersabda, 
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"Madinah adalah tanah haram dari (tempat) ini hingga ini. 
Tidak boleh dipotong pohonnya dan tidak boleh melakukan 
kemunkaran di sana. Barangsiapa melakukan kemunkaran 
atau melindungi orang yang melakukan kemunkaran, maka 
baginya laknat Allah, Malaikat, dan seluruh manusia. Allah 
sama sekali tidak menerima taubat dan tebusan darinya 











































pada hari Kiamat." [HR. Ahmad dan yang lain, Shahiih ab 
Jaami'ish Shaghiir (no. 6685)]. 


109. Berhubungan Badan Semasa 'Iddah 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda. 
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"Tidak halal bagi orang yang beriman kepada Allah dan 
hari akhir menuangkan airnya pada ladang orang lain. 
Janganlah mengambil harta rampasan perang sampai di- 
bagi, janganlah mengenakan pakaian dari rampasan perang 
umat Islam, hingga jika telah usang, ia kembalikan lagi. 
Dan janganlah mengendarai binatang tunggangan dari 
harta rampasan perang umat Islam hingga jika telah lemah 
dan kurus, ia kembalikan lagi." [HR. Ahmad, Shahiih al- 
Jaamiish Shaghiir (no. 7654)]. 


"Menuangkan airnya pada ladang orang lain," artinya menye- 
tubuhi seorang wanita yang belum bersih rahimnya dengan 
'iddah syar'iyyah atau sebelum melahirkan jika ia sedang hamil. 


Jika akad nikah dilaksanakan dengan seorang wanita 
hamil atau belum menyelesaikan 'iddahnya, maka nikahnya 
batal dan tidak sah. 
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110. Menghidupkan Fanatisme dan Seruan Jahiliyyah 

Dari Jabir radhiyallaahu 'anhu, dia berkata, "Kami bersama 
Nabi s hallallaahu 'alaihi wa sallam dalam sebuah peperangan. 
Lalu seorang laki-laki dari kalangan Muhajirin menendang atau 
memukul pantat seorang laki-Iaki Anshar. Kemudian berkata- 
lah orang Anshar itu, 'Wahai orang-orang Muhajirin/ Dan ber- 
katalah orang Muhajirin tadi, 'Wahai orang-orang Anshar/ 
Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam lantas bersabda, 'Ada 
apa dengan seruan Jahiliyyah ini?' Mereka berkata, 'Wahai 
Rasulullah, seorang Muhajirin menendang atau memukul 
pantat salah seorang Anshar/ Beliau bersabda, 

..x£ iiy.s 

'Tinggalkanlah ia (perbuatan itu), karena sesungguhnya 
perbuatan itu busuk../" [HR. Al-Bukhari dan Muslim, ini 
adalah lafazh Muslim, Fat-hul Baari (VIII/648)]. 


111. Melanggar Larangan bagi Wanita yang Ditinggal Mati 
Suaminya Hingga Habis Masa 'Iddahnya 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

V j __ j 

"Wanita yang ditinggal mati suaminya tidak boleh meng- 
gunakan pakaian mu 'ashfar (berwama merah) dan mumasy- 
syacjah (berwarna merah), perhiasan, tidak memakai inai, 
dan tidak bercelak." [HR. Muslim dan an-Nasa-i, Shahiih 
al-Jaami'ish Shaghiir (no. 6677)]. 

Beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam juga bersabda. 
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"Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada 
Allah dan hari akhir berkabung atas mayit lebih dari tiga 
hari, kecuali atas suaminya, yaitu empat bulan sepuluh 
hari. Dia tidak bercelak, tidak boleh memakai kain berwama, 
kecuali pakaian biasa yang dibalutkan, tidak memakai 
minyak wangi, kecuali jika setelah suci dari haidhnya, yaitu 
dengan sepercik atau sekuku minyak." [HR. Muslim (no. 
938)]. 


112. Saling Dengki, Saling Menyaingi, Saling Benci, dan 
Saling Membelakangi 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi iva sallam bersabda, 
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"Janganlah kalian saling dengki, saling menyaingi, saling 
benci, dan saling membelakangi. Jangan pula membeli 
barang yang sedang dibeli oleh saudaranya. Jadilah kalian 
para hamba Allah yang saling bersaudara. Seorang muslim 
adalah saudara muslim yang lain. Tidak menzhalimi, tidak 
menghinakan, dan tidak meremehkan. Takwa adalah di 
sini -sambil menunjuk ke dadanya tiga kali-. Cukuplah 
seseorang dikatakan buruk bila merendahkan saudara 
muslimnya. Satu muslim terhadap muslim yang lain adalah 
haram darah, harta, dan kehormatannya." [HR. Muslim 
(no. 2564) dan Ahmad (11/277)]. 

Nabi s hallallaahu 'alaihi iva sallam bersabda, 
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"Jauhilah oleh kalian berprasangka, karena sesungguhnya 
berprasangka adalah sebohong-bohong pembicaraan. 
Janganlah kalian saling menyelidiki, saling memata-matai, 
saling menyaingi, saling membelakangi, saling dengki, dan 
saling benci. Jadilah kalian hamba-hamba Allah yang saling 
bersaudara." [HR. Al-Bukhari dalam kitab Shahiih-nya (no. 
6066) dan-dalam kitab al-Adab al-Mufrad, Shahiih al-Adab 
al-Mujtad (no. 972)]. 


113. Memakai Pakaian yang Diharamkan bagi Orang yang 
Sedang Ihram, Baik Haji maupun 'Umrah 

Dalam kitab Shahiih-nya, al-Bukhari meriwayatkan dari 
'Abdullah bin 'Umar bahwasanya seorang laki-laki berkata, 




























"Wahai Rasulullah, pakaian apakah yang boleh dikenakan oleh 
orang yang sedang ihram?" Beliau bersabda. 
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"Janganlah kalian mengenakan gamis, sorban, celana, topi, 
atau pun khuff, kecuali orang yang tidak memiliki dua 
sandal, maka hendaklah ia mengenakan khuff dan memo- 
tongnya hingga di bawah mata kaki. Janganlah kalian 
mengenakan pakaian yang terkena zafaran maupim wars 4 ." 
[Fat-hul Baari (X/271)]. 


114. Berobat dengan Obat yang Haram 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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"Sesungguhnya Allah menciptakan penyakit dan obat. 
Maka berobatlah kalian, dan janganlah kalian berobat 
dengan sesuatu yang haram." [HR. Ath-Thabrani dalam 
kitab al-Kabiir, Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (no. 1633)]. 
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115. Bunuh-membunuh Sesama Muslim dan Menghukum 
Seseorang karena Kesalahan Orang Lain 


4 Sejenis minyak wangi. 






















Allah Tabaraka loa Ta'ala berfirman: 
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"Dan orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain.” 
[QS. Fathir: 18]. 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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"Janganlah kalian kembali kutur sepeninggalku yang se- 
bagian kalian memukul leher sebagian yang lain. Jangan- 
lah seseorang dihukum karena kesalahan bapaknya, tidak 
pula karena kesalahan saudaranya." [I IR. An-Nasa-i, Shahiih 
al-}aami’ish Shaghiir (no. 7277)]. 

Beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam juga bersabda, 
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"Ketahuilah, tidaklah seorang pelaku dosa melakukan dosa 
kecuali ditanggung dirinya sendiri. Tidaklah seorang ayah 
melakukan kesalahan kemudian dihmpakan pada anaknya, 
dan tidaklah seorang anak melakukan dosa kemudian di- 
timpakan pada ayahnya." [HR. Ibnu Majah, lihat Silsilah 
al-Ahaadiits ash- Shahiihah (no. 1974)]. 

Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda. 
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"Barangsiapa menodongkan senjata kepada kami, maka 
ia bukanlah termasuk golongan kami." [HR. Ahmad dan 
Muslim (11/466)]. 

An-Nawawi berkata, "... barangsiapa menodongkan senjata 
kepada umat Islam tanpa tujuan yang benar dan tidak pula 
mempunyai alasan lain, tapi dia tidak menghalalkannya, maka 
dia telah berbuat maksiat dan dia tidak kafir karenanya. Tapi, 
jika dia menghalalkannya, maka dia telah kafir..." [Syarh Shahiih 
Muslim (11/467)]. 

116. Melaksanakan Nadzar yang Mengandung Maksiat 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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"Tidak boleh melaksanakan nadzar untuk bermaksiat ke- 
pada Allah." [HR. Ahmad, Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (no. 
7574)]. 

Beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam juga bersabda, 
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"Tidak boleh bernadzar untuk bermaksiat kepada Allah, 
adapun kajjarat- nya adalah kajjarat sumpah." [HR. Empat 
Ash-haabus Sunnah, Shahiih al-Jaami'ish Shaghiir (no. 7574)]. 

Barangsiapa bernadzar, misalnya untuk menjauhi si Fulan 
atau salah satu kerabatnya, maka janganlah ia melaksanakan- 
nya. Atau barangsiapa bernadzar untuk meninggalkan salah 
satu kewajiban agama atau melakukan perbuatan haram, maka 
janganlah melaksanakannya. Adapun kajjarat- nya adalah kajjarat 
sumpah, yaitu memberi makan sepuluh orang miskin, atau 
memberi mereka pakaian, atau membebaskan seorang budak. 





















Perbuatan Haram 




Jika tidak memiliki sesuatu dari yang (disebutkan) di atas, 
maka ia harus berpuasa selama tiga hari. 


117. Melihat Aurat Sesama Jenis Kelamin 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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"Janganlah seorang laki-laki melihat aurat laki-laki dan 
jangan pula seorang perempuan melihat aurat perempuan. 
Janganlah seorang pria berduaan dengan pria lain dalam 
satu kain dan janganlah seorang perempuan berduaan 
dengan perempuan lain dalam satu kain." [HR. Imam 
Muslim dalam kitab Shahiih-nya, Mukhtashar Shahiih Muslim 
(no. 159)]. 


118. Menikah dan Meminang Bagi Seseorang yang Sedang 
Ihram 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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"Janganlah orang yang sedang ihram menikah, menikah- 
kan, atau meminang." [HR. Muslim, Mukhtashar Shahiih 
Muslim (no. 814)]. 









































119. Memakan Dengan Tangan Kiri, Melilitkan Kain ke 
Seluruh Badan, dan Duduk Sambil Menegakkan Kedua 
Lutut Sambil Mengenakan Satu Helai Pakaian Sehingga 
Terlihat Auratnya 
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"Rasulullah shallallaahu 'alaihi loa sallarn melarang seseorang 
makan dengan tangan kiri, berjalan dengan satu sandal, 
melilitkan kain ke seluruh badan, dan duduk sambil mene- 
gakkan kedua lutut sambil mengenakan satu helai pakaian 
sehingga terlihat kemaluannya[HR. Imam Muslim dalam 
kitab Shahiih-nya, Mukhtashar Shahiih Muslim (no. 1355)]. 

120. Jual Beli Emas dengan Emas atau Perak dengan Perak 
dengan Penambahan pada Salah Satunya 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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"Janganlah kalian menjual emas dengan emas kecuali 
dengan kadar yang sama, begitu pula perak dengan perak 
kecuali dengan kadar yang sama. Dan, juallah emas dengan 


















perak dan perak dengan emas sebagaimana kalian ke- 
hendaki." [HR. Imam al-Bukhari dalam kitab Shahiih- nya, 
Fat-hul Baari (IV/379)]. 

Untuk lebih jelasnya, lihat Fat-hul Baari, kitab jual Beli, bab 
(hal. 76-77), hadits (no. 2174-2175), juga Syarah- nya (IY/379). 


121. Jual Beli Emas dengan Perak dengan Pembayaran di 
Akhirkan 

Dalam kitab Shahiih- nya, Imam Muslim meriwayatkan dari 
Abu al-Minhal. Dia berkata, "Seorang kawan dagangku menjual 
perak kepadaku dengan pembayaran di belakang hingga satu 
musim atau hingga (bulan) haji. Dia kemudian mendatangiku 
dan memberitahuku. Kukatakan, 'Ini adalah perkara yang tidak 
benar/ Dia berkata,' Aku telah melakukan jual beli dengan cara 
ini di pasar dan tidak seorang pun mengingkarinya/ Aku ke- 
mudian mendatangi al-Baraa' bin 'Azib. Kutanyakan hal itu 
padanya. Dia berkata, 'Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam datang 
ke Madinah sedangkan kami melakukan jual beli dengan cara 
ini/ Beliau shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 'Jika dilakukan 
kontan, maka tidak masalah. Akan tetapi, jika dilakukan dengan 
pembayaran tunda, maka itu adalah riba/ Datangilah Zaid bin 
Arqam, karena ia memiliki perniagaan lebih besar daripada 
aku/ Aku lantas mendatanginya dan kutanyakan hal itu ke- 
padanya kemudian ia mengatakan sebagaimana tadi." [Shahiih 
Muslim (V/45)]. 

Dalam kitab Shahiih-nya, Imam al-Bukhari meriwayatkan, 
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"Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam melarang jual beli 
emas dengan perak dengan hutang." [Fat-hul Baari (IV/382)]. 
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Hukum serupa juga berlaku pada jual beli uang dengan 
uang dengan pembayaran di belakang, sekalipun bukan emas 
atau perak. 


122. Membunuh Hewan Buruan Ketika Sedang Ihram 

Allah Tabaraka wa Ta 'ala bertirman: 
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"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu membunuh 
binatang buruan, ketika kamu sedang ihram. Barangsiapa di 
antara kamu membunuhnya dengan sengaja, maka dendanya 
ialah mengganti dengan binatang ternak seimbang dengan 
buruan yang dibunuhnya, menurut putusan dua orang yang 
adil di antara kamu sebagai hadyu yang dibawa sampai ke Ka'bah, 
atau (dendanya) membayar kaffarat dengan memberi makan orang- 
orang miskin, atau berpuasa seimbang dengan makanan yang 
dikeluarkan itu, supaya dia merasakan akibat yang buruk dari 
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perbuatannya. Allah telah memaafkan apa yang telah lalu. Dan 
barangsiapa yang kembali mengerjakannya, niscaya Allah akan 
menyiksanya. Allah Maha Kuasa lagi mempunyai (kekuasaan 
untuk) menyiksa." [QS. Al-Maa-idah: 95]. 

Hanya saja, ada beberapa hewan membahayakan yang 
boleh dibunuh, bahkan oleh seorang muslim yang sedang 
ihram sekalipun. Binatang-binatang itu adalati yang disebutkan 
dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam 
kitab Shahiih-nya dari 'Abdullah bin 'Umar radhiyallaahu 'anhuma 
bahwa Rasulullah shallallaahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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"Lima binatang yang barangsiapa membunuhnya sedang- 
kan ia sedang ihram, maka tidak ada dosa baginya: Kala- 
jengking, tikus, anjing galak, gagak, dan burung elang." 
[Fat-hul Baari Syarah Slmhiih al-Bukhari (VI/335)]. 

Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallarn bersabda, 
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"Makanlah daging buruan sedangkan kalian dalam ke- 
adaan ihram, selama kalian tidak memburunya atau di- 
buru untuk kalian." [HR. Ahmad (III/387), dalam tahqiq 
al-Musnad (XXIII/351) dikatakan, "Shahih lighairihi."] 


123. Mengurung Wanita atau Memaksanya -Sepeninggal 
Suaminya- Menikah dengan Salah Satu Kerabat Suaminya 

Allah Tabaraka wa Ta'ala berhrman: 
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"Tidak halal bagi kamu mempusakai wanita dengan jalan paksa 
dan janganlah kamu menyusahkan mereka." [QS. An-Nisaa': 19] 

Dalam kitab Sunan- nya, Abu Dawud meriwayatkan dari 
Ibnu 'Abbas tentang ayat tersebut (QS. An-Nisaa’: 19). Dia 
berkata, "Jika seorang laki-laki meninggal, maka para walinya 
lebih berhak terhadap istrinya daripada wali perempuan itu. 
Jika sebagian mereka berkehendak, maka mereka menikahkan- 
nya, atau tidak menikahkannya. Kemudian turunlah ayat ini 
mengenai masalah itu." [Shahiih Sunan Abi Dawud (no. 1839)]. 


124. Menikahi Isteri Ayah Sepeninggalnya 

Allah Tabaraka loa Ta 'ala bertirman: 
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"Dan janganlah kamu kawini wanita-ioanita yang telah dikawini 
oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. Sesung- 
guhnya perbuatan itu amat keji dan dibenci Allah dan seburuk- 
buruknya jalan (yang ditempuh).” [QS. An-Nisaa': 22] 

Dalam kitab Sunan- nya (yi/109), an-Nasa-i, dan yang lain 
meriwayatkan dari al-Baraa' bin 'Azib, ia berkata, "Aku men- 
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dengar (suara) pamanku yang sedang membawa bendera. Aku 
bertanya, "Kemana engkau pergi?" Dia menjawab, "Rasulullah 
shallallaahu 'alaihi wa sallam mengutusku mendatangi seorang 
pria yang menikahi istri ayahnya sepeninggalnya agar kupenggal 
lehernya atau kubunuh." [Dishahihkan oleh Syaikh al-Huwaini 
dalam ]uz-unfiihi Majlisaani min Imlaa-in Nasaa-i (no. 35)]. 





















